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ABSTRACT

Creativity has been introduced in Al-Qur'an as the basis and main source of
Islamic education. This, in addition, concerns with the characteristics of the Prophet
Muhammad SAW who is Siddiq (honest), amanah (trustworthy), tablig (delivering),
Jalanah (genius), loves and appreciates knowledge. These characteristics bred rapidly
among his friends and followers and finally triggered and supported the socio-
cultural-knowledge creativity of Moslems. As a result, creative development and
civilization such as Islamic education managed to reach the golden age. When a
creative situation is ignored, drawback and long stagnancy are consequently formed.
Within the next age, Islamic education will encounter tremendous changes,
challenges, and opportunities at once in more complicated circuamstances. Therefore,
the demand of being creative is now unavoidable. The question now is: what the
substance and existence of creativity in Islam education will take their forms?

This research is aimed to understand the substantive concept, the existence of
creativity in Al-Qur'an and the empirical relevance with the implementation of
education. To understand the subject of the research, qualitative approach and
thinking patterns of giving meanings are employed by using double strategies,
namely library research that concerns with the conceptual data in Al-Qur'an and
observation and interview that concern with the empirical data from Madrasah
(Islamic religious schools). Content and conceptual analyses are correspondingly
employed to draw conclusion through message characterization such as data
reduction, data presentation, and simultaneous verification.

Creativity in thinking and taking action in productive works has been
signified by Al-Qur’an into various levels and styles. The potential use of qalb- ‘aql-
Jfikr means to be willing to understand, open conscience, inquiry, at-tafkir al- al-furr
or think freely, and think creatively from various angles. The creativity in Al-Qur'an
is multi dimension. It integrates mental and spiritual aspects with agql-fikr and
physical functions. Because human being is a multi dimension living creature that
consists of soil and rih, (soul), a creature dimension that involves slaves and
khalifah, their creative potentials are unified with various characteristics including
their function as the slaves and khalifah. The characteristics are responsibility, faith,
thankfulness, and sincerity so that the creative deeds may produce the greatest
benefits for themselves and their environment. If iman functions well, and the person
is istigamah, (closely related with The Creator), the function of galb and aql-fikr are
automatically activated to act and react cognitively, affectively, and creatively in
finding ideas, opinions and brand new things. Therefore, the process potentially,
actually, transformatively, and automatically trigger and support the psychomotor to
undeniably act creatively by doing good deeds as the results of his/her faith. Simply
put, it is the integrity of iman, ‘ilmu and ‘amal that becomes substantially potential
combination of human being to be creative.
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Creative educations stimulate learning activities by encouraging creative
activities. Al-Qur'an uses the terms tarbiyyah (education), ta‘lim (creative learning),
tazkiyah (purification), and hikmah (towards a wise-being-process) to pursue the
predicate of the best human being. The creative education strategies involve the
achievement of being the best human—insan kamil, who is tagwa (pious) and able to
live peacefully and productively. To maintain the candidness, two aspects are needed.
First, develop values that can encourage creativity that covers the values of iman-
islam- ihsan, democratic dialogue, dialogical interactive debate, problem-solving,
hard work, cooperation, sincerity-happiness, and thought and prayer. Second,
develop conducive situation and climate for creativity, get rid of obstacles, encourage
new ideas and opinions. The development of education creativity could be conducted
by providing rooms and opportunities for expressing opinions freely, responsible
democratization, equal and conducive interaction among the involved parties, teacher
qualification, and creative learning process. All those will eventually contribute to the
development of creative Islamic education.
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Kegelisahan penulis mengenai kreativitas dalam pendidikan Islam sudah
lama. Dan alpamdulillah, dengan belajar melalui proses penulisan disertasi ini secara
bertahap kegelisahan tersebut mulai terjawab. Bahwa pada dasarnya, rendahnya
apresiasi terhadap kreativitas merupakan salah satu penyebab dari kondisi dunia
pendidikan Islam yang ada dewasa ini

Penulisan disertasi ini merupakan jihad besar dan berat bagi penulis. Besar
karena kegelisahan yang menuntut pemenuhan hasrat akademik seperti itu, berat
karena berbagai keterbatasan yang melingkupi. Meski demikian, berkat keyakinan
kemahakuasaan Allah, penulis merasakan konstan walau kadang samar, semangat dan
dorongan untuk terus menulis. Kemudian ternyata benar, bahwa setiap upaya punya
banyak sebab dan setiap sebab punya banyak akibat. Di sinilah, dalam dorongan yang
luar biasa itu, banyak keterlibatan dan bantuan yang sampai pada penulis. Untuk
semua itu, penulis menghaturkan penghargaan dan rasa terima kasih yang tak
berhingga kepada:

1. Prof. Dr. H. Shodig A. Kuntoro, M.Ed. selaku promotor, dengan komitmen dan
konsistensi yang sangat tinggi memberi arahan dan koreksi materi, strategi
maupun teknis penulisan sejak awal penggarapan proposal hingga masa paling
mendebarkan dalam penyelesaian disertasi ini. Prof. Dr. Hj. Alef Theria Washim,
MA. juga selaku promotor, atas arahan koreksi dan penyemangatan sejak
menggagas proposal hingga penyelesaian disertasi ini.

2. Prof. Dr. H. M. Amin Abdullah, pada berbagai kesempatan memberi masukan
pedas menggigit dalam proses penulisan proposal disertasi ini, ketika ujian
masuk Program Doktor, bersama Prof. Drs. Ahmad Minhaji, Ph.D., Prof. Dr.
Rum Rowi, Prof. Dr. H. Machasin, M.A. Ketika mengampu perkuliahan
Seminar Proposal, bersama teman-teman di kelas program Doktor. Ketika
dalam sidang MPA sebagai ketua sidang dengan anggota yang hadir Prof. Dr.
H. Noeng Muhajir, Prof. Drs. Ahmad Minhaji, Ph.D., Prof. Dr. Syafri Sairin,
Prof. Dr. Simuh serta Prof. Dr. Hj. Alef Theria Wasim, M.A. Kemudian
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Prof. Dr. H. Machasin, M.A. dan Prof. Dr. Maksum Mukhtar, M.A. atas
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kreativitas dalam pandangan Muhammad Igbal adalah merupakan
pancaran daya dari Allah Yang Maha Pencipta. Potensi kreatif manusia dengan
demikian pada dasarnya bersumber dari potensi kreatif Allah Yang Maha Kreatif.
Hal tersebut bisa dipahami dari pernyataannya bahwa:

Life is one and continous. Man marches always onward to receive ever

Jresh illuminations from an Infinite Reality which ‘every moment appears

in a new glory’. And the receipent of Divine illumination is not merely a

passive recipient. Every act of free ego creates a new situation, and thus

offer further apportunities of creative unfolding. '

Kreativitas, berkenaan dengan upaya memfungsikan kemampuan mental
produktif dalam menyelesaikan sesuatu atau memecahkan masalah dengan cara-
cara baru,” yang dalam taraf tertentu dimiliki setiap orang.® Kreativitas merupakan
kemampuan-unik seseorang hingga mau dan mampu menciptakan (fo create)

sesuatu yang baru atau mengadakan sesuatu secara baru, paling tidak untuk

dirinya sendiri. Kreativitas* juga bisa dipahami sebagai proses mental dalam

'Hidup adalah satu dan terus menerus. Manusia senantiasa bergerak madju untuk selalu
menerima tjahaja-tjahaja jang baru dari suatu Realitas Jang Tak-terbatas, jang ‘setiap saat muntjul
sebagai kemegahan jang baru’. Dan sang penerima tjahaja Uluhiat itu bukanlah hanja seorang
penerima jang pasif belaka. Setiap tindakan ego jang merdeka mentjiptakan suatu situasi jang baru,
dan dengan demikian memberikan kemungkinan selanjutnja untuk kerja kreatif. Sir Muhammad
Iqgbal, Membangun Kembali Pikiran Agama dalam Islam, terj. Ali Audah, Taufiq Ismail dan
Gunawan Muhammad (Jakarta: Tintamas, 1966), him. 122,

2) P.Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi, terj. Kartini Kartono (Jakarta: RajaGrafindo,
2000), him. 117.

3Kreativitas bisa tampak pada setiap orang, pada saat ia sedang bekerja atau berupaya
dengan keras. Lihat, Douglas A.Bernstein & Peggy W.Nash, Essentials Psychology (Boston New
York: Hougton Mifflin Company, 1999), hlm. 274,

“Michael Michalko, Permainan Berpikir, terj. Word Translation Service (Bandung: Kaifa,
2001), him. 9.



pengembangan gagasan atau konsep, atau proses penemuan pemikiran kreatif
dalam suatu hubungan baru di antafa gagasan atau konsep yang telah ada.

Di sisi lain manusia, dalam kompleksitas body-systemnya, mulai dari
fleksibilitas jaringan anggota tubuh hingga sistem syaraf otak yang rumit,
menyimpan berbagai potensi yang menjadi kelebihan dan keunggulannya
dibanding makhluk lain. Berbagai keunggulan dimaksud menyebabkan manusia
dikenal sebagai anima intellectiva, homo sapiens, homo educandum-homo
educable, sampai dengan homo religious.” Pertanyaannya, kalau manusia dengan
makhluk lain dibedakan karena berbagai potensi dan keunggulannya, apa yang
membedakan manusia yang satu dengan manusia yang lain? Atas pertanyaan
tersebut, al-Qur'an mengisyaratkan jawaban dalam ungkapan kalimat tanya:

F I P .‘T
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Apakah sama antara orang yang mengetahui dengan orang yang tidak mengetahui?
Yang dimaksud orang yang mengetahui atau orang berilmu dalam ayat tersebut
adalah orang yang memanfaatkan atau mengamalkan ilmunya.” Dalam perspektif
seperti itu, sesungguhnya manusia secara potensial memiliki rasa ingin tahu
(curiosity) dan kehendak mengaplikasikan pengetahuannya, yang kemudian

berkembang seirama dengan hukum perkembangannya. Gerak perkembangan

Harold Titus etal., Persoalan-persoalan Filsafat, terj. H.M.Rasyidi (Jakarta: Bulan
Bintang, 1984), him. 29-33.

°Q.S.az-Zumar/39:9; Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan
orang-orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima
pelajaran.

Secara teknis, keseluruhan teks dan terjemahan al-Qur'an dalam disertasi ini diambil dari
Qur'an in Word Ver 1.0.0, oleh Mohammad Taufiq, moh.taufig@qmail.com. Kemudian dikroscek
pada al-Qur an dan Terjemahnya, Mujamma* al-Khadim al-Haramain al-Syarifain al-Milik Fahd
Li Tibd‘at al-Mushaf Medinah al-Munawwarah, 1418 H.

7AbT ‘Abdullah Muhammad bin Ahmad al-Ansari al-Qurtubi, Al-Jami* Li Afkami al-
Qur an, Juz 23 (Kairo: Dar al-Kutub al-‘Arabi, 1967), him. 175.



manusia secara psikologis dapat dilihat dalam dua arus yakni bersifat pengendalian
konservatif terikat adat-istiadat serta tradisi yang menjamin kontinuitas, dan atau
daya kreatif yang mempertanyakan pengalaman masa lalu dalam kerangka
menghadapi tantangan pc.ambaruan.8 Hal-hal itulah antara lain yang mendorong
manusia untuk terus mencari tahu,” dan selalu bergumul antara pertanyaan dan
pencarian jawaban, sehingga para filsuf menyebutnya sebagai makhluk tukang
tanya.'® Pergumulan mencari jawaban atas berbagai permasalahannnya serta
dorongan untuk berhasil (need for achievement/n-Ach), menyebabkan manusia
menempuh beragam prosedur, sampai menjadi terbuka terhadap pengalaman dan
hal-hal baru. Belakangan, keterbukaan terhadap pengalaman atau hal baru,
kelenturan dalam bersikap, kemandirian dalam memberi pertimbangan, rasa ingin
tahu yang luas dan mendalam, sering mengajukan pertanyaan, menghargai fantasi,
mempunyai rasa keindahan yang dalam, diidentifikasi sebagai ciri sikap kreatif.'’

Dalam hubungan itu, hal utama yang diintrodusir dan ditekankan dalam
pendidikan Islam adalah berkenaan dengan kreativitas. Ini bisa dilacak perfama
dari pemaknaan pendidikan Islam sebagai upaya untuk mempersiapkan peserta
didik agar dapat mencapai kehidupan yang sempurna, berakhlak mulia, berpikir
dan berperasaan tajam, serta berbagai ketrampilan baik konseptual maupun
teknikal.'> Jadi pada dasarnya, pendidikan Islam merupakan upaya peningkatan

kepekaan jiwa dan ketajaman pikiran, untuk dapat merefleksikan nilai-nilai yang

*Toeti Herati Noerhadi, “Kreativitas: Suatu Tinjauan Filsafat”, dalam S. Takdir
Alisyahbana (ed.), Kreativitas (Jakarta: Dian Rakyat, 1983), him. 15.

% R. Poedjawidjatna, Tahu dan Pengetahuan (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), him. 9.

Senada dengan Sartree yang menyebut kesadaran bersifat bertanya yang sebenar-
benarnya. R. F. Berling, Filsafat Dewasa Ini, terj. Hasan Amin (Jakarta: t.p., 1966), him. 9.

113 C.Utami Munandar, Kreativitas dan Keberbakatan (Jakarta:Gramedia, 1999), him. 98.

12M. “Atiyah al-Abriisyl, Rih al-Tabiyyah wa at-Ta ‘lim (Dar Ihyd® al-Kutub al-‘Arabiyah,
t.t.), him. 7.



islami pada sikap hidup dan pola pikir dalam realitas kehidupan. Peningkatan
kepekaan jiwa dan ketajaman pikiran, dalam pola bahasa dan ungkapan pendidikan
kritis-krearif-transformatif bisa dipahami sebagai apa yang disebut Freire dengan
conscientization atau konsientisasi yaitu proses penyadaran di mana manusia
mempunyai critical awareness sechingga mampu melihat dan memahami secara
kritis kondisi sekitar kemudian mampu mengubahnya ke arah yang lebih baik."
Bagi Freire, conscientization bisa muncul dari atau merupakan hasil dari proses
pendidikan dialogis. Mengenai pembelajaran, penyadaran dan dialog ini akarnya
bisa dilacak ke dalam al-Qur'an, sebagaimana di antaranya yang diisyaratkan
dalam ayat berikut:

s 22150 815 8y 325 o Tl e 1T sl T 1L g ot 1 £
Kedua, dari al-Qur'an sebagai sumber dan landasan pendidikan Islam. Menurut
Muhamad al-Faisal bahwa al-Qur'an merupakan basis moral dan landasan umum
bagi pendidikan Islam, di antaranya dalam bentuk dorongan dan rangsangan
inspiratif bagi ilmu pengetahuan.'” Hal senada ditegaékan Ahmed bahwa “the‘
Jfoundation of Muslim education stand on two main pillar, the Qur'an and the
Sunnah”.'® Sambil mengutip lima ayat al-Qur'an yang turun pertama, lebih lanjut

ia menyatakan bahwa al-Qur'an menetapkan nilai yang sangat tinggi bagi pencari

M.Agus Nuryatno, Mazhab Pendidikan Kritis: Menyingkap Relasi Pengetahuan Politik
dan Kekuasaan, (Yogyakarta: Resist Book, 2008), him. 13.

“Q.S.an-Nahl/16:125; Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mercka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah
yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui
orang-orang yang mendapat petunjuk.

YSyed Muhammad al-Naquib al-Attas (ed.), Aims and Objectives of Islamic Education
(Jeddah: King ‘Abdul Aziz University, 1979), hlm. 126-129.

"Mohammad Akhlaq Ahmed, Traditional Education Among Muslims (New York: BR.
Publishing Corporation, 1985), him. 1.



hikmah dan ilmu pengetahuan. Nabi saw yang adalah illiterate,'” sangat mencintai
ilmu dan mendorong para pengikutnya menuntut ilmu sakalipun sampai ke Cina.
Sebagai sumber pendidikan Islam, akar kata namanya —gara'a dan
kataba— secara faktual menunjukkan bahwa al-Qur'an atau al-Kitab merupakan
elemen substantif pendidikan, terlebih lagi kandungannya. Seperti dinyatakan
Abdurrahman Saleh Abdullah, seseorang tidak mungkin dapat berbicara tentang
pendidikan Islam bila tanpa mengambil al-Qur'an sebagai rujukan, sebab bagi
pendidikan Islam, nilai-nilai al-Qur'an merupakan elemen dasar.'® Sekedar contoh,
di antaranya bisa dilihat dari wahyu pertama, yang kata pertamanya adalah |8 di
mana kata tersebut memiliki beragam arti, “menyampaikan, menelaah, membaca,
mendalami, meneliti, mengetahui ciri-cirinya dan sebagainya.”’® Pada wahyu
pertama itu, paling tidak, ada tiga istilah yang dapat dipandang sarat muatan
pendidikan serta tuntutan kreatif, yaitu membaca (I_#), mengajar (»X=- ‘allama) satu
akar kata dengan pengetahun (p2e-ilmu) dan pena (~5), yang
mengimplementasikan belajar, menulis, riset, buku, ilmu pengetahuan,
penyebarluasan ilmu pengetahuan, pemahaman spiritual serta gambaran sifat
universal dari semua itu.2’ Dalam mengomentari permulaan Q.S. al-‘Alag/95: 1-5
tersebut Muhammad ‘Abduh?' menyatakan tidak ada keterangan yang paling
memuaskan atau bukti paling kuat yang menunjukkan keutamaan baca-tulis serta

ilmu pengetahuan dengan segala ragamnya, lebih daripada kenyataan dibukanya

“"Mohammad Akhlaq Ahmed, Traditional Education..., him. 2.

2 Abdurrahman Saleh Abdullah, Educational Theory: A Qur anic Outlook (Makkah al-
Mukarramah: Umm al-Qurd University, 1982), him. 22-27.

YH. M. Quraish Shihab, Tafsir al-Amanah (Jakarta: Pustaka Kartini, 1992), him. 11.

YAbdallah Yousuf ‘Ali, The Glorious Kur an (Beirdt: Dar al-Fikr, t.t.), him. 1761.

Z'Muhammad ‘Abdub, Tafsir Juz ‘Amma: Muhammad Abduh, terj. Muhammad Bagir
(Bandung: Mizan, 1999), him. 251.



kitab Allah serta dimulainya wahyu dengan ayat-ayat yang cemerlang ini. Jadi
“bacalah”, yang merupakan istilah pertama al-Qur'an dalam rangkaian wahyu
pertama dikaitkan dengan mengajar, pengetahuan dan pena, dapat mewadahi
makna supaya manusia | secara kreatif memahami, menelaah, melihat dan
memperhatikan berbagai fenbmena di sekitarnya secara kreatif.

Paparan tersebut memperlihatkan bahwa di satu sisi manusia memiliki
potensi kreatif secara alamiah, dan di sisi lain norma-norma dasar Pendidikan
Islam menekankan pentingnya dan mendorong perkembangan potensi kreatif
dimaksud. Hal tersebut dapat dipahami sebagai kesiapan kaum Muslim secara
internal-doktrinal dalam hal pendidikan dan kreativitas. Di sisi lainnya lagi figur
nabi Muhammad saw pembawa Islam yang dikenal sebagai sosok yang meskipun
illiterate tetapi memiliki karakter dan sifat-sifat utama siddiq, amanah, tablig dan
fatanah, sangat mencintai ilmu serta mendorong pengikutnya menuntut ilmu
sebanyak-banyaknya, walaupun sampai ke negeri Cina,2 yang kemudian menjadi
pilar pendukung perkembangan peradaban Islam termasuk pendidikan.

Potensi kreatif manusia di satu sisi dan ketersediaan daya dorong normatif
dan penekanan pada literasi (tulis-baca, melek huruf) dalam nilai-ajaran Islam di
sisi lain, serta karakteristik Nabi saw yang siddiq, amanah, tablig, fatanah dan
kecintaan serta penghargaannya pada ilmu, yang kemudian tertular-tersemai dan
berkembang dengan baik pada para sahabat-pengikutnya, pada dasarnya telah
menjadi pemicu yang berhasil mendorong kreativitas kultural dan membentuk etos
serta kultur keilmuan di kalangan Muslim. Sehingga, berangkat dari akar kultural

seperti itu, pada zaman pra-modern tidak ada masyarakat yang memiliki etos

ZMohammad Akhlaq Ahmed, Traditional Education..., him. 2.



keilmuan dan intelektualisme seperti yang terdapat pada masyarakat Muslim masa-

masa itu.?

Dinamika Intelektualisme Islam®® yang pada dasarnya dipicu semangat
doktrinal wahyu pertama, telah mendorong transformasi masyarakat Muslim,
sehingga sejak abad 1 H/7 M. sampai abad 4 H/10 M pusat perkembangan
kebudayaan dan peradaban dunia berada di Baghdad.”> Pada masa inilah daerah
Islam meluas melalui Afrika Utara sampai ke Spanyol di Barat dan melalui Persia
sampai ke India di Timur. Daerah-daerah itu tunduk kepada kekuasaan khalifah
yang pada mulanya berkedudukan di Madinah, kemudian di Damaskus dan di
Baghdad. Di masa ini pulalah berkembang dan memuncak ilmu pengetahuan, baik
dalam bidang agama maupun dalam bidang non-agama dan kebudayaan Islam.?

Dalam pandangan historis kronologis® digambarkan bahwa masa Nabi saw
dan Khulafa ar-Rasyidin sebagai masa penanaman, masa dinasti Umaiyah sebagai
masa inkubasi dan masa Abbasiyah sebagai masa puncak perkembangan peradaban
Islam yang ditandai antara lain kegemilangan kota Baghdad yang tak punya
tandingan pada masa-masa itu. Masa jaya Abbasiyah®™ sekaligus dapat dipandang
sebagai periode kemajuan kehidupan intelektual dan layak disebut abad keemasan.

SNurcholish Madjid, Kaki Langit Peradaban Islam (Jakarta: Paramadina, 1997), him.11.

*Intelektualisme dapat dipahami sebagai berkaitan dengan kemampuan mendayagunakan
nalar dalam memahami atau mengambil sesuatu tindakan, juga dapat berkaitan dengan pendidikan
dalam arti umum. Longman, Dictionary of Contemporary English, New Edition (England:
Longman Group, 1989), him. 457; Pendidikan Islam kadang disebut dengan Islamic Intellectualism
yang dipahami sebagai the growth of a genuine, original and adequate Islamic thougth that must
provide that real criterion for judging the success or failure of an Islamic educational system.
Lihat, Fazlur Rahman, Islam & Modernity: Transformation of an Intellectual Tradition (Chicago &
London: The University of Chicago Press, 1982), him. 1.

Nourouzzaman Shiddiqi, Tamaddun Muslim, (Jakarta: Bulan Bintang, 1986), him. 19.

%Harun Nasution, Pembaruan dalam Islam: Sejarah Pemikiran dan Gerakan, (Jakarta:
Bulan Bintang, 1975), him. 13.

DL ihat, Philip K. Hitti, Dunia Arab: Sejarah Ringkas, terj. Ushuluddin Hutagalung dan
ODP. Sihombing (Bandung: Sumur t.th.), hlm. 101-111.

ZLihat, W. Montgomery Watt, Kejayaan Islam: Kajian Kritis dari Tokoh Orientalis, terj.
Hariono Hadikusumo (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1990), him. 189.



Pada masa tersebut, komposisi bidang kajian sangatlah luas sehingga secara
umum memperlihatkan sifat pendidikan Islam yang univeral, mencakup ilmu-ilmu
agama, umum dan filsafat. Nakosteen mencatat” bahwa pada masa itu bukan hal luar
biasa menemukan pelajaran matematika (aljabar, trigonometri, geometri); sains (kimia,
fisika, astronomi); ilmu kedokteran (anatomi, farmasi); filsafat (logika, etika, metafisika);
kesusastraan (filologi, tata bahasa, ilmu persajakan); ilmu-ilmu sosial (sejarah,
geografi, disiplin yang berhubungan dengan politik, sosiologi, jurisprudensi/figh);
teologi (perbandingan agama, sejarah agama-agama); studi al-Qur'an, tradisi
religius (hadis) dan topik-topik lain.

Berkat daya dorong dari dan buah model komposisi kajian keilmuan yang
komprehensif itu, pendidikan Islam dan peradaban Islam mencapai titik puncak
keemasannya. Sehingga masyarakat Muslim masa itu, dikenal sebagai masyarakat
yang berperadaban secara keseluruhan, sebagaimana dinyatakan E.H.Wilds*
dalam The Foundation of Modern Education bahwa kebebasan yang seluas-
luasnya inilah yang ditunjukkan oleh pemerintahan Muslim dalam mendidik
rakyatnya di sekolah-sekolah yang merupakan salah satu faktor terpenting bagi
berkembangnya peradaban secara cepat dan cemerlang. Pendidikan tersebar di
mana-mana, sehingga sulit untuk menemukan orang-orang Muslim yang tidak

dapat membaca atau menulis.

PMehdi Nakosteen, Kontribusi Islam atas Dunia Intelektual Barat: Deskripsi Analisis Abad
Keemasan Islam, te1j. Joko S. Kahhar & Supriyanto Abdullsh (Surabaya: Risalah Gusti, 1996), him. 17;
Bandingkan dengan Stanton, Higher Learning in Islam: The Classical Period, him. 45-46; juga Makdisi, The
Rice of Colleges, him. 80-91; Juga A.S. Tritton, Materials on Muslim Education in the Middle Ages,
him. 130-139.

*Dikutip Nakosteen dalam, Kontribusi Islam atas Dunia Intelektual Barat..., him. 59.



Terlepas dari model institusioanal dan sistem penyelenggaraan kependidikan
serta prosedur dan metode pembelajaran yang dikembangkan pada masa-masa itu,**
realitas historik menunjukkan bahwa pendidikan Islam secara meyakinkan pernah
berhasil mentransformasikan® masyarakat pendukungnya. Sehingga kesiapan
internal-doktrinal masyarakat Islam dengan model pendidikannya itu, menjadikan
persentuhannya dengan budaya hellenic berhasil menumbuhkan equilibrium sosial
yang memungkinkan tumbuh-suburnya kreativitas yang mengagumkan bagi
perkembangan kebudayaan dan peradaban Muslim. Hal ini belakangan dipandang
sejalan dengan penemuan-penemuan di bidang sosiologi modern bahwa literasi
[literacy] ® atau “melek huruf” merupakan ciri penting dalam proses modernisasi
suatu masyarakat di manapun ia berada.

Penekanan literasi secara doktrinal-sosiologis berkolaborasi dengan
karakteristik Nabi saw dan persentuhan dengan budaya hellenic telah membentuk
etos keilmuan di kalangan Muslim. Masa jaya Abbasiyah dipandang sebagai
periode kemajuan kehidupan intelektual yang layak disebut sebagai abad keemasan

peradaban Islam yang merupakan mercusuar peradaban dunia masa itu*

*MTransformasi pendidikan Islam dan gambaran kondisi masyarakat sebagai hasilnya, lihat
H.M.Taufik, Modernisasi dan Integritas Intelektualisme Islam (Jakarta: Kreasi Cerdas Utama),
2005.

*Transformasi dari transform berarti pengandaian perubahan dari suatu bentuk yang ada
ke bentuk yang lain. Lihat, G & G Merriam, Webster Third New International Dictionary of
English Language, (Phillipine: G & G Merriam Co., 1961), him. 1938. Transformation (al-tatwil)
adalah proses perubahan sesuatu hal kepada yang lebih baik-lebih sempurna melalui upaya yang
akurat, kearah yang lebih mendekati situasi idealnya. Farid Najjar, An Encyclopedic Dictionary of
Educational Terms English-Arabic: The Largest Bilingual Encyclopedic Work in the Field of
Education and Educational Psychology (Beirut-Lebanon: Librairie du Liban Publishers, 2003),
him.1045.

BTentang pentingnya literasi dalam proses modernisasi ini lihat Daniel Lerner, The
Passing of Traditional Society: Modernizing the Middle East, New York: The Free Press, 1966),
hlm. 46.

3*W. Montgomery Watt, Kejayaan Islam: Kajian Kritis dari tokok Orientalis, tetj. Hariono
Hadikusumo (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1990), him. 189,
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Kebebasan dan kreativitas berpikir, berbicara dan menulis yang dijunjung tinggi,
merupakan faktor dinamis yang mendorong Dunia Islam mencapai puncak
kejayaannya dalam bidang sosial-keagamaan dan peradaban.”® Kebebasan
dimaksud kemudian mendorong tumbuh-suburnya berbagai lembaga pendidikan
seperti lingkaran studi, perpustakaan, salon sastra, kuttab, masjid, masjid-khan dan
madrasah.*

Dalam konteks masyarakat Arab, di mana pendidikan Islam lahir dan
pertama kali berkembang, kehadiran Islam dengan semangat dan usaha
pendidikannya merupakan transformasi besar,”’ sebab masyarakat Arab pra-Islam
tidak mengenal sistem pendidikan yang terorganisasi secara formal. Pada awal
perkembangannya, pendidikan Islam berlangsung secara informal “di rumah”,
yang paling terkenal adalah Dar al-Arqam, lebih terkait dengan usaha-usaha
dakwah penyebaran dasar-dasar keimanan dan ibadah. Nanti kemudian, setelah
masyarakat Islam terbentuk, baru pendidikan berlangsung dalam berbagai bentuk
kelembagaan dengan beragam prosedur dan komposisi keilmuannya.

Setelah terbentuknya masyarakat Islam, pendidikan yang terlembaga mulai
menampakkan urgensinya, guna untuk percepatan penyebaran ajaran Islam serta
peningkatan dan estapeta generasi pendukung ajaran tersebut. Dalam kerangka itu,

begitu Nabi saw sampai di Madinah, hal pertama yang dilakukan adalah

3Abubakar Atjeh, Sejarah Filsafat Islam (Semarang: Ramadhani, 1970), him. 35.

*Mengenai pertumbuhan lembaga pendidikan pada era klasik Islam, lihat George Makdisi,
“Muslim Institution of Leaming in Elevanth Century of Baghdad”, dalam Bulletin of the School of
Oriental and African Studies, XXIV, London, 1961, him. 1-56; Ahmad Syalabi, Sejarah
Pendidikan Islam, terj. H. Muchtar Yahya dan M. Sanusi Latif (Jakarta: Bulan Bintang, 1973).

"4 M.Taufik, “Transformasi Sebuah Tradisi Intelektual: Asal-usul dan Perkembangan
Pendidikan Islam”, Al-Jami‘ah: Journal of Islamic Studies, IAIN Suna Kalijaga Yogya, No.
63/V1/1999; juga bisa dilihat pada Charles Michael Stanton, Pendidikan Tinggi Islam, terj. H.
Afandi dan Hasan Asari (Jakarta: Logos Publishing House, 1994), him. v.
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pengikatan persaudaraan antara kaum Muhajirin dan Ansar serta mendirikan
Masjid sebagai pusat pembinaan umat. Sebelum sampai di Madinah, lebih dulu
dibangun Masjid Quba. Pada kedua Masjid yang didirikan sejak masa Nabi saw
tersebut, berlangsung pembelajaran dalam bentuk halagah (studi lingkaran) di
mana Nabi saw mengajar para sahabat hal-hal yang berkenaan dengan keagamaan
dan keduaniaan® Di samping itu, “lembaga yang memang telah terdapat
sebelumnya yakni kuttab tetap dipelihara dalam fungsi yang sama.”® Fungsi kuttab
sejak awal sebagai tempat belajar menulis dan membaca, dalam masyarakat Islam
bertambah fungsi sebagai tempat belajar/mengajar al-Qur'an dan pokok-pokok
ajaran agama, setelah kaum muslim mulai ada yang bisa baca tulis dan hafal al-
Qur'an. Dalam fungsinya yang pertama, dikarenakan masih langkanya orang yang
bisa tulis baca maka yang mengajar umumnya bukan muslim. Untuk
mengantisipasi kondisi ini, Nabi saw — pasca perang Badar — memerintahkan para
tawanan yang pandai tulis baca agar menebus dirinya dengan mengajarkan tulis

baca. Dalam pangkuan Islam, kuttab berkembang pesat, setelah kaum muslim

3% ihat, Ahmad Syalabi, Sejarah Pendidikan Islam, terj. H. Muchtar Yahya dan M. Sanusi
Latief (Jakarta: Bulan Bintang, 1973), him. 94.

¥Mengenai lembaga pendidikan yang paling awal dalam masyarakat Islam, khususnya
antara kuttab dan masjid tampaknya tidak terdapat kesepakatan di kalangan pemerhati sejarah
pendidikan Islam. Dan pada umumnya dalam pembicaraan tentang kelembagaan awal tersebut tidak
disertai dengan pencantuman “waktu” dimulai/didirikannya. Dari sisi urutan penulisan, juga
terdapat perbedaan. Syalabi umpamanya mendahulukan menulis tentang kuttab baru kemudian
tentang masjid. Syalabi, Sejarah..., him. 33,92. Sama halnya dengan Munir-ud Din Ahmed, dalam,
Muslim Education and The Scholars Social Status (Zurich: Verlag Der-Islam, 1968), him. 40, 115.
Bayard Dodge dalam membicarakan tentang pendidikan, dasar ataupun pendidikan tinggi, hanya
menyebut masjid dan madrasah tidak menyebut kuttab. Bayard Dodge, Muslim Education in
Medieval Time (Washington D.C.: The Medieval East Institut, 1962), him. 3, 19, 24. Sedangkan
Makdisi menyebut masjid lebih dulu baru kwttab. George Makdisi, The Rise of Colleges: Institution
of Learning in Islam and the West (Edinburg: Edinburg University Press, 1981), him. 10. Terlepas
dari perbedaan tersebut yang tentunya memiliki pembenaran sendiri-sendiri, dalam tulisan ini
kuitab disebut duluan, dengan salah satu pertimbangan memudahkan pembicaraan “transformasi”
kelembagaan tersebut sampai ke madrasah, di samping memang secara kronologis kuttab tersebut
lebih dulu adanya dari pembangunan masjid oleh Nabi Saw. bersama para pengikutnya.
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mulai banyak yang pandai tulis baca dan hafal al-Qur'an, pekerjaan mengajar di
kuttab diambil alih. Dari yang pada mulanya hanya belasan murid, pada
penghujung abad pertama hijrah sudah terdapat kuttab yang memiliki ribuan
murid, seperti kuttab Abul Qasim ai-Balkhi.* Kuttab ini terus berkembang sampai
masa abad pertengahan. Di Kairo ada beberapa kutfab yang menyediakan tempat
tinggal bagi murid-muridnya, dan sebagiannya berafiliasi dengan lembaga
pendidikan tinggi." Tentang lokasi kuftab, dalam berbagai sumber disebutkan
berbeda-beda. Ada yang menyatakan kuttab terdapat di rumah-rumah di mana guru
mengumpulkan murid-muridnya di satu ruangan dalam rumah atau di tempat
terbuka di luar rumah. Sumber lain mengatakan di lapangan di sekitar masjid atau
taman umum. Yang lainnya lagi mengatakan khususnya kuttab tempat belajar al-
Qur'an dan Pokok-pokok ajaran Agama diadakan di masjid.*

Di era modern, persoalan tulis-baca, melek huruf dan bahkan melek sosial
dipandang sejalan dengan penemuan-penemuan di bidang sosiologi modemn,
bahwa literasi di samping kebebasan berekspressi, merupakan ciri penting dalam
proses modernisasi suatu masyarakat di manapun ia berada.*® Hal tersebut dapat
dipandang merupakan kebenaran historis, sebab telah terjadi dan teruji dalam
sejarah. Sehubungan dengan itu karenanya, pada masa kaum Muslim
mengabaikannya, pada masa kaum Muslim terjebak dalam “diam™ yang statis,
terjadi sebaliknya bagi peradaban dan dunia kependidikan kaum Muslim.

Sebagaimana digambarkan Fazlur Rahman the growth and flowering of Islamic

“Ahmad Syalabi, Sejarah..., him. 33-43.

“IJonathan Berkey, The Transmission of Knowledge in Medieval Cairo: A Social History
of Islamic Education (Princeton NJ: Princeton University Press, t.th.), him. 28.

“Michael Stanton, Higher Learning..., him. 15.

“Daniel Lemner, The Passing of Traditional Society..., hlm. 46.
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culture was, therefore stifled at its very roots and almost at the very moment when
it began to blossom.** Dunia Islam menjadi kawasan bumi paling terbelakang di
antara penganut agama-agama besar. Praktis tidak satupun agama besar di muka
bumi ini yang lebih rendah kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi(iptek)nya
daripada Islam.*

Keruntuhan Dunia Muslim, disebabkan akumulasi sikap dari berbagai
elemen kaum Muslim diantaranya:*® 1) elit penguasa yang menerapkan pola
sponsor dan kontrol yang ketat atas sistem madrasah, yang diikuti dengan sikap
diskriminatif terhadap alumni pendidikan keagamaan yang lebih dipriositaskan di
banding pemegang ijazah umum; 2) sikap elit agama yang cenderung sangat
membatasi gerak penafsiran al-Qur'an dan sunnah Nabi; 3) sikap faqlid yang
hampir merata melanda Dunia Muslim. Bagi Syakib Arsalan*’ kondisi tersebut
pada dasarnya diakibatkan sikap kaum Muslim yang terkesan siap dijajah. Kaum
Muslim kehilangan semangat, ketekunan dan kesetiaan luhur pendahulu mereka
terhadap agamanya, dan lebih lanjut malah terjerembab dalam pilihan sikap negatif
tanpa melakukan apa-apa, malas dan apatis, di samping sikap mereka yang
bertaglid buta. Dalam kaitan itu, Igbal® melihat bahwa semaraknya taqlid dan

tertutupnya pintu jjtihad adalah merupakan fiksi semata yang dikesankan

*“Fazlur Rahman, Islamic Methodology in History (Dethi: Adam Publisher,1994), him. 87.

“*Nurcholish Madjid, Kaki Langit Peradaban Islam..., him. 21.

“Fazlur Rahman, Islam (Chicago & London: The University of Chicago Press, 1979),
hlm. 186; juga Fazlur Rahman dalam Islam & Modernity: Transformation of an Intellectual
Tradition (Chicago: The University of Chicago Press, 1982), him. 33-34; Islamic Methodology in
History, him. 149-150.

“Amir Syakib Arsalan, “Our Decline and Its Couses”, dalam J. J. Donohue & J.L.
Esposito (ed.), Islam dan Pembaruan, terj. Machnun Husein (Jakarta; Raja Grafindo, 1995),
him. 99-102.

“*Sir Muhammad Iqbal, The Reconstruction..., hlm. 178.
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sebagiannya oleh l;emalasan intelektual yang merubah pemikir-pemikir besar
menjadi “idola.”‘

Bagaimanapun analisis yang diajukan tentang penyebab keruntuhan Dunia
Muslim, dalam kacamata psikologis sesungguhnya dapat dipandang sebagai
“sebab antara”, yang mengantar dan bahkan memaksa kaum Muslim berada pada
suatu situasi di mana “kreativitasnya menjadi lumpuh.” Memang untuk menuju,
berada dan bertahan dalam suatu situasi yang kondusif untuk kreativitas, bukanlah
hal mudah.*® Sementara ke depan, nuansa tantangan makin menunjukkan intensitas
yang terus meningkat. Daya dukung teknologi informasi umpamanya, mendorong
munculnya suatu generasi baru yang oleh Tapscott disebut n-gen [the net-
géneration] dengan budaya khas yang berkarakter antara lain kecenderungan untuk
berpikir bebas, keterbukaan emosional dan intelektual, budaya inklusivisme,
kebebasan untuk menyatakan sesuatu, budaya inovasi, budaya investigasi,
kekinian, kepekaan terhadap pengaruh kepentingan korporasi dan kebudayaan
otentik-kritis [menjunjung kejujuran].’® Dalam budaya seperti itu, dunia
pendidikan dituntut untuk mampu menawarkan sistem pendidikan yang secara
kreatif lebih relevan.

Sistem pendidikan Islam yang relevan untuk menghadapi situasi seperti itu
adalah sistem Pendidikan Islam yang dinamis, yang memiliki dua ciri pokok,>!

yaitu: 1) memiliki ciri-ciri dasar yang tidak dapat berubah, yang membedakannya

M. Escobar dkk., (ed), Dialog Bareng Paulo Freire: Sekolah Kapitalisme yang Licik,
terj. Mundi Rahayu (Yogyakarta: LkiS, 1998), him. 72-73.
ikutip H.A.R. Tilaar, “Pendidikan Abad Ke-21 Menunjang Knowledge-Based
Economy,” Jumal Analisis CSIS Pendidikan Nasional: Reformasi atau Revolusi, No. 3/2000,
him. 262-265.
3Syed Sajjad Husain dan Syed Ali Ashraf, Menyongsong Keruntuhan Pendidikan Islam,
terj. Rahmani Astuti (Bandung: Gema Risalah Press, 1994), him. 65.
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dengan sistem lain. Jika ciri-ciri dasar ini hilang, maka hilang pulalah sistem itu;
2) memiliki suatu mekanisme untuk merubah ciri-ciri yang tidak mendasar; jika
mekanisme itu tidak ada, maka sistem itu tidak akan dapat menyesuaikan dirinya
dengan perubahan waktu dan ruang, dengan demikian sistem itu akan mandeg dan
lalu menghilang.

Dalam memenuhi kepentingan tersebut diperiukan dua kemampuan
sekaligus yakni: 1) kemampuan menangkap dan mengembangkan esensi dan
eksistensi terdalam dari pendidikan Islam itu sendiri yang tidak bisa dan tidak
perlu diganti; 2) kemampuan menemukan dan mengembangkan norma dan sistem
yang bersifat lebih teknis untuk dapat mengantisipasi dan beradaptasi dengan
tuntutan perkembangan dan perubahan yang terjadi dengan cepat. Dalam hubungan
itu, sesungguhnya (scharusnya?) pendidikan Islam perlu dilaksanakan atas dasar
dan berorientasai pada kepentingan masyarakat di samping landasan dan orientasi
yang bersifat ideal. Sebab pendidikan yang dilakukan tanpa pemahaman terhadap
realitas kehidupan akan menjadi upaya yang sia-sia.”> Dengan begitu, sistem
Pendidikan Islam akan dapat bertahan dan secara kreatif memenuhi tuntutan
perkembangan zamannya. Sebab, pendidikan yang lepas dari konteks kehidupan,
tidak memberikan makna yang berarti bagi peningkatan sumber daya manusia pada
zamannya.

Sejalan dengan perkembangan pemikiran Islam pada umumnya dan
pemikiran pendidikan Islam khususnya, serta keharusan untuk berkembang, kaum

Muslim pada dasarnya bersifat terbuka terhadap realitas sosial yang mengitarinya.

"S0diq A. Kuntoro, “Pendidikan dalam Perspektif al-Qur'an: Tinjauan Makro” dalam
Yunahar Ilyas dan Muhammad Azhar, (ed), Pendidikan dalam Perspektif al-Qur an (Yogyakaria:
LPPI Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, 1999), him. 75.
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Dunia pendidikan Islam di Indonesia juga terus melakukan perubahan-
pembaharuan, yang pada mulanya hanya memuat pelajaran agama saja, sedikit
demi sedikit dimasukkan unsur pengetahuan umum. Secara kelembagaan
pendidikan Islam yang pada awalnya dilaksanakan di masjid, langgar atau surau
dengan cara sederhana, secara bertahap mengalami perubahan dalam sistem
pengelolaannya. Penyempurnaan bentuk maupun isi dan program pendidikan Islam
terus diupayakan, dan pada perkembangan berikutnya muncul suatu proses
pembelajaran yang lebih terprogram yang dikenal dengan sistem madrasi, di mana
pengelolaan pendidikan dilakukan dalam sistem klasikal dengan jenjang kelas dan
pembatasan usia peserta didik. Pada masa-masa berikutnya,” pegelolaan dan
pembaharuan pendidikan Islam sebagiannya dilakukan dengan mengadopsi aspek-
aspek tertentu dari sistem pendidikan modern, terutama dalam aspek model
kurikulum maupan metodenya, demikian pula pola dan proses pembelajaran, dari
pola individual menjadi sistem klasikal yang kemudian dikenal dengan madrasah.
Istilah madrasah (bahasa Arab) berarti tempat belajar, memiliki fungsi
yang serupa dengan sekolah yaitu sebagai lembaga pendidikan yang bersifat
formal. Tetapi secara kultural istilah madrasah memiliki makna spesifik yang
berbeda dengan sekolah yaitu lembaga pendidikan yang secara khusus digunakan
sebagai tempat mempelajari agama,* meskipun dalam perkembangannya lebih
lanjut, madrasah memiliki kedudukan dan fungsi yang identik dengan sekolah.
Dalam Sistem Pendidikan Nasional, institusi pendidikan madrasah memiliki satuan

jenjang yang sama dengan sekolah umum, yaitu: Madrasah Ibtidaiyah (MI) sejajar

%3 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam (Jakarta: Logos, 2002), him. 38.
*A. Malik Fadjar, Madrasah dan Tantangan Modernitas (Bandung: Penerbit Mizan,
1998), him. 19.
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dengan Sekolah Dasar (SD), Madrasah Tsanawiyah (MTs) sejajar dengan Sekolah
Menengah Pertama (SMP), dan Madrasah Aliyah (MA) sejajar dengan Sekolah
Menengah Atas (SMA).” Pendidikan madrasah secara sistematik juga sama
dengan pendidikan sekolah umum, sehingga madrasah hakekatnya merupakan
sekolah umum yang berciri khusus Islam.

Dalam struktur kurikulum, madrasah mengajarkan bidang pengetahuan
umum yang sama dengan sekolah umum yang sederajat dan pengetahuan agama
Islam sebagai cirri khususnya. Bidang pengetahuan agama, mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) di madrasah berbeda dengan PAI di sekolah
umum. PAI di sekolah umum merupakan pendidikan pengetahuan agama Islam
secara umum keseluruhan, sedangkan PAI di madrasah sifatnya lebih spesifik
mencakup mata pelajaran Al-Qur'an, Hadis, Figh/Ibadah, Aqidah Akhlak, Sejarah
Kebudayaan Islam, dan Bahasa Arab. Dilihat dari unsur dasar pendidikan yang lain
seperti guru, peserta didik, metode pembelajaran dan sistem evaluasi, madrasah
pada prinsipnya sama dengan sekolah umum.*

Dari keseluruhan pemaparan tersebut, terlihat bahwa penelitian ini
diarahkan untuk menelusuri isyarat dan konsep kreativitas pada tataran substansi
pendidikan Islam, yakni pada norma-norma dasar yang terkandung dalam al-
Qur'an sebagai landasan dan sumber pendidikan Islam, kemudian melihat konteks

empiriknya dalam tataran praksis pendidikan Islam pada Madrasah, yaitu di

5’Lihat Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pasal
17 tentang Pendidikan Dasar dan pasal 18 tentang Pendidikan Menengah.
ifjen Bagais, Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum 2004 untuk Madrasah Aliyah
(Jakarta: Departemen Agama RI, 2004), him. 4.
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Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Mataram. Mengapa Madrasah dan mengapa di

Mataram? Beberapa hal berikut ini diharapkan dapat menjelaskan hal tersebut :

1.

Madrasah adalah lembaga pendidikan yang memiliki akar tradisi panjang
dalam rangkaian sejarah perkembangan pendidikan dan peradaban Islam;
Secara umum, madrasah adalah institusi pendidikan Islam formal yang
merupakan hasil transformasi kelembagaan pendidikan Islam yang berawal
dari rumah, ke kuttab, kemudian ke masjid, terus ke masjid-khan dan terakhir
secara institusional bertransformasi ke dalam bentuk lembaga pendidikan Islam
formal yang dikenal dengan madrasah;

Madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam di Indonesia tidak jauh beda.
Berawal dari kegiatan pembelajaran agama di masjid, langgar atau surau dan
hanya mengajarkan pelajaran agama, sedikit demi sedikit dimasukkan ke
dalamnya wunsur pengetahuan umum dan secara bertahap sistem
pengelolaannya mengalami perubahan. Perkembangan selanjutnya proses
pembelajaran lebih terprogram, dikenal dengan sistem madrasah, pengelolaan
pendidikan dilakukan dalam sistem klasikal dengan jenjang kelas dan
pembatasan usia peserta didik

Adapun Mataram, adalah sebuah kota di pulau Lombok. Sebuah pulau yang
cukup unik dari segi sejarah dan karakteristik keislaman masyarakat
penghuninya.” Jauh sebelum kemerdekaan, Islam telah merambah di sana, dan
pada masa-masa sekitar tahun 1935 telah mulai perintisan berdirinya madrasah

dengan terbentuknya sebuah pengajian al-Qur'an bernama al-Mujahidin, yang

Lihat, Solichin Salam, Lombok Pulau Perawan: Sejarah dan Masa Depannya (Jakarta:

Kuning Mas, 1992), him. 19-20.
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kemudian bertransformasi menjadi sebuah pondok. Pada Pondok ini
berlangsung pembelajaran agama dan al-Qur'an dalam sistem halagah dan
semi klasikal,® berkembang lagi ke dalam model pembelajaran yang lebih
terorganisasi, kemudian  bertransformasi menjadi Pondok yang memili
madrasah di dalamnya.

5. Dari sekian banyak madrasah di Mataram, terdapat dua buah Madrasah Aliyah
Negeri (MAN), yaitu MAN 1 dan MAN 2 Mataram. Belakangan, MAN 2
ditetapkan menjadi MAN Model,” satu-satunya di NTB.

6. Dengan berbagai pertimbangan tersebut, maka MAN 1 dan MAN 2 Mataram
dipilih dan ditetapkan sebagai lokasi penelitian untuk melihat konteks empirik
kreativitas dalam pendidikan Islam, dengan subyek penelitian: pimpinan
madrasah, guru, kebijakan mengenai kurikulum serta kehidupan sehari-hari di
madrasah khususnya pelakanan proses pembelajaran yang berlangsung di

dalam kelas.

B. Rumusan Masalah Penelitian

Dari paparan latar belakang tersebut, bisa dimengerti bahwa di satu sisi
setiap orang memiliki potensi kreatif sebagaimana ia mempunyai kuriositas,
sementara di sisi lain Islam mengintrodusir untuk pertama kalinya adalah hal yang

menyangkut potensi kreatif itu. Hal itulah antara lain yang mendorong kaum

*Karel A. Stenbrink Pesantren, Madrasah dan Sekolah Pendidikan Islam dalam Kurun
Modern (Jakarta: LP3ES, 1994), him. 10-11; dan juga dalam Karel A. Stenbrink, Beberapa Aspek
Tentang Islam di Indonesia Abad ke-19 (Jakarta: Bulan Bintang, t.t), him. 159-160.

*Penetapan MAN 2 Mataram sebagai MAN Model berdasarkan SK. Menteri Agama RI.
Nomor: E/IV/PP.00.6/KEP/17.A/98 tanggal 20 Februari 1998 tentang Madrasah Aliyah Model,
bersamaan dengan 25 MAN di Indonesia. Program Kerja dan Laporan MAN 2 Mataram Tahun
2006, Data dokumentasi tanggal, 6 Pebruari 2006. _
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Muslim bisa mengalami masa pertumbuhan yang kreatif hingga mencapai tingkat
perkembangan yang mengagumkan pada abad-abad permulaannya. Namun,
setelah mengalami masa pertumbuhan kreatif, tak lama kemudian dunia
pendidikan Islam mengalami kemunduran, hingga terjadi stagnasi yang panjang.
Pendidikan Islam ke depan, masih akan terus menghadapi berbagai
perubahan di tengah masyarakat dalam tingkat kompleksitas yang semakin tinggi
serta kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan dampak sosial-budaya
yang ditimbulkannya. Lebih lanjut hal itu akan mendorong munculnya suatu
masyarakat yang lebih dinamis dan bebas, yang mengandung konsekuensi tuntutan
dalam tingkat kompleksitas yang lebih menantang, termasuk di bidang pendidikan,
tak terkecuali pendidikan Islam. Di sinilah tuntutan menjadi kreatif merupakan
sesuatu yang tak terhindari. Permasalahannya adalah bagaimana esensi, substansi
dan eksistensi kreativitas dalam Pendidikan Islam? Permasalahan sentral tersebut
ditelaah melalui persoalan-persoalan sebagai berikut:
1. Bagaimana konsep kreativitas dalam isyarat al-Qur'an sebagai sumber
Pendidikan Islam ?
2. Bagaimana konsep Pendidikan Islam yang Kreatif dalam isyarat al-Qur'an?
3. Bagaimana kondisi kreativitas dalam penyelenggaraan Pendidikan Islam pada
MAN 1 dan MAN 2 Mataram?
4. Bagaimana alternatif model pengembangan Kreativitas dalam Pendidikan
Islam?
Jawaban atas persoalan pertama merupakan analisis deskriftif-interpretatif

mengenai potensi kreatif manusia berdasarkan isyarat ayat-ayat al-Qur'an. Hal
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terscbut merupakan keunggulan manusia dari makhluk lain, yang
menyebabkannya diamanahkan menjadi ‘abd dan khalifah Allah secara bersamaan.
Kedua amanah tersebut menuntut manusia untuk selalu berusaha menjaga dan
mengembangkan potensi dirinya itu. Sedangkan jawaban pertanyaan kedua bahwa
dalam al-Qur'an terdapat ayat-ayat yang memberi isyarat baik secara eksplisit
maupun implisit mengenai pendidikan, baik dalam aspek asas dan tujuannya
maupun dalam aspek materi keilmuan serta aspek proses pembelajarannya.
Jawaban pertanyaan ketiga adalah tampilan kondisi kreativitas dalam pelaksanaan
pendidikan Islam, yaitu kreativitas dalam pelaksanaan pendidikan pada madrasah
yang ditentukan sebagai kasus dalam penelitian ini. Di antaranya dikarenakan
mengingat madrasah merupakan institusi yang memiliki sejarah panjang dalam
khazanah pendidikan formal Islam. Adapun jawaban pertanyaan keempat, adalah
mengenai model alternatif pengembangan kreativitas dalam pelaksanaan
pendidikan Islam. Di sini digambarkan secara reflektif seputar kondisi dan realitas
kreativitas pelaksanaan pendidikan Islam, setelah itu dianalisis mengenai nilai-nilai
Islam bagi kreativitas dalam pelaksanaan pendidikan Islam atas dasar pemikiran
bebas, serta mengenai gambaran pengembangan iklim kreatif pada pelaksanaan

pendidikan Islam dalam hal ini adalah di madrasah.

C. Signifikansi dan Tujuan Penelitian
1. Signifikansi dan Pentingnya Penelitian
Dalam kehidupan modern di mana perubahan berjalan cepat, setiap orang

tertuntut untuk menyesuaikan diri. Dalam proses penyesuaian diri itu, setiap orang
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dituntut pula memiliki kemampuan berpikir, bersikap dan bertindak kreatif.®
Dimensi instrumental pendidikan merujuk pada fungsi pendidikan sebagai
instrumen kehidupan yang selalu bergerak maju secara cepat. Dalam kaitan ini,
hasil belajar yang salah satu sisinya ditampilkan dalam penguasaan bahan ajar,
pada sisi lain dituntut untuk mampu memberi pengayaan pada individu
bersangkutan agar memiliki kepribadian yang tanggap terhadap perubahan dan
perkembangan.! Sementara itu, pada kedalaman ke “diri’ an setiap orang, termuat
nilai-nilai spiritual yang di dalamnya terletak inti keimanan kepada Yang Maha
Pencipta (the Creator). Iman bagi pemiliknya yang sungguh-sungguh, akan dapat
menjadi sandaran sekaligus sumber bagi pemenuhan kebutuhan psiko-spiritualnya
dan sekaligus kebutuhan keamanan dirinya dalam realitas kehidupan. Keimanan
yang sungguh-sungguh atau komitmen spiritual yang intrinsik dengan kedirian
seseorang, akan dapat berfungsi sebagai penyangga esensi kehidupannya,*? akan
menjadi sumber energi lahir-batin, sumber imajinasi, inspirasi dan pada ujungnya
menjadi sumber kreasi secara nyata dan berkesinambungan. Penyandingan term
iman dengan ‘amal saléh dalam al-Qur'an, dapat dipandang merupakan isyarat
bahwa keimanan yang sungguh-sungguh akan menjadikan pemiliknya menjadi
seseorang yang dapat berprestasi secara kreatif.

Jadi, di satu sisi tantangan normatif dan tuntutan aplikatif di seputar

kreativitas dalam Pendidikan Islam pada dasarnya bukan sekedar ada, tetapi justru

“Sodiq A. Kuntoro, “Nilai-nilai Keagamaan dalam Pengembangan Kreativitas Anak suatu
Tantangan bagi Kehidupan Modern”, Cakrawala Pendidikan, No. 3, 1 Nopember 1992, him. 11.

*'Dodi Tisnaamidjaja. “Yang Siap Pakai Sulit Diwujudkan, Pendidikan Hadapi Kesulitan
Besar”, Pikiran Rakyas (3 Februari 1987).

“Sodiq A. Kuntoro, “Nilai-nilai Keagamaan dalam Pengembangan Kreativitas Anak”,
him. 25. Hal tersebut dapat dirujuk di antaranya pada Q.S. al- ‘A&
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mendasar. Di sisi lain, kaum Muslim dengan keislamannya dalam realitas-sosial
tidak mungkin menghindari berbagai benturan dengan perubahan yang melaju kian
cepat, berkat buah kreativitas manusia secara sosio-teknologis.®® Terdapat
pandangan di kalangan psikolog pendidikan bahwa kreativitas merupakan hal yang
sangat penting dalam proses pendidikan.** Hal tersebut secara internal-normatif
dan eksternal-sosio-historis-teknologis, memperlihatkan signifikansi dan
pentingnya penelitian ini melalui dua sisi:

a. Secara substansial bahwa Pendidikan Islam memuat isyarat tentang potensi
kreatif manusia serta anjuran dan tuntunan bahkan tuntutan agar potensi
tersebut dapat diwujud-kembangkan secara memadai demi kepentingan
manusia dan kemanusiaan itu sendiri. Sebab ketika kreativitas diberi suasana
yang kondusif, peradaban Muslim termasuk pendidikannya mengalami
kemajuan yang membuatnya bagaikan mercusuar peradaban umat manusia.5’
Terjadi sebaliknya, ketika kreativitas dipasung yang kemudian mengesankan
pintu ijtihad tertutup.

b. Secara prospektif bahwa ke depan pergaulan global dengan perubahan sosial
yang didorong oleh percepatan perkembangan teknologi komunikasi yang
makin tinggi, akan memunculkan svatu masyarakat masa depan yang berciri
pokok diantaranya dalam bentuk “mega kompetisi”, yang menuntut kualitas

secara fisik-intelektual dan moral.

“Dikutip H. Noeng Muhadjir, lmu Pendidikan dan Perubahan Sosial: Teori Pendidikan
Pelaku Sosial Kreatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 2000), him. 113.

*“Kenneth T.Henson dan Ben F.Eller, Educational Psychology for Effective Teaching
{Belmont USA: Wadsworth Publishing Company, 1999), him. 353.

SFazlur Rahman, Islam & Modernity, him. 63.
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Tujuan dan Kontribusi Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui substansi dan eksistensi

kreativitas dalam Pendidikan Islam meliputi:

a.

Konsep kreativitas berdasarkan isyarat dari ayat-ayat al-Qur'an sebagai sumber
pendidikan Islam;

Konsep pendidikan Islam yang kreatif berdasarkan isyarat al-Qur'an juga
sebagai sumber pendidikan Islam;

Kondisi kreativitas pelaksanaan pendidikan Islam pada madrasah yaitu pada
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Mataram;

Pemikiran bebas mengenai alternatif pengembangan kreativitas dalam
pendidikan Islam.

Adapun hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi dalam:
Mendapatkan pemahaman tentang pemaknaan dan informasi ilmiah mengenai
substansi dan eksistensi kreativitas dalam dunia kependidikan Islam;

Perluasan wawasan akademis seputar kreativitas dalam kaitannya dengan Islam
dan dunia pendidikannya, serta mengehai posisi dani fungsi strategis kreativitas
dalam pendidikan Islam ke depan;

Bermanfaat sebagai bagian dari langkah-langkah mendorong muncul dan
berkembangnya pendidikan Islam yang kreatif;

Dapat memberi nilai tambah bagi perluasan kepustakaan serta kepentingan

penelitian lanjut di bidang kreativitas dalam kependidikan Islam.
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D. Kajian Pustaka

Kreativitas merupakan fenomena yang inherent dengan kehidupan manusia
sepanjang sejarahnya. Dalam ungkapan Aresteh creativity is old as man.%® Studi
tentang kreativitas sama tuanya dengan pengetahuan manusia tentang dirinya,
walaupun memang, bahwa bidang keilmuan yang paling tertinggal hingga saat ini,
adalah pengetahuan manusia mengenai dirinya.” Penulisan tentang kreativitas
secara akademis dimulai permulaan abad 20, ketika Henry Bergson 1907
mempublikasikan karyanya tentang perkembangan pemikiran dan karya kreatif
manusia, Creative Evolution di Prancis.®® Antara 1909-1932 Otto Frank meneliti
dan menulis tentang kreativitas dalam kaitannya dengan seni (arf) dalam kerangka
perkembangan kepribadian 1932, Art and Artist: Creative Urge and Personality di
Amerika Serikat. Dalam kaitan seni, pada 1956 Milton C. Nahm mempublikasikan
karyanya The Artist as Creator di New York, diterbitkan kembali dalam edisi baru
pada 1965 dengan judul Genius and Creativity: An Essay in the History of Ideas.®

Sejak pertengahan abad 20, kreativitas dalam berbagai aspeknya mendapat
perhatian luas dari banyak kalangan, termasuk kalangan perguruan tinggi secara
formal institusional. Hal ini ditunjukkan dengan berbagai kegiatan simposium dan
seminar tentang kreativitas di banyak perguruan tinggi. Untuk menyebut sekedar

contoh, pada 1952 diselenggarakan simposium tentang “Proses Kreativitas™ di

“'leutlp S.C.Utami Munandar, “Kreativitas sebagai Aktualisasi Diri” dalam S. Takdir
Allsyahbana (ed.) Kreativitas, him. 68-69.
“"Ernest Cassier, “An Essay on Man: An Introduction to a Philosophy of Human Culture”, dikutip
Surjanto Poespowardojo “Menuju Kepada Manusia Seutuhnya™, dalam Sekitar Manusia: Bunga Rampai
tentang lesafat Manusia (Jakarta: Gramedia, 1978), him. 1-12.
K. Bertens, Filsafat Barat Abad XX- Prancis, Jilid 11 (Jakarta:Gramedia,1996),
him. 18-25.
“JM.B. Edward, “Creativity: Social Aspects”, David L. Sills (ed.), International
Encyclopedia of the Social Sciences, Vol. 3 (New York: The Macmillan Company, 1968),
him. 442-457.
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Universitas California, hasilnya dibukukan dengan judul The Creative Process: A
Symposium.”® Setelah itu, secara berturut-turut di Utah 1955, 57 dan 59
dilaksanakan seminar yang menghadirkan pakar-pakar psikologi membahas
berbagai hal yang dapat diduga mengindikasikan bakat dan kemampuan kreatif
manusia. Hasil seminar tersebut diterbitkan 1963 dengan judul Scientific
Creativity: Its Recognition and Development di New York.”! Morton Bloomberg,
1973, mengedit buku Creativity: Theory and Research.”” Beberapa artikel dari
buku tersebut membicarakan teori kreativitas dalam sudut pandang psikologis
(psychological perspective), yang lainnya berbicara tentang beberapa pendekatan
psikologis terhadap kreativitas. Pada 1999, S.C. Utami Munandar menulis
Kreativitas & Keberbakatan,” membicarakan kreativitas dan keberbakatan dalam
berbagai aspeknya, secara keseluruhan dilihat dalam sudut pandang psikologis.
Studi tentang kreativitas terkait dengan pendidikan muncul belakangan. Viktor
Lowenfeld™* dalam Creative and Mental Growth 1957, sesuai dengan judulnya,
mengemukakan arti pentingnya seni dan kesenian dalam dunia pendidikan serta
aktivitas yang kreatif dalam kerangka pertumbuhan dan pengembangan mental
anak pada semua tahapannya. MacKinnon menyatakan, implikasi kreativitas dalam
pendidikan adalah bahwa dalam kondisi yang terdapat tekanan seperti terlalu padat
dengan latihan material, keharusan hafalan, tekanan disiplin berlebihan, kreativitas

tak akan berkembang. Tapi dalam suasana yang sebaliknya, di mana terdapat

™Diedit dan diberi pengantar oleh Brewster Chiselin, The Creative Process: A Symposium
(New York: A Mentor Book, 1952).

7'y M.B. Edwards, “Creativity: Social Aspects”, him. 442-457.

Morton Bloomberg, Creativity: Theory and Research (New Haven C.: College &
Universit%' Pres), 1973.

S.C.Utami Munandar, Kreativitas & Keberbakatan (Jakarta: Gramedia P. Utama, 1999).

™Viktor Lowenfeld, Creative and Mental Growth (New York: The Macmillan Company,

1957), him. 4-5.



27

kebebasan dan keleluasaan yang kondusif, maka potensi kreativitas akan muncul
dengan sendirinya.”

Utami Munandar dalam Creativity and Education, memandang pendidikan
yang merupakan aktivitas pengembangan diri dan sekaligus merupakan
pengembangan pemikiran orisinal dan baru, bukan sekedar penerimaan terhadap
pemberian dogmatis dan cara-cara lama. Dunia pendidikan menuntut tingkat
kemampuan kreatif yang lebib tinggi dari para Pendidik agar dapat memenuhi
tuntutan dari kebutuhan peserta didiknya. Seperti dinyatakannya what educators
can do is to develop the attitudes and abilities in their pupils that will help them to
meet any future problems creativity and inventively. Sebab, dalam kenyataannya
banyak hambatan dan kesulitan dalam pengembangan kreativitas, seperti belum
tentu lembaga atau pemimpin lembaga mendorong ke arah itu, di samping terdapat
juga anggapan umum bahwa kreativitas merupakan milik warisan orang genius,
dan untuk mempengaruhinya sedikit yang dapat dilakukan melalui pendidikan.
Dengan kondisi seperti itu, maka kehidupan sekolah secara situasional juga kurang
mendukung kreativitas, di samping karena memang alat ukur yang diterapkan
selama ini adalah prestasi belajar, bukan kreativitas peserta didik. Dalam proses
instruksional, peserta didik kurang didorong bertanya dan memecahkan
permasalahan yang dihadapkan padanya.”

Hal yang disebut terakhir oleh Munandar, sesungguhnya telah

dikemukakan oleh Torrance dan Myers ketika membicarakan perlunya mendorong

"Donald W. MacKinnon, “Creativity: Psychological Aspects”, dalam David L. Sills (ed.),
International Encyclopedia of the Social Sciences, Vol. 3 (New York: The Macmillan Company &
The Free Press, 1968), him. 441.

76S.C.Utami Munandar, Creativity and Education (Jakarta: Disertasi UL,1977), him. 2, 9.
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anak bertanya hingga dengan pertanyaan yang provokatif. Torrance dan Myers
menyatakan bahwa dalam belajar-mengajar yang kreatif sangat penting mendorong
keberanian anak untuk memperluas pemikiran serta melihat hubungan baru antar
berbagai hal yang diketahuinya serta untuk kemudian menemukan perbedaan dan
persamaannya. Hal tersebut akan mendoronganya untuk menemukan aktivitas
yang baru.”’

Penelitian dan buku-buku tersebut, baik yang mengenai studi kreativitas
secara psikologis maupun yang dalam kaitannya dengan pendidikan, tidak terlihat
adanya pengkaitan dengan faktor keberagamaan maupun dengan pendidikan Islam.
Secara umum, Muhammad Igbal menyinggung keterhubungan daya kreasi
manusia dengan Sang Maha Pencipta, The Creator, ketika berbicara tentang “Ego
Insani-Kemerdekaan dan Keabadiannya.”’® Selain itu, C.R.Bukala dalam
Conciousness: Creative and Self-Creating, secara sepintas menghubungkan daya
kreasi seseorang dengan keberagamaannya. Ia memandang bahwa daya kreasi
yang berasal dari dalam diri yang terdalam akan terus membawa seseorang untuk
merujuk kepada Tuhan Maha Pencipta. Sebagaimana juga dinyatakannya the
activity of God the Creator gives way to demands that man and woman continue
the work of their own creation through self-creation.”

Adapun mengenai studi tentang Kreativitas dalam kaitannya dengan

pendidikan Islam, adalah karya Hasan Langgulung Kreativitas dan Pendidikan

"'E.Paul Torrance and R.E.Myers, Creative Learning and Teaching (New York: Harper &
Row Publihers, 1970), him. 210.

™Sebagaimana dikutip intinya pada iftitah di pendahuluan disertasi ini. Sir Muhammad
Iqbal, Membangun Kembali..., hilm. 95-123.

"C.R.Bukala, “Conciousness: Creative and Self-Creating,” dalam Philosophy Today, Vol.
35, No. 1/4, 1991, him. 14-25.
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Islam: Analisis Psikologi dan Falsafah, 1991.%° Tampaknya, penulis buku ini
menyadari dan berusaha konsisten dengan pendekatan yang digunakannya di mana
pendekatan falsafah lebih dominan, sehingga buku tersebut terkesan sebagai buku
tentang filsafat dan kaitannya dengan kreativitas. Dalam sudut pandang filosofis-
psikologis, buku dimaksud memang sarat muatan tentang pandangan dari kalangan
filosof maupun psikolog, tetapi pertama tidak tampak usaha penggalian akar atau
sinyal-sinyal potensi kreativitas manusia yang diisyaratkan dalam Islam, termasuk
terutama dari al-Qur'an sebagai sumber pendidikan Islam; kedua, tidak terlihat
upaya pengkorelasian antara pokok-pokok pandangan filosofis maupun psikologis
tentang kreativitas dengan nilai-nilai normatif dan nilai praksis edukatif dalam
pendidikan Islam; ketiga, buku tersebut dan buku-buku yang ditinjau sebelumnya,
tidak menunjukkan atau tidak menyinggung bagaimana pengembangan kreativitas
dalam konteks pendidikan Islam. Tiga hal itulah yang menjadi main concern

penelitiah ini, dan karenanya memiliki signifikansi yang cukup kuat.

E. Landasan Teori

Teori dipakai oleh ahli pendidikan untuk menunjuk hipotesis tertentu dalam
rangka membuktikan kebenaran melalui observasi dan ekperimentasi serta
berfungsi untuk menjelaskan pokok persoalannya.®' Dalam penelitian ini, persoalan

yang perlu dijelaskan adalah konsep kreativitas dan konsep pendidikan Islam.

®Hasan Langgulung, Kreativitas dan Pendidikan Islam: Analisa Psikologi dan Falsafah
(Jakarta: Pustaka Al-Husna, 1991).

®1 Abdurrahman Shaleh Abdullah, Educational Theory A Qur anic Outlook (Makksh al-
Mukarramah: Umm al-Qura University, t.t.), him. 26.



30

Konsep kreativitas dan konsep pendidikan Islam di sini dijelaskan melalui
pemaparan berbagai definisi yang dirumuskan oleh para ahli di bidangnya.

Kreativitas menurut J. P. Chaplin berkenaan dengan upaya memfungsikan
kemampuan mental produktif dalam menyelesaikan sesuatu atau memecahkan
masalah dengan cara-cara atau metode baru.*> Bagi George P. Boulden kreativitas
adalah proses menantang ide-ide dan cara-cara melakukan hal-hal yang sudah
diterima untuk menemukan solusi-solusi atau konsep-konsep baru.® Menurut
Matlin, kreativitas adalah kemampuan menghasilkan sesuatu yang baru dan
bermanfaat. Kreativitas menjadi topik penting untuk membedakan individu dalam
level sosialnya.® Meski demikian, semua ahli yang mendalami kreativitas
sependapat bahwa kebaruan merupakan komponen utama dalam kreativitas.

Dalam pandangan Halpern, kreativitas adalah aktivitas kognitif atau proses
berpikir untuk menghasilkan gagasan-gagasan yang baru dan berguna atau
new ideas and useful® JREven memahami kreativitas sebagai kemampuan
" membuat kombinasi baru berdasarkan konsep-konsep yang sudah ada, selain itu
juga kemampuan menemukan hubungan-hubungan baru dan memandang sesuatu
menurut perspektif yang baru.* Csikszentmihalyi menyatakan kreativitas dapat
didefinisikan sebagai sesuatu yang merubah beberapa aspek dari budaya dan tidak

hanya terdapat pada pikiran. Agar dapat memberikan pengaruh, ide haruslah

%23 P.Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi terj. Kartini Kartono (Jakarta: RajaGrafindo,
2000), him. 117.

“George P.Boulden, “Thingking Creatively”, terj. Ferdinan Fuad, Mengembangkan
Kreativitas Anda (Y ogyakarta: Dolphin Books, 2006), him. 10.

$M.W. Matlin, Cognition. fourth edition (Texas: Harcourt Brace and Company), 1998.

%D.F.Halpem, Thougth and Knowledge: An Introduction to Critical Thinking, third
edition( t.tp. Halpern, 1996).

van JR. Creative Thinking in the Decision and Management Sciences (Ohio: South

Western Publishing Co, 1991).



31

dituliskan dalam istilah-istilah atau ucapan-ucapan yang dapat dimengerti oleh
orang lain, dan pada akhirnya ide tersebut harus termasuk dalam domain budaya di
mana ide itu berada.” Dengan pemaknaan tersebut, kreativitas bisa dipahami
sebagai potensi diri yang membuat mampu mencipta sesuatu yang baru, atau
mampu menyelesaikan sesuatu permasalahan dengan cara yang baru.

Menurut Utami Munandar,® dalam meneliti dan mengidentifikasi
kreativitas, salah satu masalah kritis adalah bahwa begitu banyak definisi tentang
kreativitas tetapi tidak ada satupun yang dapat diterima secara universal. Meski
demikian, kreativitas dapat ditinjau dari berbagai aspek yang kendatipun
berlawanan ataupun berkaitan tetapi penekanannya berbeda-beda. Setelah
menganalisis lebih dari 40 definisi kreativitas, Rhodes menyimpulkan bahwa pada
umumnya kreativitas dirumuskan dalam aspek pribadi, proses, press dan produk
yang disebutnya sebagai four P’s of creativity: person, prosess, press, product.
Kebanyakan rumusan definisi kreativitas berfokus pada salah satu dari empat P ini
atau kombinasinya.

Pertama: definisi kreativitas berkenaan dengan person, sebagaimana
diramuskan Sternberg bahwa kreativitas merupakan titik pertemuan yang khas
antara tiga atribut psikologis: inteligensi, gaya kognitif, dan kepribadian/motivasi.
Ketiga segi dari alam pikiran ini membantu memahami apa yang melatarbelakangi
individu yang kreatif. Kedua: berkenaan dengan proses, dikemukakan Torrance

kreativitas pada dasarnya menyerupai langkah metode ilmiah yaitu: ...the proses of

M. Cziksenmihalyi, Creativity. Flow and the Psychology of Discovery and Invention.
(New York: Harper-Collins Publishing, 1996).

®Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat (Jakarta: Pusat Perbukuan
Depdikbud-Rineka Cipta, 1999), him. 20-22.
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1) sensing difficulties, problem, gaps in information, missing elements, something
asked; 2) making guesses and formulating hypotheses about these deficiencies;
3)evaluating and testing these guesses and hypotheses; 4) possibly revising and
retesting them; ang finally 5)communicating the results. Definisi ini meliputi
seluruh proses kreatif mulai dari menemukan masalah hingga menyampaikan hasil
dari proses kreatif. Adapun langkah-langkah proses kreatif menurut Wallas yang
masih banyak diterapkan dalam pengembangan kreativitas meliputi tahap
persiapan, ingkubasi, iluminasi dan verifikasi.

Ketiga: kreativitas dalam definisi berkenaan dengan press (dorongan), baik
dari internal diri berupa hasrat mencipta atau bersibuk diri secara kreatif maupun
dari eksternal yaitu lingkungan sosial psikologis atau lainnya. Seperti definisi
Simpson yang merujuk pada dorongan internal, yaitu kemampuan kreatif sebagai
“the inisiative that one manifests by his power to break away from the usual
sequence of thought’. Keempat. definisi kreativitas berkenaan dengan product
menekankan orisinalitas atau kombinasi, seperti rumusan Haefele bahwa
kreativitas adalah kemampuan untuk membuat kombinasi-kombinasi baru yang
mempunyai makna sosial. Definisi ini menunjukkan kreativitas tidak hanya perlu
kombinasi dan kebaruan, tetapi juga perlu pengakuan kebermaknaannya.

Sehubungan dengan berbagai definisi tersebut, di sini dikemukakan di
antara hal-hal yang bisa dipandang sebagai karakteristik dari orang kreatif
sebagaimana hasil penelitian Utami Munandar adalah bahwa orang kreatif
menunjukkan ciri:

(1) mandiri dalam sikap dan perilaku sosial; (2) keterbukaan terhadap
gan dari luar; (3) memiliki minat dan rasa ingin tahu yang luas;
(4) kepercayaan terhadap diri sendiri; (5) memperhatikan kekuatan firasat
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dan ketidaksadaran; (6) keteguhan dan ketabahan hati dalam menghadapi
kesulitan; (7) kemampuan menggunakan kekuatan imajinasi untuk
menciptakan ide-ide baru; (8) motivasi instrinsik dalam bekerja dan
berkarya; (9) menggunakan kekuatan perasaan termaasuk firasat dan
ketidaksadaran dalam memecahkan masalah; (10) kelancaran, kelenturan,
dan keaslian dalam berpikir untuk menemukan alternatif pemecahan
masalah; (11) ketajaman dan kepekaan dalam melihat masalah kehidupan;
(12) kemampuan berpikir analisis dan sintesis dalam memecahkan
masalah; (13) memiliki pengamatan yang tajam terhadap fakta dan realita
kehidupan; (14) memiliki sensitivitas terhadap keindahan dan
mengguxgkannya sebagai kekuatan berpikir baru dan memecahkan
masalah.

Dari berbagai pemaknaan dan karakteristik orang krteaﬁf yang dibaparkan
tersebut, kreativitas dapat dipahami dalam tiga sudut pandang yakni sebagai ‘gaya
hidup’ (the creative person) atau sering disebut ‘sikap kreatif® (the creative
attitude), sebagai ‘karya tertentu’ (the creative product) dan ‘proses intelektual’
atau ‘berpikir kreatif’ (the creative thinking).

Dalam sudut pandang yang perfama sebagai ‘gaya hidup’ (the creative
person) atau ‘sikap kreatif” (the creative attitude), menurut Erich Fromm memiliki
dua makna, abstrak dan kongkrit. Dalam maknanya yang abstrak menyebabkan
seseorang memandang baru pada yang lama. Seorang yang kreatif tidak melihat
kecuali yang baru, dengan begitu reaksi-respon serta sikapnya selalu baru dan
orisinal. Dari sisi yang kongkrit, sikap kreatif menghasilkan sesuatu yang baru
yang dapat dilihat dan didengar orang lain.** Maslow memandang sikap kreatif
yang ia sebut the creative person atau the creative attitude memiliki hubungan
yang kuat dengan kebutuhan tertinggi manusia yakni self-actualization. la

menyatakan bahwa self-actualizing creativity were almost synonymous with, or a

%95.C Utami Munandar, “Creativity and Education,” Disertasi (Jakarta: UL 1977).

*Erich Fromm, “The Creative Attitude”, dalam H. Anderson (ed.), Creativity and its
Cultivation (New York: Harper & Row, 1959), him. 44.
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sine qua non aspect of, or a defining characteristic of essential humannes.”* Dalam
pemaknaan kreativitas sebagai sikap, Paul Torrance menyitir pandangan sementara
penulis menyatakan creative as being defference from conformity and requiring
nonhabitual rather than habitual behavior.”* *

Kedua, kreativitas sebagai ‘karya tertentu’ (the creative product) ditandai
dengan hasil karya dan kebaruannya. Seperti ditegaskan Elshout bahwa the
creative product secara definitif ditandai dengan kebaruan dan kepentingan dari
apa yang diciptakan.”®> Senada dengan itu, Margareth Mead menandaskan bahwa
dalam pandangan ini ‘kreativitas adalah proses yang dilakukan seseorang, yang
mendorongnya menciptakan sesuatu yang baru’.

Ketiga, kreativitas sebagai ‘proses intelektual’ atau berpikir kreatif (the
creative thinking) memandang antara kreativitas dengan kemampuan problem
solving terkait sangat kuat seperti dinyatakan MacKinnon bahwa perlu konsentrasi
pemecahan masalah sebagai proses intelektual® Dalam hal ini, keterampilan
problem solving dapat dipandang sebagai salah satu bagian kreativitas. Kreativitas
sebagai proses intelektual adalah semacam pemikiran dimana seseorang berpikir
keluar dari apa yang dibiasakan oleh kelompok dalam berbagai bidang.

Konsep pendidikan secara esensial adalah proses pembudayaan dan secara

bersamaan kebudayaan adalah dasar praktis pendidikan.” Dalam khazanah

%! Abraham H. Maslow, Motivation and Personality (New York: Longman, 1970), him. 167.

2E. Paul Torrance, “The Creative Person”, dalam Lee C. Deighton, (¢d.), The Encyclopedia of
Education (New York: The Macmillan Company, 1971), vol. 2, him. 552.

%J. Elshout, “Creativity”, dalam Torsten Husén (ed.) The International Encyclopedia of Education
(New York: Pergamon, 1994), vol. 2, him. 1176.

*Donald W. MacKinnon, “Creativity: Psychological Aspects” dalam David L. Sills (ed.),
International Encyclopdia of the Social Science, him. 437.

*H.A.R.Tilaar, Pendidikan, Kebudayaan dan Masyarakat Madani Indonesia (Bandung:
Remaja Rosda Karya, 1999), him. 49-81.
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peradaban Islam, terdapat sejumlah istilah mengenai pendidikan dan pengajaran
seperti tarbiyah, ta'dib, ta‘lim. Dari sekian banyak istilah yang berkembang,
tarbiyah merupakan istilah yang umum digunakan, sehingga al-Tarbiyah al-
Islamiyah muncul secara kuat dalam pemaknaan dan pengertian Pendidikan
Islam.*

Dalam perjalanan sejarahnya, pendidikan Islam telah berinteraksi dengan
tradisi sebelumnya, termasuk dengan tradisi Yunani. Pandangan Plato dan
Arsitoteles umpamanya telah mempengaruhi pandangan para ahli pendidikan
Islam. Misalnya, pandangan Plato bahwa orang yang adil adalah yang mau
menempati posisi yang telah disediakan baginya dan bekerja agar bisa memberikan
sumbangan bagi Negara. Jika ada yang keluar dari posisi yang ditentukan,
misalnya prajurit menjadi hakim dan pekerja menjadi prajurit, maka Negara akan
cerai-berai.

Pandangan ini berpengaruh terhadap pemikiran ahli pendidikan Islam
seperti al-Gazali, yang dikemas dengan kemasan keagamaan dan dilontarkannya
pada saat dirasakan ada indikasi pengabaian terhadap apa yang digariskan Allah,
karena para kawula sibuk dengan segala urusan yang tidak bermanfaat dan para
pejabat menyalahgunakan jabatannya, padahal hal-hal tersebut akan
mengakibatkan kesengsaraan.”

Munculnya berbagai perbedaan pandangan mengenai pembidangan ilmu,

kurikulum dan tujuan pendidikan Islam secara umum, belakangan mencuat

%Pembicaraan lebih jauh tentang peristilahan pendidikan Islam, lihat Syed Muhammad al-
Naquib al-Attas, Konsep Pendidikan dalam Islam, terj. Haidar Baqir (Bandung: Mizan, 1984),
him. 35-74.

"Muhammad Jawwad Rida, Tiga Aliran Utama Teori Pendidikan Islam: Perspektif
Sosiologi-Filsafat, terj.Mahmud Arif (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2002), him. 73.
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polarisasi antar berbagai pemikiran yang berbeda, yang mengatasnamakan “baru”
dan “klasik”. Sehubungan dengan itu, aliran-aliran utama pemikiran pendidikan
Islam dapat dibedakan menjadi aliran agamis-konservatif, aliran religius-rasional
dan aliran pragmatis-instrumental.

Aliran konservatif (al-mubafiz) cenderung bersifat murni keagamaan.
Penuntut ilmu berkeharusan mengawali belajarnya dengan Kitabullah, menghafal
serta mampu menafsirkannya. Ulumul Qur'an, karena itu merupakan induk semua
ilmu, dilanjutkan belajar al-Hadis dan Ulumul Hadis, Usul, Nahwu dan saraf.
Tokoh-tokoh aliran ini adalah al-Ghazali, Nasiruddin at-Thusi, Ibnu Jama‘ah,
Sahnun, Ibnu Hajar al-Haitami dan al-Qabisi.*®

Aliran religius-rasional (al-dint al-aqlani). Tidak jauh beda pandangan
aliran ini dengan kalangan nagliyyiin, dalam hal relasi tujuan pendidikan dengan
tujuan agamawi. Aliran ini cenderung bersikap rasional-filosofis. Kecenderungan
rasional-filosofis secara ekspilisit terungkap dalam rumusan tentang ilmu dan
belajar. [Imu sebagai gambaran tentang sesuatu yang diketahui pada jiwa orang
yang mengetahui. Belajar dan mengajar adalah mengaktualisasikan hal-hal
potensial, melahirkan hal-hal “terpendam” dalam jiwa. Tokoh aliran religius-
rasional yang dapat disebutkan adalah kelompok Ikhwa al-Safa, al-Farabi, Ibnu
Sina dan Ibnu Miskawaih.*”

Aliran pragmatis. Satu-satunya tokoh dari aliran ini adalah Ibnu Khaldun.
Pemikirannya, lebih bersifat pragmatis dan berorientasi pada aplikasi.
Pengklasifikasian ilmu pengetahuan berdasar tujuan fungsionalnya bukan nilai

*1bid,, hlm. 75.
Ibid,, hlm. 77-79.
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substansialnya. Pembagian ilmu yang perlu dimasukkan kurikulum terdiri dari (1)
IImu-ilmu yang bernilai intrinsik, semisal ilmu-ilmu syar ‘iyyat, tafsir, hadis, fikih,
kalam, ontologi dan teologi dari cabang filsafat; (2) Ilmu-ilmu yang benilai
ekstrinsik-instrumental, semisal kebahasa-Araban, ilmu hitung dan sejenisnya bagi
syar T, logika bagi filsafat dan ilmu kalam serta usul figh.'®

Dari berbagai pandangan dan aliran Pendidikan Islam tersebut, secara
substansial dapat dipahami bahwa Pendidikan Islam pada dasarnya menuntut dan
menuntun agar supaya manusia menjalani model pendidikan yang memberi
keselamatan bagi diri, keluarga dan masyarakatnya di dunia hingga ke akhirat. Hal
tersebut sejalan dengan rumusan Pendidikan Islam sebagai suatu pendidikan yang
melatih perasaan dengan cara sedemikian rupa schingga dalam sikap hidup,
tindakan, keputusan dan pendekatan terhadap segala jenis pengetahuan,
dipengaruhi nilai spiritual dan menjadi sadar akan nilai-nilai etik Islam.'"’

Lebih lanjut, karena penelitian ini menjadikan al-Qur'an sebagai sumber
sentral dalam menggali dan menelaah isyarat-konsep kreativitas dan isyarat-konsep
pendidikan Islam, maka teori yang menjadi landasannya tentunya adalah teori yang
mengakui dan mendukung teks kitab suci sebagai sumber kebenaran dan sumber
ilmu pengetahuan. Di sini muncul persoalan adakah teori yang bisa dipandang
mendukung teks kitab suci sebagai sumber kebenaran dan sumber ilmu
pengetahuan? Sejauh ini peneliti tidak menemukan adanya teori yang secara
eksplisit mendukung teks kitab suci sebagai sumber kebenaran dan ilmu

pengetahuan. Namun secara implisit dukungan dimakusud dapat dipahami dari

%bnu Khaldun, Al-Mugadimmah (Kairo: al-Maktabah al-Tijariyah, tt.), him. 536.
Dari rumusan Kongres se-Dunia II tentang Pendidikan Islam. Syed Sajjad Husain &
Syed Ali Asraf, Crisis in Muslim Education (Jeddah: King Abdul Aziz University, 1979), hlm. 1.
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beberapa teori yang dikembangkan di antaranya teori trilogi burhani-bayani- ‘irfant
Muhammad Abed al-Jabiri, teori realisme metafisik dari Karl R. Popper dan teori
kesetaraan ayat qauliyah dan ayat kauniyah analisis Toshihiko Izutsu.

Istilah bayan telah menjadi semacam “perspektif” dan “sistem” yang
melandasi pemikiran sistematis dalam menginterpretasi dan memproduksi wacana.
Secara etimologis, terma bayan mengandung beragam arti yaitu kesinambungan,
keterpilahan, jelas dan terang, kemampuan membuat terang dan jelas.'”
Berdasarkan arti tersebut dapat dipahami bahwa bayan adalah “keterpilahan dan
kejelasan”. Sebagai suatu sistem keterpilahan dan kejelasan tersebut mewujud dan
menjadi satu kesatuan ke dalam bayan seperti halnya “perspektif” dan “metode”
yang menentukan pola pemikiran tidak hanya sebatas lingkup “estetis-susastra”,
melainkan juga dalam lingkup “logik-diskursip”. Dengan kata lain, bayan berubah
menjadi sebuah istilah yang tidak sekedar mencakup arti segala sesuatu yang
berkaitan dengan realisasi tindakan “memahamkan”, tetapi juga mencakup arti
segala sesuatu yang mendasari tindakan “memahami”.

Latar mengapa muncul ‘irfani adalah karena akal dipandang rentan
mengarah menuju kepada kesesatan bila bersandar sepenuhnya pada kemampuan
berpikirnya (daya rasional-al quwwah al mufakkirah) saja, seperti yag dianut oleh
para filosof. Oleh karena itu akal perlu bertumpu pada pancaran ruh atau hati yang

mampu menerima pengetahuan dari sumber aslinya, Tuhan.'® Istilah al-‘irfan

192\ fuhammad Abed al-Jabiri, Bunyat al-‘Aql al-‘Arabi (Beiriit: al-Markaz al-Sagafi al-‘Arabi,
1993), him. 16-18; Elaborasi masing-masing dari arti tersebut bisa dilihat pada Ibnu Manzur, Lisan al-'Arab,
Jilid XTI (Beiriit: Dar Sadir, 1992), him. 62, 67.

! tersebut dianut Tbnu ‘Arabi yang tidak sampai menghujat akal secara total, melainkan
hanya mengkritik “penggunaan” daya pikimye. Lihat, Nasr Hamid Abu Zaid, Falsafah al-Ta'wil: Dirasat fi
Ta'wil al-Qur'an ‘inda Mufyiddin ibn ‘Arabi (Beirit: al-Markiiz al-Saqafi al- ‘Arabi, 1996), him. 214-215.
Menurutnya, elemen dasar dalam diri manusia meliputi: réf, akal, nafs dan jism. Nafs merupakan perantara
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dalam bahasa Arab megandung arti pengetahuan (al-ma‘rifah, al-‘ilm)."*
Kemudian, populer di kalangan sufi dengan arti ‘pengetahuan termulia yang
dihunjamkan ke lubuk hati melalui kasyf (penyingkapan mata-batin) atau ilham’.'”
Timbulnya kencenderungan mengkontraskan antara jenis pengetahuan yang
diperoleh melalui indera dan rasio yang disebut ‘i/m dengan jenis pengetahuan
yang diperoleh melalui intuisi (hati) yang dinamakan ma ‘rifah, berlangsung sekitar
abad III H/IX M, mengingat pada masa ini aneka dimensi intelektual tradisi Isiam
mulai mengalami kristalisasi ke dalam disiplin-disiplin keilmuan.'®

Salah satu implikasinya adalah terjadinya tiga dimensi perubaan dalam
eksposisi tentang pengetahuan, yaitu: (1) terkait dengan hakekat pengetahuan,
terjadi perubahan dari pengetahuan diskursif-rasional ke pengetahuan spiritual; (2)
terkait dengan subyek pengetahuah, terjadi perubahan dari rasio ke hati; (3) terkait
dengan obyek pengetahuan, terjadi perubahan dari diskrit dan formal ke prinsip-
prinsip esensial realitas.'” Atas dasar itu, al- ‘irfan layaknya bagaikan dua sisi mata
uang yaitu sebagai suatu sikap terhadap dunia dan sebagai wawasan (perspektif)

dalam menafsirkan realitas.'®

antara ruh (dan akal) dengan (jasmani); jika ngfs tunduk pada tuntutan ruh dan akal, maka disebut nafs
mufma innak; sebaliknya, jika ia tunduk pada hawa nafsu dan syahwat, maka ia disebut nafs ammarah. Nasr
Hamid Abu Zaid, Falsafah al-Ta 'wil, him. 210.

“Ibnu Manzur, Lisan al-‘Arab, Jilid IX, him. 236.

“Muhammad Abed al-Jabiri, Bunyat al-‘Aql al-‘Arabi him. 251.

1%Reza Shah Kazemi, “The Notion and Significance of Ma’rifa in Sufism”, dalam Journal
of Islamic Studies, Volume 13, Number 2 (Mey 2002), him. 159.

197Reza Shah Kazemi, “The Notion and Sigpificance of Ma‘rifa in Sufism”, him.160.

%Muhammad Abed al-Jabiri, Bunyat al-‘Aql al-‘Arabi, him. 254.



40

Berlangsungnya proses pengukuhan nalar universal'® dalam budaya dan
tradisi pemikiran Arab Islam tidaklah mudah dan sederhana, karena ia berada
dalam suasana tarik-menarik yang sedemikian kompleks di antara dua arus
epistemik yaitu sistem epistemik bayani dengan ideologi Sunni di satu pihak, dan
sistem epistemik ‘irfani dengan ideologi Syi‘ah di pihak lain.'* Secara etimologis
al-burhdn bermakna argumen yang tegas dan jelas.'" Kemudian kata tersebut di
pakai sebagai istilah untuk menunjukkan arti proses penalaran yang menetapkan
benar-tidaknya suatu preposisi melalui cara deduksi, yakni pengaitan antar
proposisi yang kebenarannya bersifat postulatif.'? Sistem pemikiran burhani
bertumpu sepenubnya pada seperangkat kemampuan intelektual manusia baik itu
indera, pengalaman atau daya rasional, dalam upaya pemerolehan pengetahuan,
bahkan juga bagi solidasi perspektif realitas sistematis dan valid.""* Burhani banyak
dikembangkan kalangan filosof seperti al-Kindi, al-Farabi, Ibnu Sina dan Ibnu
Rusyd.

Dari berbagai pemaknaan tersebut secara sederhana dapat dirumuskan
bahwa dalam bayani, pengetahuan (kebenaran) dikonsepsikan sebagai sesuatu
yang dicaripada teks sebagai manifestasi wahyu dengan mengandalkan
penerimaan otoritas; dalam ‘irfani, pengetahuan (kebenaran) dikonsepsikan

sebagai sesuatu yang “diilhamkan™ ke dalam hati. Sedangkan sistem pemikiran

'®Nalar universal (al-‘agl al-kauni), adalah daya pikir yang hanya dimiliki oleh manusia
yang bila dipergunakan secara semestinya akan memungkinkannya memperoleh pengetahuan-
pengetahuan universal, pasti, dan absolut. Jenis pengetahuan ini berlandaskan pada prinsip
esensialisme, tiadanya kontradiktori, dan kausalitas. Lihat, Muhammad Abed al-Jabiri, Takwin al-
‘Aql al-‘Arabi (Beirlit: Markiiz Dirasat al-Wihdah al-‘ Arabiyah, 1989), him. 224.

“Muhammad Abed al-Jabiri, Takwin al-‘Aql al-‘Arabi, him. 149.

""'Ibnu Manzhur, Lisan al-‘Arab, Jilid X111, him. 205.

2Muhammad Abed al-Jabiri, Bunyat al-‘Agl al-‘Arabi, him.383.

"“/bid,, him. 384.
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burhani bertumpu pada kemampuan intelektual baik itu indera, pengalaman atau
daya rasional dalam upaya pemerolehan pengetahuan (kebenaran).

Menurut Karl R. Popper, data-data inderawi dan kebenaran logika
bukanlah sumber kebenaran dan ilmu pengetahuan, melainkan hanya sebagai
sarana untuk menemukan kebenaran. Dalam hal sumber kebenaran dan ilmu
pengetahuan, Popper mengajukan teori tentang Dunia Ketiga, yang dinyatakannya
berbeda dengan Dunia Pertama sebagai realitas fisik dunia, dibedakannya juga
dengan Dunia Kedua yaitu kesadaran dan realitas dalam diri manusia. Bagi Popper,
di atas keduanya (Dunia Pertama dan Dunia Kedua) ada Dunia Ketiga, yaitu dunia
sumber munculnya hipotesis, hukum, teori ciptaan manusia dan lain sebagainya.
Dunia Ketiga merupakan hasil kerjasama Dunia Pertama dengan Dunia Kedua
serta seluruh bidang kebudayaan, seni, agama, metafisika dan lain-lain. Dalam
realitas metafisik terdapat realisme kebenaran metafisik yang ‘objektif universal’
dan berlaku tanpa batas ruang dan waktu."* Agama, dalam hal ini agama Islam
khususnya al-Qur'an, menetapkan apa saja yang ada di alam semesta ini termasuk
manusia itu sendiri sebagai ayat-ayat Allah yang harus dipelajari maknanya,'* dan
senyatanya bahwa unit terkecil dari kemenyeluruhan al-Qur'an juga disebut ayat,
yaitu bagian dari surat. Sebagai fenomena metafisik, al-Qur'an memiliki
karakteristik yang hampir sama dengan karakteristik objektif universal pada
realisme metafisik Karl R. Popper yakni: (1) realisme metafisik itu merupakan

dunia di luar fisik; (2) realisme metafisik merupakan dunia otonom objektif,

114C. Verhaak dan R. Haryono Imam, Filsafat llmu Pengetahuan: Telaah atas Cara Kerja
Nlmu-llmu (Jakarta: Gramedia, 1995), him. 154.

Redaksi aslinya The Qur an considers whatever exists in the univers as well as man
himself as Allah’s signs which must be studied. Abdurrahman Shaleh Abdullah, Educational Theory

A Qwr anic Outlook, him. 28.
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terlepas dari disposisi pengamat;''®  (3) realisme metafisik itu bukan merupakan
semacam dunia gaib yang irrasional; (4) realisme metafisik itu terlepas dan ruang
dan waktu; (5) dari realisme metafisik itu dapat lahir ilmu pengetahuan.'”’ Dengan
demikian, menjadikan tecks kitab suci sebagai sumber kebenaran dan ilmu
pengetahuan, secara implisit sejalan dengan realisme metafisik dari Karl R.
Popper.

Dalam hubungan menjadikan teks kitab suci sebagai sumber kebenaran dan
ilmu pengetahuan, bisa juga dipahami dari konsep Toshihiko Izutsu tentang
pemahaman mengenai dyat sebagai tanda yang digunakan al-Qur’an baik untuk
unit terkecil ‘dirinya’ (ayat untuk menunjuk bagian dari surat al-Qur'an) maupun
terhadap semesta yang merupakan ciptaan Allah. Dalam memahami ayat (ayat
Allah) Izutsu membedakan dua jenis ayat, yang pertama bersifat linguistik-verbal
yakni melalui penggunaan bahasa yang dipahami oleh kedua pihak, yang kedua
bersifat non-verbal yakni melalui penggunaan ‘tanda-tanda alam’. Secara mendasar
tidak ada perbedaan penting antara tanda-tanda linguistik dan non-linguistik, kedua
tipe jenis tanda itu sama-sama ayat Ilahi. Itulah sebabnya al-Qur'an menyebut
kata-kata yatig diwahyukan sebagai ayar tanpa membedakannya dengan ‘tanda-
tanda’ lain yang bersifat non-linguistik yang juga disebut gyat.'"® Izutsu menulis:

Tuhan menunjukkan ‘tanda-tanda’ setiap saat, ayat demi ayat, bagi mereka

yang memiliki kecerdasan yang cukup untuk memahaminya sebagai ‘tanda-

tanda’. Menurut pengertian al-Qur'dn, ini artinya semua yang sering kita
sebut gejala alam, seperti hujan, angin, susunan langit dan bumi, pergantian

Karl R. Popper, Objective Knowledge: An Evaluationary Approach (Oxford at The
Tiarendon Press, 1974), him. 150.

William C. Kneale, “The Demarcation of Science”, dalam Paul Arthur Schilp (ed.), The
Philosophy of Karl R. Popper Book I (Illionis: The Open Court Publishing, 1974), him. 206-207.

"8Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Mausia: Pendekatan Semantik tehadap al-Qur an,
terj. Agus Farid Husein dikk. (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1997), him. 145.



43

siang dan malam, perputaran angin dan sebagainya, jangan sampai
dipahami hanya sebagai gejala alam yang sederhana, tetapi sebagai ‘tanda-
tanda’ atau ‘lambang’ yang menunjukkan campur tangan Ilahi terhadap
urusan manusia, sebagai bukti Ketuhanan Allah, kebijaksanaan dan
kepedulian yang ditunjukkan oleh Tuhan demi kebaikan umat manusia di
muka bumi."”

Denngan demikian dari paparan tersebut, terlihat bahwa teori dan konsep
pemikiran S.C.Utami Munandar, Muahmmad Jawwad Rida, Abed al-Jabiri, Karl
R. Popper dan Toshihiko Izutsu dapat dipandang secara implisit mendukung teks
kitab suci sebagai sumber kebenaran dan ilmu pengetahuan, karenanya dapat

dipandang signifikan dijadikan sebagai landasan teori dalam penelitian ini.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian dan Sumber Data

Pada dasamya penelitian disertasi ini adalah merupakan penelitian
kepustakaan (library research) dengan orientasi utama untuk mendapatkan

konsepsi tentang kreativitas dalam pendidikan Islam, dalam hal ini dari sumber

"9Toshihiko 1zutsu, Relasi Tuhan dan Mausia, him. 146. Untuk lebih mengembangkan
pemahaman tentang pandangan dunia (world-view) al-Qur'an tersebut, Izutsu membandingkannya
dengan weltanchauung filosofis filsuf Barat Modern, Karl Jasper yang telah menjadikan persoalan
ini sebagai salah satu landasan bagi sistemnya. Dalam sistem ini perhatian tertuju pada masalah
sifat simbolik dunia. Menurut Jasper, kita hidup pada beberapa tingkatan yang berbeda. Apabila
kita meninggalkan tingkatan normal, sehari-hari, maka akal sehat (verstand), di mana benda-benda
alam termasuk manusia tampak di depan mata kita hanyalah sebagai benda-benda alam. Apabila
kita melangkah ke dalam medan Existenz, maka kita temukan diri kita tiba-tiba berada di dunia
asing, berdiri di hadapan Tuhan, yang secara filosofis ia sebut sebagai das Umgreifende yang
artinya sesuatu yang sangat besar yang meliputi semuanya, yang berasal dari atas. Yang Maha
Meliputi ini selalu berbicara kepada kita, tidak secara langsung, tetapi melalui benda-benda alam.
Benda-benda bukan lagi sebagai benda alam, tetapi merupakan simbol-simbol, yang melalui simbol
itu Yang Maha Meliputi berbicara kepada kita. Pada tahap ini benda-benda adalah sebagai ‘sandi’
(ia menyebutnya chiffer) atau tulisan rahasia. Sehinga seluruh alam raya ini merupakan tulisan
rahasia yang sangat besar, suatu buku yang seluruhnya ditulis dengan bahasa sandi. Dengan kata
lain, dunia adalah sebuah buku simbol yang besar, sebuah buku yang hanya dapat dibaca oleh
orang-orang yvang berada pada tingkatan Existenz. Hal ini sangat sesuai dengan pemikiran al-
Qur'sn, di mana menurut al-Qur'an segala sesuatu merupakan ayar Allah, dan sifat simboliknya
hanya dapat dipahami oleh orang-orang yang memiliki ‘ag/, ‘intelek’ yang dapat ‘berpikir’
(tafakka) dalam arti kata yang sebenarnya. Toshihiko 1zutsu, Relasi Tuhan dan Mausia, him. 147.
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utama pendidikan Islam yaitu al-Qur’an. Penelitian kepustakaan yaitu penelitian
yang data-datanya didapatkan dari studi pustaka atau literatur dalam hal terkait
dengan permasalahan penelitian, kemudian dianalisis secara teoritis-filosofis lalu
diangkat relevansi kontekstualitasnya.'” Disebabkan karena berbagai faktor yang
memerlukan pertimbangan serius semenjak awal penggarapan penelitian disertasi
ini, di antaranya karena temanya akan menjadi terlalu luas/'umum jika sepenuhnya
penelitian kepustakaan, maka untuk membuat semacam batasan maka dipandang
perlu melihat relevansi konteks empirik kreativitas dalam pelaksanaan pendidikan
Islam. Dengan berbagai pertimbangan itu, maka penelitian ini berupaya
memodifikasi model library research dengan penelitian lapangan (field reseaech)
di mana penekanannya pada yang pertama. Kemudian, berdasarkan hasil dari
pemaduan dua model data peneliatian tersebut, dilakukan refleksi-deskriptif untuk
mendapatkan gambaran model pengembangan kreativitas dalam pendidikan Islam,
untuk kemudian lebih lanjut diharapkan dapat digunakan sebagai acuan dan
alternatif dalam pengembangan pendidikan Islam yang kreatif.

Data penelitian ini dengan demikian, mencakup dua dimensi yaitu dimensi
data kepustakaan dan dimensi data lapangan. Data kepustakaan tentang kreativitas
dan pendidikan Islam dalam penelitian ini meliputi: isyarat tentang kreativitas dan
pendidikan Islam dalam al-Qur'an sebagai sumber utama pendidikan Islam, isyarat
potensi kreatif manusia dalam al-Qur’an serta konsep kreativitas dan pendidikan
Islam berkenaan dengan hasil penelitian serta refleksi pemikiran para ahli di

bidang psikologi dan pendidikan Islam.

Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kudlitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996),
hlm. 159.
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Literatur sebagai sumber data kepustakaan menyangkut isyarat tentang
kreativitas dan pendidikan Islam serta potensi kreatif manusia dalam al-Qur'an
adalah: al-Qur'an al-Karim; al-Qur an dan Terjemahnya, Myjamma“ al-Khadim
al-Haramain asy-Syarifain al-Malik Fahd li Tiba‘at al-Mushaf asy-Syarif, Medinah
al- Munawwarah, 1412; Abdallah Yousuf ‘Ali, The Glorious Kur 'an, Beiriit: Dar
al-Fikr, t.t..; Muhammad ‘Abdub, Tafsir al-Qur'an al-Karim (Juz '’Amma), terj.
Tim Penerjemah Mizan, Bandung: Mizan, 1999; Abi as-Su‘ud Muhammad bin
Muhammad al-Ammadi, Tafsir Abi Su'id, Baeriit: Dar Ihya' al-Turas al-‘Arabi,
1994; Muhammad al-Ghazali, Nahwa Tafsir Maudui Li Suwari al-Qur'an al-
Karim, Dar al-Syuriq, 1995; Muhammad Ali as-Sabuni, Safwat at-Tafsir, Bairiit:
Dar al-Kutub, 1976; Ibn Abdullah Muhammad bin Ahmad al-Ansari al-Qurtubiy,
al-Jami‘ Li Atkam al-Qur an, Kairo: Dar al-Sya‘bi, t.t.; Sayyid Qutub, F1 Zlal al-
Qur'an, Beiriit: Dar al-‘Arabiyat, t.th.; Secara teknis, penggunaan pustaka
elektronik Maktabah as-Syamilah serta Maktabah at-Tafasir, sangat membantu
akses ke dalam beberapa tafsir yang dibutubkan dalam penelitian ini. Di samping
itu untuk memudahkan dalam pengutipan ayat dan terjemahannya, digunakan juga
program Quran in Word Ver. 1.0.0 oleh Mohammad Taufig

moh.taufig@amail.com;

Adapun data yang terkait dengan kreativitas dan pendidikan Islam dalam
konsepsi serta refleksi pemikiran para ahli di bidang psikologi dan pendidikan
Islam, bersumber pada antara lain: Syed Muhammad al-Naquib al-Attas (ed.), Aims
And Objectives of Islamic Education, Jeddah: King ‘Abdul Aziz University, 1979;

Muhammad Fadil al-Jamali, Filsafat Pendidikan dalam al-Qur an, terj. Asmuni
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Solihan Zamakhsyari, Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 1995; ‘Ali Khalil Abu al-
‘Ainain, Falsafah at-Tarbiyah al-Islamiyah fi al-Qur an al-Karim, Dar al-Fikr al-
‘Arabi, 1970; Mohammad ‘Atiyah al-Abrasyi, Rih at-Tabiyah wa at-Ta ‘lim, Dar
Ihya' al-Kutub al-‘Arabiyah, t.t.; Abdurrahman Saleh Abdullah, Educational
Theory: A Qur aic Outlook, Makkah al-Mukarramah: Umm al-Qura University,
1982; Abbas Mahmud al-Aqqad, Manusia Diungkap al-Qur ’an, terj. Tim Pustaka
Firdaus, Jakarta: Pustaka Firdaus, 1993; Abdurahman an-Nahlawi, Prinsip-Prinsip
dan Metode Pendidikan Islam, - Bandung: Diponegoro, 1992; Omar Mohammad
al-Toumi al-Syaibani, Falsafah Pendidikan Islam, terj. Hasan Langgulung,
Jakarta: Bulan Bintang, 1979; Howard Gardner, Multiple Intelligences:
Kecerdasan Majemuk Teori dalam Praktek, terj. Alexender Sindoro, Batam‘
Centre: Interaksara, 2003; Sir Muhammad Igbal, The Reconstruction of Religious
Thought in Islam, New Delhi: Kitab Bhavan, 1981; Kreativitas dan Pendidikan
Islam: Analisa Psikologi dan Falsafah, Jakarta: Pustaka Al-Husna, 1991; S.Takdir
Alisjahbana (ed), Kreativitas, Jakarta: Dian Rakyat, 1983; S.C.Utami Munandar,
Mengembangkan Bakat dan Kreativitas Anak Sekolah, Jakarta: Grasindo, 1992;
Kreativitas & Keberbakatan, Jakarta: Gramedia, 1999; Muhamad Munir Mursi, 4¢-
Tarbiyah al-Isalamiyah:Usiliha wa Jatawwurihda fi Bilad al-‘Arabiyah, Al-
Qahirah: ‘Alim al-Kutub, 1977; M. ‘Utsman Najati, AI-Qur ‘an dan Ilmu Jiwa, terj.
Ahmad Rofi’ ‘Usmani Bandung: Pustaka, 1985; Fazlur Rahman, Islam &
Modernity: Transformation of an Intellectual Tradition, Chicago: The University
of Chicago Press, 1982; Major Themes of the Qur'an, Chicago: Bibliotheca

Islamica, 1980; Muhammad Jawwad Rida, Tiga Aliran Utama Teori Pendidikan
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Islam: Perspektif Sosiologi-Filsafat, terj. Mahmud Arif, Yogyakarta: Tiara
Wacana, 2002; E. Paul Torrance and R.E.Myers, Creative Learning and Teaching,
New York: Harper & Row Publihers, 1970; Colin Rose dan Malcol J.Nicholl,
Accelerated Learning for 21" Century: Cara Belajar Cepat Abad XXI, terj. Dedy
Ahimsa, Bandung: Nuansa Cendekia, 2002;

Data empirik diperoleh dari institusi pendidikan Islam yaitu madrasah,
dalam hal ini Madrasah Aliyah Negeri Mataram. Penetapan madrasah sebagai
lokasi penelitian dilakukan dengan berbagai pertimbangan, di antaranya mengingat
madrasah merupakan institusi pertama pendidikan formal dalam Islam, yang
memiliki sejarah yang cukup panjang. Secara teknis data diperoleh dari Guru
Bidang Studi Pendidikan Agama Islam, dari Wakil Kepala Madrasah Bidang
Kurikulum serta dari Kepala madrasah.

2. Pendekatan

Penelitian ini menggunakan srategi ganda dalam arti memanfaatkan lebih
dari satu jenis metode, karena tuntutan kebutuhan lebih dari satu jenis data.'?'
Sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa main concern penelitian ini tidak
untuk membuat generalisasi, melainkan untuk mengetahui relevansi empirik dari
konseptualisasi teoritik. Untuk kepentingan itu datanya secara gradual terkategori
ke dalam: 1) data konseptual dari literatur/kepustakaan berkenaan dengan ayat-ayat
al-Qur'an sebagai sumber pendidikan Islam dan tafsir yang berhubungan dengan
potensi kreatif manusia, didukung literatur bidang psikologi dan pendidikan dalam

hal terkait ; 2) data empirik dari lapangan, bersumber dari institusi atau lembaga

“Julia Brannen, Memadu Metode Penelitan Kualitatif & Kuantitatif terj. H.Mukhtar
Arfawi Kurde (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), him. 19-22.
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pendidikan Islam yaitu Madrasah. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan rasionalistik dan pendekatan kualitatif. Kedua pendekatan
tersebut bisa dijelaskan sebagai berikut:

a. Pendekatan rasionalistik-interpretatif. Pendekatan yang bersifat rasional
dan interpretatif bukan sekedar berpikir menggunakan rasio, melainkan
rasionalisme sebagai lawan dari positivisme. Penelitian dengan pendekatan
rasionalistik menuntut sifat holistik, obyek diteliti tanpa dilepaskan dari
konteksnya.'?2 Karenanya argumentasi dan konstruksi pemaknaan atas empiri, baik
empiri sensual (realitas yang tertangkap indria), empiri logik (realitas logik)
maupun empiri etik (realitas moral) yang didukung dengan realitas sosio-
emosional menjadi penting, dan dalam kerangka itu konsrtuksi konseptual juga
menjadi penting. Konstruksi konseptual dilakukan dari hasil penelitian terhadap
al-Qur'an sebagai sumber pendidikan Islam, dan hasil-hasil penelitian di bidang
psikologi khususnya menyangkut kreativitas.

Karena al-Qur'an adalah kalam Allah, yang tahu pasti akan maksud
sesungguhnya dari kalam itu adalah Allah sendiri. Karena itu di sini digunakan
juga pola pikir pemaknaan, yaitu mencari sesuatu yang tersirat dari yang tersurat
dalam ayat al-Qur'an. Dalam mencari makna yang tersirat dimaksudkan adalah

yang sifatnya etik transendental. Di samping itu, digunakan juga pola pikir

"ZMenurut positivisme, semua ilmu berasal dari empiri sensual (yang dapat diindera),
sedangkan menurut rasionalisme ilmu berasal dari pemahaman intelektual yang dibangun atas dasar
argumentasi secara logik. Rasionalisme menekankan pemaknaan empiri (bukan pengalaman empiri
itu sendiri). Seperti diketahui (meski masih dalam perdebatan) dunia ilmu mengenal adanya empat
empiri, yaitu empiri sensual, empiri logik, empiri etik dan empiri transendental. Lihat, H. Noeng
Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitaif (Y ogyakarta: Rake Sarasin, 1998), him. 55, 66; juga H.
Noeng Mubadjir, Filsafat Ilmu: Telaah Sistematis Fungsional Komparatif (Yogyakarta: Rake
Sarasin, 1998). Dalam memahami empat empriri tersebut diperlukan empat kemampuan, yaitu
inderawi, intelektual, emosional dan spiritual, belakangan dibicarakan sebagai IQ, EQ dan SQ.
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refelektif—Icom‘elm‘ual,123 yakni pencarian makna antara yang sentral dengan yang
perifer. Dalam penelitian ini, al-Qur'an didudukkan sebagai sentral telaah
kreativitas dan pendidikan Islam, sementara pandangan para mufassir dan
cendekiawan di bidang pendidikan Islam dalam kaitannya dengan kreativitas
sebagai yang perifer.

Mendudukkan al-Qur'an, yang adalah sumber pendidikan Islam sebagai
yang sentral, dimaksudkan bahwa pencarian difokuskan pada ayat-ayat al-Quran
yang memberi isyarah yang terkait dengan kreativitas dan pendidikan. Karenanya,
dalam model pemaknaan dan hubungannya dengan hal lainnya, bukan ayat-ayat al-
Qur'an yang disesuaikan dengan teori-teori atau pandangan para ulama atau ahli
yang telah ada, akan tetapi teori dan pandangan yang telah ada itu dijadikan
sebagai pengasah dalam mengadakan tqa'ammul dan tadabbur untuk memahami
lebih lanjut makna kandungan dari ayat-ayat al-Qur'an yang bersangkutan.'?*
Dalam kaitan itu, interpretasi, penafsiran ataupun pemaknaan yang dilakukan
dapat dikaitkan dengan salah satu metode penafsiran al-Qur‘ﬁn yang dikenal
dengan fa’wil dan atau metaphor. Tetapi ini tentu saja tidak berarti penggunaannya
tanpa kaidah dan dasar-dasar, meski tidak pula harus berarti sepenuhnya mengikuti
yang pernah dilakukan generasi terdahulu. Pensa’wilan dapat juga dilakukan
menurut menurut hasil-hasil penemuan ilmiah yang dapat dipertanggungjawabkan
dan tidak menyimpang.'”> Atau dalam istilah yang berkembang belakangan ini,

upaya pemahaman atas ayat al-Qur'an itu dapat dilakukan dengan pencarian

12K ontekstual dari context yakni circumtances in with an event happens, connected with
an event. AP. Cowie, Oxford Learner’s Dictionary, him. 63; H.Noeng Muhadjir, Metodologi
Penelitian Kualitaif, him. 59-74.

1244 M.Quraish Shihab, Membumikan al-Qur an (Bandung: Mizan, 1993), him. 57.

'“Ibid,, him. 252.
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makna secara hermeneutic,"”® menjelaskan dengan menekankan aspek diskursif
dalam memahami sesuatu.

b. Pendekatan kualitataif Penelitian dengan pendekatan kualitatif tidak
dimaksudkan untuk menghasilkan generalisasi yang memberlakukan prinsip-
prinsip hasil penelitian secara universal bagi semua kasus.'”’ Karena dalam
kenyataan tidak ada dua buah kasus yang benar-benar sama latar belakang
situasionalnya —secara moral, psikologis dan material.'”® Pendekatan kualitatif
digunakan dalam memahami dan menggambarkan apa yang terjadi pada (dipahami
dan digambarkan oleh) subyek penelitian. Penelitian ini bersifat deskriptif analitik,
di mana masalah sekaligus merupakan fokus penelitian.'” Sebagaimana
digambarkan Bogdan dan Biklen bahwa karakteristik pendekatan kualitatif di
antaranya bahwa sumber langsung datanya adalah setting alamiah di mana peneliti
merupakan instrumen kunci (key instrument) penelitian.”*® Data empirik dari studi
lapangan diperlukan untuk mengetahui relevansi konteks empirik dari
konseptualisasi teoritik, agar hasilnya dapat menampilkan kemampuan menangkap
makna terdalam dari berbagai fenomena.”' Data empirik dimaksud adalah
mengenai dimensi pemikiran dan sikap kreatif guru dalam mempersiapkan serta

menjalankan proses pembelajaran.

> Hermeneutic, secara operasional mengandung tiga makna dasar (1) menyatakan,
menegaskan, atau juga mengatakan [fo express, to assert, to say]; (2) menjelaskan [to explain] yang
menekankan aspek diskursif dalam upaya memahami sesuatu; (3) menerjemahkan [fo translate].
Gadamer menyebut hermenutik sebagai the art or technique of understanding and interpretation.
Richard E. Palmer, Hermeneutics: Interpretation Theory in Schleurmacher, Dilthey, Heidegger,
and Gadamer (Evanston: Northwestern University Press, 1969), him. 12.

127g Nasutiaon, Merode Penelitian Naturalistik Kualitatif (Bandung: Tarsito,1988), him.15.

'2Fazlur Rahman, Islamic Methodology in History (India Adam Publishing,1994), him.12.

PHal ini sejalan dengan apa yang dinyatakan S. Nasutiaon dalam, Mefode Penelitian
Natwralistik Kualitatif, him. 29,31.

'*Robert C Bogdan and Sari Nopp Biklen, Qualitative Research for Eduucation: An
Introduction to Theory and Methode (Boston: Allyn h and Bacon, 1982), him. 27-30.

BH. Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, him. 67.
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3. Lokasi Penelitian

Sebagaimana dijelaskan terdahulu bahwa main concern penelitian ini tidak
untuk membuat generalisasi, melainkan untuk mengetahui relevansi empirik dari
konseptualisasi teoritik. Data empirik dari lapangan diperoleh dari institusi

pendidikan Islam yaitu madrasah di Mataram. Mengapa Madrasah dan mengapa di

Mataram? Beberapa hal berikut ini diharapkan dapat menjelaskan hal tersebut :

a. Madrasah adalah lembaga pendidikan yang memiliki akar tradisi panjang
dalam rangkaian sejarah perkembangan pendidikan dan peradaban Islam;

b. Secara umum, madrasah adalah isntitusi pendidikan Islam formal yang
merupakan hasil transformasi kelembagaan pendidikan Islam yang berawal
dari rumah, ke kuttab, kemudian ke masjid, terus ke masjid-khan dan terakhir
secara instiotusional bertransformasi ke dalam bentuk lembaga pendidikan
Islam formal yang dikenal dengan madrasah;

¢. Madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam di Indonesia tidak jauh beda.
Berawal dari kegiatan pembelajaran agama di masjid, langgar atau surau dan
hanya mengajarkan pelajaran agama, sedikit demi sedikit dimasukkan ke
dalamnya unsur pengetahuan umum dan secara bertahap sistem
pengelolaannya mengalami perubahan. Penyempurnaan bentuk maupun isi dan
program terus diupayakan, dan pada perkembangan selanjutnya muncul proses
pembelajaran yang lebih terprogram yang dikenal dengan sistem madrasah itu,
di mana pengelolaan pendidikan dilakukan dalam sistem klasikal dengan

jenjang kelas dan pembatasan usia peserta didik
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d. Adapun Mataram, adalah sebuah kota di pulau Lombok. Sebuah pulau yang
cukup unik dari segi sejarah dan karakteristik keislaman masyarakat
penghuninya.”? Jauh sebelum kemerdekaan, Islam telah merambah di sana,
dan pada masa-masa sekitar tahun 1935 telah mulai perintisan berdirinya
madrésah dengan terbentuknya sebuah pengajian al-Qur'an bernama al-
Mujahidin, yang kemudian bertransformasi menjadi sebuah pondok. Pada
pondok ini berlangsung pembelajaran agama dan al-Qur'an dalam sistem
halagah dan semi klasikal,” terus berkembang ke model pembelajaran yang
lebih terorganisasi, kemudian bertransformasi lagi menjadi pondok yang di
dalamnya terdapat madrasah.

e. Dari sekian banyak madrasah di Mataram, terdapat dua buah Madrasah Aliah
Negeri (MAN), yaitu MAN 1 dan MAN 2 Mataram. Belakangan, MAN 2
ditetapkan menjadi MAN Model," satu-satunya di NTB.

Dengan berbagai pertimbangan tersebut, maka MAN 1 dan MAN 2
Mataram dijadikan lokasi penelitian untuk melihat konteks empirik kreativitas
dalam praksis pendidikan Islam, dengan subyek penelitian: pimpinan madrasah,
guru, kebijakan mengenai kurikulum serta kehidupan di madrasah khususnya

proses pembelajaran yang berlangsung di dalamnya.

¥2g,lichin Salam, Lombok Pulau Perawan..., him. 19-20.

33Stenbrink Pesantren..., him. 10-11.

B4penetapan MAN 2 Mataram sebagai MAN Model berdasarkan SK. Menteri Agama RI.
Nomor: E/IV/PP.00.6/KEP/17.A/98 tanggal 20 Februari 1998 tentang Madrasah Aliyah Model,
bersamaan dengan 25 MAN di Indonesia. Program Kerja dan Laporan MAN 2 Mataram Tahun
2006, Data dokumentasi tanggal, 6 Pebruari 2006.
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4. Pengumpulan dan Analisa Data
a. Pengumpulan Data
1) Data Kepustakaan
Sebagai penelitian berdimensi kepustakaan (library research), data
penelitian ini diperoleh dan dikumpulkan dengan metode studi pustaka, yaitu
menelusuri data yang bersumber dari bahan pustaka baik berupa al-Qur’an, Tafsir,
Buku, Hasil penelitian, maupun jurnal dan dokumen. Penelusuran data dimulai
dengan menelaah bahan pustaka yang dipandang penting dan dikembangkan dalam
buku-buku pustaka terkait yang lebih luas. Pengumpulkan data dari sumber-
sumber pustaka tersebut dilakukan dengan beberapa langkah/cara yaitu:
a) Inventarisasi dan investigasi bahan pustaka sesuai kebutuhan;
b) Interpretasi, yaitu menyelami kepustakaan untuk memahami dan memaknai
konsep-konsep yang tertulis dalam pustaka tersebut;
¢) Koherensi intern, yaitu mencermati konisep-konsep dan aspek-aspek dari data
penelitian menurut keselarasannya satu sama lain;
d) Komparasi, yaitu membandingkan antara satu konsep dengan konsep yang lain
mengenai suatu hal;
€) Heuristika, menemukan pemahaman atau interpretasi baru tentang suatu hal.
2) Data Empirik
Sebagai penelitian berdimensi empiris, maka upaya mendapatkan data
empirik dilakukan dengan menggunakan observasi dan wawancara mendalam

(depth interview) terhadap Guru Bidang Studi Pendidikan Agama Islam (PAI),
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Wakil Kepala Madrasah Bidang Kurikulum dan Kepala Madrasah. Di samping itu,
dokumentasi juga digunakan dalam menghimpun data yang diperlukan, yang tidak
terjaring melalui observasi dan wawancara. Untuk kepentingan observasi
digunakan lembar observasi dan untuk dokumentasi® digunakan pedoman
dokumentasi guna keterarahan proses perekaman berbagai data sesuai kebutuhan.

Dalam pengumpulan data empirik pada penelitian ini, metode yang
digunakan adalah observasi, interview dan dokumentasi. Metode observasi
digunakan untuk mengamati secara seksama proses pembelajaran serta fenomena
yang ada pada kedua Madrasah tempat penelitian ini berlangsung.
Interview/wawancara mendalam dan diskusi secara bebas dengan Pimpinan
Madrasah dan Guru digunakan untuk memperoleh data tentang hal-hal yang
tersembunyi di balik yang tampak. Sedangkan untuk memperoleh data yang tidak
bisa terjaring melalui observasi dan wawancara seperti dokumen dan data fisik,
digunakan metode dokumentasi. Baik wawancara, observasi maupun dokumentasi
dilengkapi dengan pedoman, djmodiﬁkasi dari Observasional Questions for
Educational Settings dari Bogdan dan Biklen,'* dan dari Meredith D. Gall dkk.
tentang Step in Preparing and Conducting Research Interviews."’

Operasionalisasi metode penelitian dalam pengumpulan data empirik

dilakukan dengan langkah dan tahapan seperti berikut:

3*Dokumen secara luas diartikan setiap proses pembuktian baik yang didasarkan atas hal-
hal yang berbentuk tulisan, lisan maupun gambar. Dalam pengertian ini, dokumentasi dapat
dipahami sinonim dengan sumber, baik berupa lisan maupun bahan tulisan, resmi maupun tidak
resmi, primer maupun bukan primer. Sartono Kartodirjo, “Metode Penggunaan Dokumen™, dalam
Koengaramng,rat (ed.), Metode-Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia, 1977), him. 62.

C Bogdan and Sari Nopp Biklen, Qualitative Research for Eduucation: An

Introduction to Theory and Methode (Boston: Allyn h and Bacon, 1982)

“"Meredith D. Gall dkk., Educational Research: An Introduction (Boston: Pearson
Education, Inc., 2003), him. 236-241.
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a) Setiap dilakukan inferview dan atau observasi sesegeranya dilakukan
pencatatan pada lembar catatan lepas. Sengaja tidak dilakukan perekaman atau
pencatatan langsung ketika inferview guna menghindari ketidaknyamanan
informan dengan melihat alat rekam atau kegiatan pencatatan langsung.

b) Sekembali ke rumah (tempat tinggal peneliti dengan lokasi penelitian berjarak
bisa dijangkau tanpa menginap), data pada catatan lepas diketik menjadi
catatan hasil interview dan hasil observasi.

¢) Pada masing-masing bagian/unit hasil interview dan atau observasi diberikan
cacatan kategori data disertai catatan metodologik sesuai jenis persoalannya
untuk memudahkan pemilah-milahan data.

d) Berdasarkan data catatan hasil interview dan observasi yang sudah diplah-pilah
sesuai kategori persoalan, maka disusunlah draf naskah laporan ini.

b. Analisa Data

Dengan analisis, suatu data dapat diberi makna yang pada akhirnya
berguna dalam pemecahan permasalahan.'*®* Dalam penelitian kualitatif yang
bersifat rasional, proses analisis-sintesis berlangsung secara terus-menerus, terjadi
secara reflektif selama penelitian hingga penuangannya ke dalam laporan
penelitian.” Oleh karena penelitian ini berparadigma kualitataif, maka metode
analisisnya lebih bersifat deskriptif, analitik, interpretatif dan reflektif yang
diaplikasikan secara simultan. Deskripsi digunakan dalam penggambaran
kreativitas secara konseptual serta dalam kaitannya dengan Pendidikan Islam.

Analitis digunakan dalam mengurai akar terminologis kreativitas, potensi kreatif

B8Moh. Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1999), hlm. 405.
1*H. Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, him. 55, 217.
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manusia dan terma-terma normatif yang mengacu padanya berdasarkan sumber

pendidikan Islam, didukung dengan interpretasi. Analisis dalam penelitian ini

bersifat kualitatif yang dilakukan dengan metode analisis isi dan analisis konsep.'*

Analisis isi dan konsep merupakan cara analisis untuk menarik kesimpulan melalui

upaya menemukan karakteristik pesan secara obyektif dan sistematis.'"'

Analisis data dilakukan melalui tiga langkah kegiatan, yaitu: reduksi data

(data reduction), penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan atau

verifikasi.'> Ketiga langkah tersebut dilakukan secara simultan semenjak

pengumpulan data. Penjelasan dari ketiga langkah tersebut seperti berikut:

1) Reduksi data adalah proses pemilihan-pemilahan, memfokuskan perhatian pada
penyederhanaan dan pengabstrakan serta transformasi data yang muncul dari
hasil pengumpulan data di lapangan. Reduksi data merupakan bentuk analisis
yang menajamkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan
mengorganisasikan data dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan-
kesimpulan final dapat ditarik dan diverifikasi. Dengan “reduksi data”, data
disederhanakan dan ditransformasikan melalui seleksi, melalui ringkasan atau
uraian singkat serta menggolongkannya dalam pola yang diperlukan

2) Display data, yaitu mengorganisir dan memaparkan data yang tersedia, yang
sudah disaring melalui proses reduksi, sehingga bisa lebih mudah dipahami

untuk dapat mengambil kesimpulan atau dapat diverifikasi.

“Imam Bamadib, Filsafat Pendidikan, Sistem dan Metode (Yogyakarta: Penerbit Andi
Offset, 1988), him. 90-93.

"I exy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Penerbit PT Rosdakarya,
1991), him. 163.

“’Matthew B. Milles dan A. Michael Hubberman, Aralisis Data Kualitatif, terj. Tjetjep
Rohendi Rohadi (Jakarta: Ul-Press, 1992), him. 16.
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3) Verifikasi atau pembuatan kesimpulan, yaitu memberikan makna terhadap data
untuk menarik kesimpulan sebagai hasil dari penelitian.

Sehubungan dengan tahapan langkah tersebut, peneliti berupaya
memberikan makna atau interpretasi dengan memperhatikan rambu-rambu bahwa
dalam suatu interpretasi, terdapat paling tidak dua aspek, yaitu: 1) untuk
menegakkan keseimbangan suatu penelitian, dalam pengertian menghubungkan
hasil suatu penelitian dengan penemuan penelitian lainnya; 2) untuk membuat atau
menghasilkan suatu konsep yang bersifat menerangkan atau menjelaskan.'®®
Dalam penelitian ini, interpretasi diperlukan terutama dalam kerangka lebih
menjelaskan arti dan fungsinya bagi bangunan konsep kreativitas dan
pengembangannya bagi Pendidikan Islam. Sedangkan refleksi dalam arti
pengembaraan antara yang abstrak dengan yang empirik, dilakukan dengan
bersandar pada konsep teoritik-normatif kemudian mencoba mencari dan
membangun alternatif konsep pengembangan kreativitas dalam Pendidikan Islam,

untuk menuju Pendidikan Islam yang kreatif.

G. Sistematika Pembahasan
Sistematisasi pembahasan hasil penelitian ini terdiri dari bab pertama
pendahuluan yang memaparkan latar belakang, perumusan masalah penelitian
serta penggambaran tujuan dan betapa penting sumbangan yang diberikan,
kemudian pemaparan landasan teori dan metodologi penelitian yang digunakan.
Bab kedua mengenai kreativitas dalam isyarat al-Qur'an, memaparkan al-

Qur'an sebagai sumber pendidikan Islam, kemudian analisis tentang istilah

¥Dari C.Selltiz dikutip dalam Moh. Nazir, Metode Penelitian, him. 428.
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berkenaan dengan kreativitas secara psikologis meliputi pemaknaan dan proses
kreativitas serta karakteristik dari kreativitas itu sendiri. Dilanjutkan hasil
penggalian istilah kreativitas dari isyarah al-Qur'an, baik dalam hubungannya
dengan Tuhan maupun dalam kaitannya dengan manusia yang dipandang penerima
limpahan daya kreasi Tuhan. Setelah itu, didiskusikan isyarah al-Qur'an mengenai
dimensi potensial manusia yang memungkinkannya menjadi kreatif. Dimensi ri,
qalb, nafs dalam hubungannya dengan potensi emosi-spiritual-kreatif. Dimensi
‘agl dan fikr dikaji dalam hubungannya dengan potensi rasional-kreatif. Bagian
akhir pembahasan tentang potensi kreatif manusia dalam al-Qur'an ditelusuri
melalui telaah mengenai iman, ‘ilm dan ‘amal. Iman yang sungguh-sungguh, iman
yang intrinsik-fungsional akan mendorong pemiliknya berpikir dan bersikap secara
kreatif dalam memenuhi fungsi kemanusiaannya dalam bentuk tindakan positif.
Bab ketiga, menampilkan bahwa sesungguhnya dalam al-Qur'an terdapat
ayat-ayat yang secara eksplisit maupun implisit memberi isyarah mengenai
pendidikan yang kreatif, baik dalam aspek materi keilmuannya maupun aspek
proses dan usaha transmisif dan transformatifnya. Pada bab ini dipaparkan hasil
telaah konseptual mengenai pemaknaan dan karakteristik Pendidikan Islam.
Dilanjutkan dengan analisis-interpretatif mengenai istilah yang berkenaan dengan
norma dan karakteristik pendidikan yang kreatif, dan mengenai kurikulum
pendidikan Islam serta proses pembelajaran dalam pendidikan Islam yang krteatif.
Bab keempat, menampilkan kondisi kreativitas pelaksanaan pendidikan
Islam secara spesifik. Spesifik karena penentuan madrasah sebagai pilihan

lembaga pendidikan Islam di mana penelitian berlangsung. Di antaranya karena
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mengingat madrasah merupakan institusi yang memiliki sejarah panjang dalam
khazanah pendidikan formal Islam di Indonesia. Diawali pembahasan kondisi
geografis-demografis, sosio-historis-religius Madrasah aliah Negeri (MAN) 1 dan
MAN 2 Mataram. Kemudian hasil penelitian yang dilakukan pada kondisi
kreativitas kebijakan dan pelaksanaan kurikulum serta kondisi kreativitas
kehidupan sosial-edukatif di madrasah khususnya mengenai kreativitas dalam
desain dan strategi serta proses pembelajaran yang berlangsumg di dalamnya.

Bab kelima, memaparkan refleksi pemikiran dalam kerangka upaya
konstruksi Pendidikan Islam yang kreatif. Diawali dengan refleksi mengenai
kreativitas pelaksanaan pendidikan Islam pada MAN 1 dan MAN 2 Mataram,
kemudian gambaran mengenai betapa pentingnya pengembangan kreativitas dalam
pendidikan, dilanjutkan dengan analisis mengenai penggunaan nilai Islam bagi
kreativitas pelaksanaan pendidikan Islath dan kemudian diakhiri dengan deskripsi
tentang kemungkinan pengembangan iklim kreatif di lembdga pendidikan dalam
hal ini madrash, bagi dinamisasi peﬂdidii(an Islam. Pemaparan keseluruhan hasil
telaah dalam penelitian ini ditutup dengan penarikan kesimbul_an dan pengajudn

saran/rekomendasi yang menjadi bab keenam sekaligus sebagai penutup.






BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Konsep Kreativitas dalam Isyarat Al-Qur’an
Kreativitas dari kata create-creative-creativity, ibda‘-ibda ‘iayah atau
khalg-khallagiyah berarti kemampuan mencipta atau menemukan. Kreativitas
adalah kekhususan manusia yang tercipta dalam diri, terkadang mengejewantah
dalam kemampuan menganalisis dan mensintesa, mengkombinasikan ide-gagasan
untuk menghasilkan ide-gagasan atau hal baru dan bermakna. Jadi, kreativitas pada
dasarnya berkenaan dengan upaya memfungsikan potensi mental produktif dalam

menemukan sesuatu atau memecahkan masalah dengan beragam pendekatan.

Berbagai potensi mental produktif dimaksud, dalam al-Qur'an disebut
dengan beragam istilah seperti ruh, qalb, nafs, aql, fikr. Manifestasi dari berbagai
potensi mental produktif ke dalam dunia konsep dan ke dunia realitas dalam isyarat
al-Qur'an disebut 7man, ‘ilmu dan ‘amal dengan berbagai derivasinya. Keragaman
potensi yang disebut dalam al-Qur*an, jika dilihat dari sudut klasifikasi kreatifvitas
the creative intellectual, the creative person dan the creative product, maka
sesungguhnya al-Qur’an sarat dengan isyarat norma dan aksioma kreatif baik
dalam bentuk perintah, anjuran, pernyataan, pertanyaan, i ‘tibar dan larangan dalam
hal berpikir maupun bersikap.

Isyarat tentang kreativitas dalam berpikir dan bersikap maupun bekerja

kreatif terdapat di begitu banyak ayat dalam al-Qur'an, disajikan dalam berbagai
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tingkatan dan melalui berbagai gaya dan cara. Istilah aql-fikr-nazara, digunakan
al-Qur’an menyerukan kesediaan memahami, membangkitkan keterbukaan hati,
berpikir terbuka, komparatif, inquiry, at-tafkir al-furr, berpikir lateral-divergen,
berpikir bebas dan sebagainya, di antaranya dapat difahami dari ayat berikut:
L Gl ol 2 (38 (a7 800 B sl ATy Slaic Gl G830 G&0EQ BUAN, i) G (o3l
(3-2 :67/al) 5kl (5a (615 b pealll paljld gl e M BB 8 (5T

Ayat tersebut mengisyaratkan bahwa kehidupan adalah ujian, penuh
tantangan dan peluang, penuh persoalan yang menuntut kapasitas pemecahan
masalah secara kreatif Mengatasi tantangan, menyelesaikan masalah dan lulus
dalam ujian kehidupan dengan kinerja prima (afsanu ‘amald) jelas terlihat
mengandung tuntutan kreatif. Belum lagi berbagai pertanyaan provokatif yang
merupakan cara umum al-Qur'an mengajak berpikir. Lebih dari 1200 pertanyaan
muncul dalam al-Qur'an dan bisa dikelompokkan perfama, pertanyaan dengan
jawaban untuk informasi baru; kedua, pertanyaan dengan jawaban gamblang untuk
mempertegas fakta; ketiga, pertanyaan tanpa jawaban karena menuntut pemikiran
kreatif untuk sampai dan menemukan jawaban.

Dalam bentuk perintah dan pernyataan, isyarat tentang kreativitas bisa
difahami di antaranya dari ayat-ayat berikut:

> .65 ,6 9 b
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Dalam Q.S.al-Hasyr/59: 18, Allah mengawali seruan agar orang memperhatikan

masa depan (yang fimes respon-nya pendek maupun panjang) dengan perintah

tagwa, dan menyertai seruan itu juga dengan perintah fagwa, kemudian ditutup

dengan peringatan bahwa Allah Maha Tahu apa yang diperbuat. Kemudian Q.S.al-



459

Ankabut/29: 69 menegaskan bahwa Allah pasti menunjuki jalan dan sekaligus
menyertai orang yang bersungguh-sungguh dan berbuat baik. Dari isyarat ayat
tersebut dan berbagai ayat lainnya bisa difahami bahwa bila iman dan ketakwaan
berfungsi secara baik-benar dan istigamah, dapat menyulut dan mempertegar
fungsi potensi kreatif manusia untuk beraksi-bereaksi kreatif dalam menemukan
ide, gagasan atau hal baru dengan memanfaatkan fenomena alam. Dengan analisis
seperti itu, bisa difahami bahwé konsep integralitas 7man, ‘ilmu dan ‘amal secara
substansial merupakan perpaduan potensi manusia untuk menjadi kreatif.

Dengan demikian, konsep kreativitas dalam isyarat al-Qur’an multidimensi,
mengintegrasikan unsur mental-spiritual dan teologis dengan unsur aql/-fikr dan
fisikal manusia. Karena manusia makhluk multidimensi, tanah dan rih yang mulia
dengan berbagai kelengkapannya, dimensi makhluq yang sekaligus sebagai hamba
dan khalifah, maka potensi kreatifiya menyatu-padu dengan berbagai potensi
perbekalan yang diperlukan dalam fungsi sebagai hamba dan khalifah, yaitu
tanggungjawab, keimanan dan ketagwaan, kesyukuran dan keikhlasan, sehingga

potensi kreatifnya selalu mendatangkan manfaat bagi diri dan lingkungannya.

2. Perspektif Pendidikan Islam Kreatif
Pendidikan kreatif adalah yang berusaha memacu-giatkan pembelajamh
dengan mendorong aktivitas kreatif serta mengekspresikan bahan pembelajaran
.dengan sudut pandang dan sejalan potensi peserta didik, sehingga bisa membantu
mendapatkan sesuatu sebagai hasil dari interaksi layaknya antar dua individu.
Isyarat tentang pendidikan kreatif dalam al-Qur'an pada dasarnya bisa ditelusuri

dari pemaknaan berbagai ayat atau kelompok ayat, termasuk wahyu yang pertama
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diterima Rasulullah saw. Bahwa kata |,¥ memberi isyarat proses pembelajaran
kreatif, sedangkan kalimat <li)awb dan »»SYél,y mengisyaratkan proses
pendidikan seharusnya berjalan dalam norma-norma dengan nuansa kemuliaan
bagi kemanusiaan, sesuai ketentuan Rabb sebagai pendidik alam semesta.
Pernyataan 345 ¢3! memberi isyarat proses pendidikan harus berjalan kreatif, dan
pernyataan (e (e baiY! 35 menunjukkan pendidikan kreatif itu harus ada bahan
dasarnya, ada prosesnya dan perlu ada hasilnya. Dengan demikian, dalam isyarat
al-Our’an, pendidikan memang harus kreatif dan karenanya produktif. Dalam hal
pendidikan al-Our'an menggunakan istilah tarbiyah, ta‘lim, ta'dib dan tazkiyah
hingga istilah fikmah menuju martabat manusia terbaik yaitu insan kamil.
Keberhasilan pembelajaran dalam pendidikan Islam kreatif, merujuk pada
keberadaan, fungsi dan missi manusia menurut isyarat al-Qur'an, yaitu agar
manusia memiliki kesiapan dan kecakapan untuk: pertama, menjadi penerus fungsi
rububiyah Allah; kedua, menjadi pengelola sumber daya di bumi; ketiga, menjadi
pengabdi yang taat kepada Allah. Tujuan akhir pendidikan Islam kreatif adalah
terwujudnya manusia yang terbaik, insan kamil, yang bertakwa dan mampu

mencapai kehidupan yang tenang dan produktif.

3. Kreativitas dalam Pelaksanaan Pendidikan di MAN Mataram
Kondisi pelaksanaan pendidikan di MAN Mataram, dalam pengembangan
dan pelaksanaan kurikulum maupun dalam proses pembelajaran sudah tampak
adanya indikasi kreatif tetapi masih rendah. Adanya indikasi kreatif terlihat dari:
a) upaya menyiasati pelaksanaan kurikulum dengan menambah jam mata pelajaran

umum dan mengantisipasi Pendidikan Agama Islam dengan imtaq dan pembinaan
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di luar jam pelajaran regular; dan b) upaya menyiasati perencanaan dan
pelaksanaan pembelajaran secara lebih kreatif dengan pendekatan kompetensi
melalui sharing dengan guru-guru SMA Negeri 1 bagi MAN 2 dan guru-guru
SMA Negeri 5 bagi MAN 1 Mataram.

Rendahnya kreativitas disebabkan oleh antara lain: a) di satu sisi secara
umum kurangnya pemahaman tentang kreativitas itu sendiri yang mengakibatkan
tidak dianggap penting, di sisi lain hal tersebut menyebabkan tidak adanya upaya
untuk meningkatkan wawasan pemahaman warga madrasah mengenai kreativitas
dan pentingnya dalam pendidikan; b) kondisi SDM yang dikeluhkan hampir secara
keseluruhan baik mengenai kualifikasi maupun kualitasnya, yang pada gilirannya
secara umum mengakibatkan rendahnya kinerja. Rendahnya kinerja yang dipicu
kurangnya pemahaman dan semangat bek¢1ja, secara dengan sendirinya juga
berpengaruh negatif dalam hal pengembangan kreativitas itu sendiri; c) suasana
kultural managerial yang tidak sepenuhnya mendukung. Nuansa kepemimpinan di
satu sisi penuh ketegasan dan di sisi lain terlalu longgar juga berpengaruh negatif

terhadap peningkatan semangat kerja yang akhirnya melemahkan kreativitas.

4. Refleksi Pengembangan Kreativitas dalam Pendidikan Islam
Kreativitas sebagai proses menantang ide dan cara melakukan hal-hal yang
sudah diterima untuk menemukan solusi atau konsep baru, sangat mungkin
dikembangkan melalui dan di dalam pendidikan. Bila dalam kreativitas insani yang
terbatas, mexﬁpersyaratkan berpikir kreatif, lateral dan berpikir divergen untuk bisa
meraith keberhasilan kreatif dalam menjalani kehidupan di dunia yang terbatas,

maka kreativitas Ilahi yang tanpa batas mengisyaratkan perlunya berpikir dan
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bekerja kreatif dalam serta ke berbagai arah dan berbagai jalan kehidupan, baik
dalam kehidupan yang sekarang maupun dalam kehidupan masa depan. Dalam
hubungan itu, memikirkan dan mempersiapkan rencana-rencana, guna peningkatan
kesiapan menghadapi perjalanan masa depan [yang times respons-nya pendek
maupun panjang], adalah merupakan sesuatu yang niscaya, yang tidak terhindari.
Dalam sini ini, diperlukan pendidikan Islam kreatif untuk mengembangkan
pesertanya sehingga memiliki kemampuan menjadi manusia terbaik hidup tenang
dan produktif.

Dalam upaya penumbuh-kembangan kreativitas dalam pendidikan, pada
dasarnya banyak nilai yang bisa dimanfaatkan di antaranya adalah (1) nilai iman-
islam-ifsan; (2) Nilai musyawarah-demokratis, jadal-interaktif-dialogis; (3) nilai
kerja keras-problem posing, ta‘awin-cooperative, (4) nilai keikhlasan-
kegembiraan; dan (5) nilai tafakur dan do‘a. Pendidikan Islam bisa diharapkan
berkembang menjadi kreatif jika dibangun dan ditradisikan keterbukaan internal-
eksternal. Keterbukaan internal dengan terus melakukan introspeksi kritis atas apa
yang sudah ada sambil terus menggali dan mengembangkan nilai-nilai yang
mendorong kreativitas. Keterbukaan eksternal yaitu menginternaslisasi nilai-nilai
kreatif yang berkembang di luar lingkungannya yang bisa memicu dan memacu
nilai-nilai kreatif yang sudah ada.

Dalam rangka memacu dan menjaga keterbukaan internal dan eksternal itu
diperlukan dua hal: pertama menumbuhkembangkan nilai-bilai yang bisa
mendorong dan meningkatkan kreativitas; kedua membangunkembangkan suasana

dan ikklim yang kondusif bagi kreativitas dalam pendidikan Islam, di antaranya
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yakni meniadakan hambatan dan penghalang kreativitas, mendorong munculnya
ide-ide dan gagasan-gagasan baru dengan merangsang karakteristik yang kreatif.
Kemudian menumbuh—kgmbangkan kreativitas itu sendiri dengan menyediakan
ruang atau peluang kebebasan berekspressi dan demokratisasi yang bertanggung
jawab, ruang dan suasana interaksi yang setara dan kondusif antar berbagai pihak

yang terlibat, kualifikasi guru dan proses pembelajaran yang kreatif.

B. Saran-saran
1. Kreativitas dalam arti substansial merupakan sifat Ilahi Yang Maha
Pencipta, al-Khaliq atau the-Crerator. Meski demikian, dalam takaran tertentu
kreativitas dimiliki oleh manusia sebagai makhlug-Nya. Penelitian ini pada
dasarnya merupakan upaya menggali dan menginventarisasi isyarat al-Qur'an
tentang kreativitas, kemudian menyusun konsep mengenai kreativitas dimaksud
sesuai isyarat yang ditemukan dalam al-Qur'an sebagai sumber pendidikan Islam.
Lebih lanjut, hal tersebut diclaborasi dalam pencarian dan penemuan mengenai
konsep pendidikan Islam yang kreatif. Sekaitan dengan itu, teori tentang kreativitas
dalam kaitannya dengan kajian keagamaan atau dalam hubungannya dengan kitab
suci al-Qur’an masih sangat terbatas, demikian pula halnya dengan teori kreativitas
dalam psikologi Islam dan dalam pendidikan Islam.
Dalam hubungannya dengan hal tersebut, kepada para ilmuan dan peneliti
khususnya di bidang psikologi Islam, pendidikan Islam atau dalam hubungannya
dengan al-Qur'an, bahwa tampaknya penelitian mengenai kreativitas masih

merupakan lahan yang sangat kaya dan memerlukan banyak uluran tangan dan atau
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waktu dari para ahli, ilmuan dan peneliti dalam berbagai bidang. Seperti bidang
ilmu-ilmu al-Qur'an, bidang pemikiran dan filsafat pendidikan Islam, bidang

psikologi Islam lebih khusus lagi bidang psikologi pendidikan Islam.

2. Sebagaimana dinyatakan di dalamnya, sesungguhnya penelitian ini tidak
dimaksudkan untuk generalisasi, melainkan sebagai upaya inventarisasi isyarat
mengenai kreativitas dalam al-Qur'an, kemudian melihat konteks empiriknya
dalam praksis penyelenggaraan Pendidikan Islam di MAN 1 dan MAN 2 Mataram.

Sehubungan dengan konteks empirik kreativitas dalam praksis
penyelenggaraan pendidikan Islam, maka kepada para pemegang kebijakan,
penanggung jawab pengelolaan pendidikan di madrasah, para pimpinan dan para
guru di madrasah, perlu kiranya memberi perhatian secara lebih proporsional dan
lebih signifikan terhadap penumbuhkembangan demokratisasi, kebebasan
berekspressi bagi para pihak yang terlibat dalam aktivitas pendidikan di madrasah,
disamping mendukung ketersediaan sarana dan fasilitas yang lebih mendorong
tumbuh-kembangnya kreativitas dalam semua aspek penyelenggaraan pendidikan

termasuk proses pembelajaran.
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Kepada Yth. :
Kepala MAN I Mataram
Di Mataram

Assalamu 'alaikuam wr.wb

Diberitahukan dengan hormat, bahwa dalam rangka menyelesaikan studi
Program Doktor (S3), mahasiswa Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga :

Nama : Drs. HM. Taufik, M.Ag.
NIM :993154/83
Program : Doktor

akan melakukan wawancara dalam rangka penelitian dan penulisan disertasi berjudul:

KREATIVITAS DALAM PENDIDIKAN ISLAM :
Telaah Konseptual Dimensi dan Bersikap Kreatif serta Konteks.
Empiriknya pada Beberapa Aspek Pendidikan
Kasus : MAN Kotamadya Mataram

dibawah bimbingan Promotor Prof. Dr. H. Sodiq A. Kuntoro MEd dan Dr. Hj. Alef o

Theria Wasim, M. A.

Untuk kelancaran pelaksanaan tersebut, kami mengharap bantuan Bapak memberikan -
izin dan kesempatan penelitian kepada mahasiswa tersebut di lembaga yang Bapak
Pimpin. ‘

Adapun penelman tersebut akan dilaksanakan pada tanggal 12 Januan 2006 sampai
dengan selesai.

Atas bantuan dan kerja samanya kami ucapkan terima kasih.

Wassalam alaikum wr.wb

Tembusan :

1. Asisten

Direktur.



DEPARTEMEN AGAMA RI ‘

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI |
* SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA PROGRAM PASCASARJAN!

JI. Marsda Adisucipto Yogyakarta 55281 Telp & Fax : 0274 - 519709

E-mail ; psiainyk@indo.net.id

Nomor : UIN/I/PP.00.9/PPs.051/2006
Lamp -
Perihal : Permohonan ijin melakukan penelitian

Kepada Yth. :
- Kepala MAN Il (MAN Model) Mataram
Di Mataram

Assalanud 'alaikum wr.wb

Diberitahukan dengan hormat, bahwa dalam rangka menyelesaikan studi
Program Doktor (S3), mahasiswa Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga :

Nama : Drs. HM. Taufik, M.Ag.
NIM :993154/S3
Program : Doktor

akan melakukan wawancara dalam rangka penelitian dan penulisan disertasi berjudul:

KREATIVITAS DALAM PENDIDIKAN ISLAM :
Telaah Konseptual Dimensi dan Bersikap Kreatif serta Konteks
Empiriknya pada Beberapa Aspek Pendidikan
Kasus : MAN Kotamadya Mataram

dibawah bimbingan Promotor Prof. Dr. H. Sodiq A. Kuntoro, M.Ed. dan Dr. Hj. Alef
Theria Wasim, M.A.

Untuk kelancaran pelaksanaan tersebut, kami mengharap bantuan Bapak memberikan
izin dan kesempatan penelitian kepada mahasiswa tersebut di lembaga yang Bapak
Pimpin.

Adapun penelitian tersebut akan dilaksanakan pada tanggal 12 Januari 2006 sampai
dengan selesai.

Atas bantuan dan kerja samanya kami ucapkan terima kasih.
Wassalamu ‘alaikum wr.wb

Yogyakarta, 9 Januari 2006

Direktur,

Tembusan L



DEPARTEMEN AGAMA
MADRASAH ALIYAH NEGERI 1 MATARAM
Jalan Pendidikan No. 31 Telp. (0370) 621364

MATARAM

SURAT KETERANGAN
Nomor: MA.19.07.02/TL.00/oc /2006

Yang bertandatangan di bawah ini, Kepala Madrasah Aliyah Negeri 2 Mataram,
sesuai surat Direktur Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta Nomor UIN/I/PP.00.9/PPs.051/2006 tanggal 9 Januari 2006 tentang
Permohonan ljin melakukan Peneclitian, maka dengan ini menerangkan dengan
sebenamya bahwa :

Nama : H. M. Taufik
NIM. : 993154/83
Program : Doktor pada UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

adalah benar telah melakukan penelitian pada MAN 1 Mataram sejak bulan Januari
Tahun 2006 sampai dengan bulan Juni Tahun 2006, untuk kepentingan penelitian dan
penulisan Disertasi berjudul:
KREATIVITAS DALAM PENDIDIKAN ISLAM:
Telaah Konseptual Dimensi Berfikir dan Sikap Kreatif

serta Konteks Empiriknya pada Beberapa Aspek Pendidikan
Kasus: MAN Mataram

Demikian Surat Keterangan ini kami buat agar dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.




DEPARTEMEN AGAMA
MADRASAH ALIYAH NEGERI 2
Jalan Pendidikan No. 25 Telp./Fax. (0370) 633077
MATARAM

L D e e N

SURAT KETERANGAN
Nomor: MA.19.07.02/TL.00/4& /2006

Yang bertandatangan di bawah ini, Kepala Madrasah Aliyah Negeri 2 Mataram,
sesuai surat Direktur Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta Nomor UIN/I/PP.00.9/PPs.051/2006 tanggal 9 Januari 2006 tentang
Permohonan Ijin melakukan Penelitian, maka dengan ini menerangkan dengan
sebenamya bahwa :

Nama : H. M. Taufik
NIM. : 993154/S3
Program : Doktor pada UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

adalah benar telah melakukan penelitian pada MAN 2 Mataram sejak bulan Januari
Tahun 2006 sampai dengan bulan Juni Tahun 2006, untuk kepentingan penelitian dan
penulisan Disertasi berjudul:
KREATIVITAS DALAM PENDIDIKAN ISLAM:
Telaah Konseptual Dimensi Berfikir dan Sikap Kreatif

serta Konteks Empiriknya pada Beberapa Aspek Pembelajaran
Kasus: MAN Mataram

Demikian Surat Keterangan ini kami buat agar dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.

l ABD. RAHIMJ)

10, 150 084 495



1 Nama Madrasah
2 Alamat Madrasah Jalan Pendidit Kecamatan : Mataram, Kota Mataram
K} Tahun berdirinya Madrasah 16 Maret 1978
4 K Terdaftar 7 Nowor Tanggal 2 Seplember 1978 Nomor 17 /1978
5 Piagam / Stalistik madrasah 311520172001
6 Al:te Notaris -
7 Nama Organisasi Induk Departenien Agama
8 Keadaan TanahLuas Tanah 4.390M2 Milik Dep Agama
9 Keadaan Gedung Permanen - Ruang Perpustakaan 1 Loka
Luas Bangunan 1466 M2 Ruang BP/BK 1 Loka
Jumiah Lokal 21 Mushola 1 Loka
Jumiah Ruang Belajar 16 . Lokal Kantin 1 Loka
Ruang Kepala Sekolah 1 Lokal Aula Loka
Ruang Tata Usaha 1 Lokal Kamarmandi/Cridor 8 Loka
Ruang Guru 1 Lokal Ruang Laboratorium 2 ruang
Ruang Osis 1 Lokal Ruang Komputer 1 Loka
10  Diselenggarakan pada waklu Pagi Jam 07.15-13.45 Sore Jam 15.00-18.00
11 Jumiah Jam Belajar/Mingggu 752  jan
12  Jumlah Guru Nip 15 Laki-laki 16 orang Perempuan 19 oran
Jumiah Guru Nip. 13 L.aki-aki 4 orang Perempuan 2 oran
Jumiah Guru Honor - |_aki-laki 3 orang Perempuan 1. oran
13 Jumilah Pegawai TU Negei Laki-laki 4 orang Perempuan 3 oram
Jumiah Pegawai TU Honor 1.aki-laki 7 orang Perempuan 2 oran
15. KEADAAN SISWA dan ROMBONGAN BELAJAR
N PROG IMLUSISWAPADA T MUTASI PADA BULAN INi * “JUMLAH SISWA
| KELAS | 5 haN BULAN LALU 7|77 MASUK_ KELUAR BULAN INT:
| | PMPAN T e [ M| Tk T Pe [ ML | TAKE [PERE] JML | Tk [ Pr WML
| XV __;2_3.____.,_.,23 AT P BB A
| X2 1 - 21 22 43 ___0_ il o 2 (2Z 43
X3 - 201 24 ! 44 0 207728 AL
. XA - 20 7 25 | 45 oy T T WD A5
i _'XS - 2071725 1 45 o 2B A5
I X6 M - AR KN o 2725 |Ta6 .
(JUMLAHKELAS X ™71 ™125717144777268971 "0 |0 [0 0 01 0 12144 7269
I YT S O A S 2 s I I I O A - D - 4
1 XD 7TTBHS 18207 38 T 0 17820 38
X IPATT 113 8 31 | 44 0 SBT3 T
X IPA 2 17 i 29 46 0T i TR 29 (46
XI__ _ IPS 1 18 3 49 0 T 18 717731 |39
X7 TIPS2” e 0T A6 T 0 1630 A6
JUMUAH KELAS 1™ 17110717155 26571 0° [~ 07 [0 07| 0 [0~ | 710785 |7265
S S A2 L e U e e e e R
TWCOTTIPAYT TR CA 36T T [T 0 12T |3
W 7PAZ T3 AT T T T B K i
W ST b1 31 52 0 2773 |52
ML TIPS 2 6 1A 81T T7077. U 26728 | 7507
JUMLAH KELAS Il {793~ ' 12657172180 [0 [0 0 1 0| 31241 A7
[OTALSEMUA ™ |3 328 424 [ 7521 0 10 OO 0| 3423 s
15 Besamya uang Komxte Seke Rp. 60..000,- 18 Keadaan Mobuler
16  Jumiah siswa yang bebas BP 3 8 Meja kursi siswa 8('0 Setel
17  Beasiswa Berprestasi 2 Orang Meja kursi Guru 42 Buah
Beasiswa BKM 52 Orang Alamari ' 18 Buah
Beasiswa Asanghkapura _ 2 Orang Papan Absen Kelas 17 Buah
geasiswa newmont ! 5 Orang piling kabinet 6 Buah
esiswa Depag 14 Orang a 0 Desem '
Beasiswa Kota Mataram 63 Oranyg /!f:;m 2K g)eé '»:mber 2006

MADRASAH ALIYAH NEGERI 1 MATARAM
Ja.an Pendidikan Nomor 31 Telp. 621364 Mataram

DATA MADRASAH ALIYAH
Bulan DESEMBER 2006

Data. :

MAN 1 Mataram

M. BAHARUDDIN
150700 903



.. KEADAAN MURID MAN 2 MATARAM

JUMLAH MURID MUTAST PADA BULAN INT JUMLAH MURID
NO KLS BULAN LALYU MASUK KELUAR AKHIR BULAN INI| AB.

L P ML L | P |JML PIoMLT LT P T ML
1 XA 151 25 { 40 | - | 2] 2 1 1 15 27 | 42
2 XB 1527142} - | -1]- - - 1S|{ 27| 4
3 XC 191 2 41 -l -] - - - 19§ 22 41
4 XD 17 ] 24 | 41 -l -] - - - 1741 24| 41
5 XE 19 22 | 41 - -] - - - 19 | 22 41
6 XF 17125 (42| -|-]- - - 17| 25 42
7 XG 9] 2| 4 - -] - - - 19| 22 41
8 XH 17 124 | 41 -1 -] - - - 17 | 24 | 41
JMLX 138 191 | 329 2] 2 1 1 1138[193] 331
9 XiBhs | 23| 18| 41 | - | - | - - - 23|18 a1
10 XIIPA' | 15§ 27 | 42 - -1 - 11.1 15 { 26 41
11 | xarwA* | 12 29} 41| - | -1 - - - 219 41
J 12 [ xxwpst 15| 25 |40 ) 1| -] - -1 - [15] 25| 40
13 ] xxIps?* | 13| 26 | 39 - - - - - 13126 39
14 | xxwps®* | 14| 25139} - 1] 1 1 13{ 26 | 39
15 XXIps* | 11 | 18 | 29 - -1 - 1 1 11} 17 28
IMLXI 103168 (271§ 1 | 1] 1 2 3 |102}) 167 269
16 | 3Bhs* | 12| 20| 32} -} -] - - - 1§ 20| 31
17 | 3 Bhs? 8 116 2] -] -1]- - - 8 | 15| 23
18 | 31PA' | 10| 33 | 43| - | - | - - - | 10] 33 ] 43
19 | 3IPA* [ 14 {30 | 44| - | -] . - - 14 ) 30 | 44
20 31ps? 16 | 22 | 38 - -1 - - - 16 | 22 38.
21 31ps? | 21| 19 | 40 - - - ‘- - 21 | 19 40
22 31Ips* | 19| 21 | 40 - -1 - - - 19} 21 40
23 3IPS* | 21 | 16 | 37 1 -1 1 1 1 221 15 37

IML3 1201177 | 297 | 1 | - | 1 1 1 1211175 296

TOTAL 3611536 |87} 1 |3] 3 5 ]361]535] 896.

=




DAFTARA IKEADAAN GURU PEGAWAI TATA USAHA
PADA MADRASAH ALIYAH NEGERI 1 MATARAM

DATA: Bulan DESEMBER 2006
] Gaol ljazah Mata Pel.
NO NAMA L/Nokarpl al Tahun Lahir [T [terakhi| Jurusan | yg  |Jam| KE-
Pl eg ng ™7 r diajarkan
D Drs. H. M. Baharuddin L |C.448691 | IV/a [Kab. Lombok Timur,| 25-8-00. | SL.IAIN. i Tarb/PA! BP/BK | 12 iKepMadi
"1 150200903 Tawn19st L || f
" | Dra. Siilaitah P {D212163 | IV/a |Sumbawa, 1345 | SLIAIN. | Tarb/PAI Sejarah | 22 |Guru Tet:
21 150221238 28101656 e |usuifioh N
Drs. Ruslan L |£830961 | iv/a Lombok Timur, | 1390 | SLIAIN. |TatvPAl  Puran Hadi{ 24 |GuruTel:
¥ ts0247068 Tatiun 1958 _ | Tesauf | |
Drs. Zownuri L |ES62035 | IVfa |Situbondo, 1-100 | S.AIKIP [PLS Ekonomi | 24 |Gun Telz
1 150040330 29-4-1963 o 4. _|Sosiologi| |
" | Drs. Kospunnuii L [EQ05753 | V/a [Prayaloteng, | 1-392 [ SAIKIP [kurTekn | Sosiologi | 24 |Gum Teiz
o1 1020036 342198 | fmm BP/BK A
| "Dra. Hidayatui istigomah [P |E962312 | IVia |Bagik Polak, | 1-898 | S.1 FKIP [PPKN KWN | 21 |Guw Tetz
o1 touarons : 1:5-1967 ! N R .
| Dra.Nwalwl Awaliyah [P |F.054690 | 1Via iKandai Dua Dompu,! 1704 | S.1IKIP |Tat¥PAl  |Pend. Seni| 19 {Gueu Tele
| touzstney | s AAaqIKalam |
i Dis.lauKusayyin | |L |G.062935 | IVia |Bawak Gunung Sak S1KIP |BP BP/BK | 33 |Guru Tetz
8§ 15026072 : Tahn 1964 A
| D Muhibalglah [P |G.095354 | IVia |Pancor Lombok Ti S.1 FKIP [Bhs Indo & Sastral{ 20 [Gur Telz
’ 150266160 : Talwn 1965 - L
”m” "Dra. Boik Nursukyalai P :G.08203 1 ivia »Sai\ra a Lombek Time' -394 | 5.1 FKIP [PPKN | | 18 lGu Teta
| 15027 1565 Tatun 1968 Tal.a Negala
"1' ; SiFaidaSPd P 1G.244769 | Wd ;Bagik Polak , 1395 |S1FKIP [Biologi | Biologi | 18 |Gum Tela
‘ 150274655 6-9-1970
yp| SumaniarSPd T |P G244768 | Ilic jLombokBaral, | 1395 |51 FKP[Biokgi | Biologi ‘|20 |Gur Tela
) 150274852 6-10-1966
"1' ) Drs.ndrajaya (U [G406931 | id [Bima T ITR1.00 | S1FKIP [Matematka  Maternatikd 24 1cim Tetay
i 150280054 Talwn 1967 J
14 | Dra.Hiah Madrah P W jTurida 10703 | STAN. [PAIT | Bhs Arab | 23 |Gur Teta
Nip. 150 265 519 - 1213111960 limu Hadis
15 St Avifatul Kiikmah S.Pd " 1P7|6.099720 | wic |Kedi datim, | 71-388 |51 FKIP |Bhs Inggrie hasainga{ 24 |Gur Tela;
- 180236072 N A L e ——
1| Hidayaulah SPA 1t "1G.361919 | Wic {Selong, 1397 | S.AFKIP Bs Inggis phasa ingyl 24 [Gura Tetay
1 150281223 3101972 n
| ;| Drs Kamahwhn 'L HOI7150 | illic Montong Bongor, | 1398 | SLIAIN, [TarPAT - dahasa Aral 24 |Gur Telap
o 0Bt || (Tahun 1964 I af. | Tatsic
1g| Lo Knaid SAg L |H036182 | livc [Lombok Tengah, | 1-301 | SLIAIN, [TaPAl Fiqih [ 24 |GuraTetap
- . 1w289907 Cemme s e N P A Tahu" 1975 B el IRl T TSN AA— SKI
9 Jupri SE L 14136845 | Wic [Wanasaba 1-1-03 b1 EkmovﬁEk&;&ﬁi“ | Ekonomi | 24 |Guu Tetap
| Nip. 150301029 L lsamiten | Tl
o0 Yanik ika Widiastuli S.5 [P [K032776 | iith, [Lumajang, | 11200 | SLKIMIATRa Kimia | 19 {GuuTelap
150315019 2531971
5q | Sundu Hartati. S.Ag P |4.110427 | b, ;Kecesit 1-07-03 | STAIN.99|PAI Figih | 22 |Guru Tetap
| Nip. 150 308 600 e | . [Tahunte74 Quran Hadis
47| Muchainad Solahudin S Pdl Hia |Kutowinangun, | 710763 | STAING2[PAI Tugas Guru Telap
|} Nip.150 319 708 |18 Junitg78 Belajar
53| Halah Miltahul Aini S Ag ™ [P i /a |Kedid, 1976 1-03-04 | STAIN.02[PAI qidah Ahlaf 22 |Guru Tetap
{1 Nip. 150327 858 o " : ' o Figih
[ g4 i SioitTomh Prosetyanto. S4L | Min Kedin 01-01-05 | UNRAM [Si Ekononii 8 Ekonomi | 24 |Gun Tetap”
L ‘05-07 19?1_ 1?0 362 243 . 5."“'_.'1?71 ] | Kesenian
o5 | BATATUL HUDAIBIVAN, [P 2 {Dasan Agung | 016105 | UNRAM [Matemaiika |Matematika | 20 {Gunt Tetep”
_____ _00-00-1967, 150 373 537 Tahun 1967 FKIP.2002" - e
o5 | MERYRAHMAWATISPd 1P | ™ " Tt ja |Lombok Baral 910105 | Unram |51 FKiP 96 Bhs inggris| 20 |Gura Telap
! 1-01-1965, 150362675 | {11 Janucri 1965
3 MUAWANAH, S P P I a Do i 010105 | UNRAM IFKIP93  |hs Indonesi 20 CumTehp
Pt 21-10-1969-, 150 362 368 21 Oktober 1969 | Antropologi




s i Gol ljazah Mata Pel.
NO NAMA H Nogg"p Rua| Tahun Lahir | terakni| Jurusan | yg |Jam| KET
. ng r diajarkan
BISRIYAI, S.Si P /2 |Mamben Lauk Lotim] 01-0105 | UNRAM [S1 MatematikiMatematikd 20 [Guru Tetap
B 25051076, 150 362674 o jsMeters | v b b
BAIQ RAHMI LAELA, SPDIP Il fa |Wanasaba 010105 | STAIN | TadisiPS | Geografi | 24 |Guru Tetap
2 O7-01- 1980, 150 362 241 1 Januari 1980 b v o ) 1 ..
SYAMSIL IHSAN SP.SPd IL fit/a |elayu, 01-01-05 {FKIP.2003 Fisika Fisika Guru Telap
P4 Nip. 150362235 aveiters  f | | .
HANAN ISMAIL S.Ag L Hit./a | ombok Timur 01-01-05] STAIN [S1PAIO7 Guru Tetap
31 60.00-1972, 150562665 1ahun 1972 _ N
| sauunrAnSPd e s 10105 Guru Telap
3% o0.00-1069 150373377 NI _ e
DRS. HAMDAN L Hlfa if'epekal 010105 | STAIN. [S1PAIS0 ; Guru Tetap
31 0001968, 150 373 376 1ahun 1965 | . B
| vAUDvUSUFSAg LT i ja Lombok Timur, | 010105 | STAIN [S1PAI96 Guru Tetap
3 00-00-1958, 150373542 Tahun 1968 , N e s
~ 1 RUPIAH.SP.S.Pd el Mfalpima, | 01-01-05 | UNRAM [Fisika Fisika Guru Tetap
1 Np. 150373 5% ‘ Tawn1968 | [SAFKP L 3
| WahySupraploSPd L [E788217 | Wic Malaram, 1389, | 5.1 FKIP [Biologi ~ Fisika 18 |Guru YDPK
%1 13166093 K ETR LR NN NN RS NN SO
1 trs MohMonan U |E836024 | tV/a [Lombok Baral, | 1-390 [S.AFKIP[Bhsinggis phasa Inggt 26 |Guru YOPK
71 131900015 Tahun 1964 r LI T ]
¥ DraNuasanah " |P [€673328” | tvia |Sumbawa Besar | 1380 | S.1FIOP |Bhs Indonesiab. & Sastra | 20 |Guru YOPK
B! 131900016 317-1966 R
! Drtensudan P lEgootes | vialcemis T 7| T390 |STFKP[Bidesi | Kimia 19" |Gu VDRK
30 131900020 : 129-1-1964
Drs. Lalu Hasbullah L [E971600 | IVia |Langko 1391 | S.11KIP |Pend. J%n%ﬁeiljas Kes 22 |Guru YOPK
40 131984181 3-12-1960 &) ! .
' 4‘1 Drs. Pranowo Rahardjo L il |Wonogii - 1-297 | S.1 FKIP |Fisika " Fisika’ ’ 20 |Guru YDPK
132159521 12111962 i
_4; H. Zaenui LC L - Mataram | 17.7.01 [S1.STAINTabPAI  Bahasa A'raf| 11 "|Guru Honor
Tahun 1978 :
' 4'3 | HusnatwhwaSPd P Malaram 17.7.01 {S1FKIP|Bidogi | Biologi 12 |Guns Honor
Tahun 1978
- ‘Masjuddin Jus SPd il | T IMataran T T A 704 [ SAKIP T M&S&a’a’iﬁkﬁ"f\ﬁé’iémaiika:'"'1"2' Gunt Honor
. . , Tahun 1974 N P T D
a5 | LAANMHayiSPd L SAIKIP |Olah Raga  |Oiah Raga! 12 | Guns Honor
l
46 ‘D Supadi ip |7 7 hind Ticiacep 1503 | IKiP | Adminstrasi Do Kiu
T Np 15023339 g 193-196 Pendidikan
| NADAP L [E720023 | ilVa {Batu Mutik Lombok§ 1690 | SMea | | - ”;’"" Stap TU
- { 1o0z3%5704 T TP A acal IR !
@1 FATHUL KARIB L [E729231 | WWa [PagultanKr.Buaya, [ 1390 | MAN | | - 17| sepru”
"1 150238325 Tahun 1965 ?
o ST FATIMAH.S.Sos  |P [E817357 | ilia |Pagulan Kr. Buaya, | 14-91 | MAN T ‘"f T smptu
i 150243677 . Tahun 1968 '
| 5o | MuhSofiyan Zamzani iL |E958126 | Wd Malaram, 1992 | MAN o} spTU
.| Moumes o f ) qetetess  f 4
5y | NIRMALA P |E977445 | Wd' [Rima 1-7-2003 ! Stap TU
|| Nip 15028650 ot o4 | _|vAHen ‘
57 | VADAHN LT | wo [Wanasaba, 1872006 | SMA T " Stap TU
cbmend- Nip 150262515 ! M-12:1970 ‘, — P '
L ga ) MURANIM L Mataram. 16787 | SMA Pem T4
. e lawnt963 ¢ ;
| 50| SAMSUDIN L - |Mataram, 100591 SO | ' - ' " LiagaMalam
Y SO DR SN MU Lo s S '
- H. LALU IBRAHIM L Kab. Lombok Timur,| 1666 | KPAA | - ’l Tukang Kebut
— . . |Tahun 1948 i
’ 5 | Anmad 1dal Lo Kedif 17798 | SMA 1 PemBP
i Totun 1975 J |




e ERN—

" /l No. k‘:\tl_) Gol | . ljazah | - Mata Pel l
INATIA P ag Ruaj Tahun Lahir ™F terakhi] Jurusan Y9 Jain KET |
ng r digjarkai !
TOAQMAIYUNLS.Sos [P | - [Matwam, {17799 | Sajane - ] pemTu ,
' Tahun 1974

” i MUIISINS Sios lIL - [Lombok Tengah | 17.7.99 | Saqaua V ' - ‘ Bend BP3 i
i g Lty 1965 . i
S0 Saidn L - {Mataam, [ 17700 | SMA | . .v Perpusiakaan |
i , Tlahun 1974 _ _ N "
By ! LAT U Nastudhiin . - Ampenan | 17700 MAN - Salpam Il

i . 05 At 1969
i lI Mutiammiad Famiawan SS‘N ,I Malaam, 10602 | Sarjana | o : Péfbustakaani‘
: o : ‘Tahun 76 ! i ; :
y lHH’I\INUI\!/\NH Shdroop I i Winasaba, :I}"-(M; 0 Siujana i . o ' ) Multonidia’ i
g o ’ 28 Mei 1993 ' _] |

/ ?N\thi\taram 20 Desen.ber 2006

1. M. BAHARUDDIN]Q
NIP. 150 200 903



DAFTARNAMA GURU TETAP MAN 2 MATARAM TAHUN PELAJARAN 2006/ 2007

Pangkat/ TEMPAT, TANGGAL SK | Latar Belakang Mata Pelajaran Yidak Hadic —
No NAMA NIP INO.KARPEG| oo\ oiano LANIR PE#LArk n"’:.':‘d.:ff:&“ Jurusan Yang diajarkan iy Kete
1 2 3 4 5 [ 7 8 9 10 11 12 13
1 Drs. H, Abd.Rahim 1500844951 A.685734 Pembina IV/a Pancor, 31-12-1946 1-10-1967 IAIN Pend. Agama |1, BP
2 Drs. H. Muh.Amin 150210495 C.080336 Pembina IV/a Lotim, 1952 1-12-1983 IAIN Pend. Agama |1, Figih
3 Ors. Rusdin,S.5i., M.Pd 150226050 |  G.099730 * pambina IV/a Batuyang, 1962 1-3-1994 ap Pend. Umum |1, Matematika
4 Drs. Salmin 150255665 | E.986859 Penata Tk.I IIl/d Apitaik, 31-12-1960 1-3-1992 IAIN _Pend. Agama {1. BP
5 Dra. Kartini 150256028 | G.043337 Pembina IV/a Loteng, 21-4-1955 1-3-1994 IAIN Pend. Agama {1. PPKn
_ . . 2. Agidah Akhlak
6 Dra. Nurhidayah 150265277 | G.310982 Penata Tk.I 11/d  [Batujal, 1969 1-8-1994 IAIN Pénd. Agama |1. Sosiologi
2, 51
7 Drs. Abdillah 150272551 | G.099737 Penata Tk1 11/d  [Klungkung, 4-9-1963 1-3-1994 TAIN Pend. Agama  |1.Qur'an Hadits
8 Ora, Endah Marwani 150266156 G.099727 Penata Tk.1 Ul/d  Madiun, 12-7-1961 1-3-1994 UNRAM Biologi 1. Biofogi
9 Dra. Emi Syamsiati 1502655231 G.099718 Penata Tk.l 111/d  {Bima, 30-7-1965 1-3-1994 IAIN Pend. Agama |1, Sosiologi
2. Antropologi
10 Ors. M.Shofian 150275337 | G.247298 Penata 1li/c Ombererot, 1961 1-3-1995 IAIN Matematika 1. Matematika
11 Hj. Balq Fatmawati, BA 150213574 { C.0811268 Penata Ifl/¢ Mataram, 15-5-1961 1-3-1983 UNISMU MTR. Bhs. Indonesia |1. Bhs. Indonesia
12 Dra. Rusniah o 150275264 | G.310994° Penata Iil/c’ Mataram, 16-8-1967 1-3-1995 | . UNRAM Biolagi 1. Biologi
13 |- Ora. Hj. Jukranah 150277567 | G.310993 Penatz Ill/c Getap, 31-12-1364 1-3-1996 TIAIN Peng. Agama " }1: Aqgih
- ’ 2. Agidah Akhlak
14 Subhan, S.Pd.,M.Pd 150276179 { G.310992 Penata Ilf/c Bima, S-12-1970 1-3-1996 UNRAM Bhs. Inggris  |1. Bhe, & Sas. Inggris
15 Rusnan, S.Ag.,.M.Ag 150287281 | H.017153 Penata Ili/c Loteng, 1972 1-3-1998 1AIN Pend. Agama |1, Bhs. Arab
. . . 2. Aqidah Alnlak
i5 Hi. Bq. Faizah Haniyati, S.Pd 1502981191 H.017154 Penata I[ll/c Sakra, 17-8-1963 1-3-1998 UNISMU MTR 1P5/Geografi 1. Geografi
17 Drs. Azis 150286632 | H.017151 Penata [ll/c Bima, 1968 1-3-1968 IAIN- Tadris IPS 1. Fkonory
18 Meci Karimah K. S.Pd 150286721 { H.017152 Penata Ill/c Mataram, 30-6-1971 1-3-1998 Iap Pend. Fisika 1. Fisika
19 L. Purnamawirawan, S.Pd 150288120 | H.017158 Penata Ill/c Labuapi, 1972 1-3-1998 UNRAM PPKn 1. Tata Negara
20 L Il"SYQ_d Kabul, 5.0d 150287699 | H.017156 Penata Ill/c Mataram, 16-11-1972 1-3-1998 UNRAM Bhs. Indonesia |1. Bhs. & Sas. Indo.
21 Drs. L.Syauki MS. M.Pd 132136018 | G.343237 ‘Penata Ili/c Batuyang, 1598 28-2-1497 UNRAM - Biologi 1. Biologi
z Zainullutfi, S.Ag 150291867 | 1.003627 Penata Il/c Lotim, 1973 1-3-1993 1AIN Perd. Agama_ |1, Qur'an Hadits
T 2. Aqidah Akhlak
23 Sumber Hadi, S.Ag 150291874 | 1.057603 Penata Il/c Selek, 1974 1-3-1999 TAIN Pend. Agama 1. Sosiologi
. o 2. Sej. Budaya
24 L. Alwan Haryadi, 5.Pd 150300388 | 1.078683 Penata Muda Tk.I [Tl/b |Sengkal, 14-1-1974 1-3-2000 UNRAM Bhs. Indonesia ]1, Bhs. Indonesia
25 Kasman, S.Pd 150300387 | 3.078584 | Penata Muda TiI Iil/b Sape, 10-10-1970 1-3-2000 -§ UNIV, TADOLAKO Fisika - 1. Fisika

_.-—_
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2 11 13
26 Daning Susilanto,S.Pd,,MPd 132128830 | G.285195 | Penata Muda Tk.1 III/b |Klaten, 9-2-1966 1-2-1995 | UNIV, 11 MARET Fisika 1, Fisika
27 Fajar, S.Pd 150315816 K.074268 Penata Muda IIl/a |8ima, 5-5-1971 1-12-2000] UNISMU MTR. Bhs, Inggris  }1. Bhs. Inggris
28 Mahtuzan Indrak:suma,SPd 150317538 - Penata Muda Tk.I III/b |Mataram, 26-1-1976 1-12-200i ] UNISMU MTR. Bhs, Indonesla . {1, hs. Inggris
29 Zuhratul Iman, S.Pd 150319944 - Penata Muda IlI/a |Selong, 11-11-1978 1-12-2001 STIap Bhs. Inggris  {1. Bhs. Inggris
30 Rahman Pujlarto, S.Pd 150330453 - Penata Muda Ill/a |Gerung, 23-4-1976 1-12-2003 UNRAN - Matematika |1, Matematika
31 Harmain, S.Pd 150327960 - Penata Muda IlI/a |Gn. Timba, 1974 1-12-2003 snhar Sejarsh 1. Sej. Nasional
32 | Musiihun, S.Pd 150327954 - Penata Muda 1II/a |Pringgasela, 29-1-1976 | 1-12-2003 I<ap FPOK 1. Penjaskes
33 L. Ahmad Fahruddin, S.Ag 150331498 . Penata Muda 1II/a |Lotim, 6-2-1975 1-12-2003 IAIN 1. Qur'an Hadits
) . 2. limu Tafsir

34 Chaerul Anam, S.S 150373541, o Penata Muda/Illa  |Jember, 8-7-1964 1-01-20051 UNIV. NW MTR. Sastra 1. Bhs, Arab

. . 2. Bhs. Jerman
35:} Drs,Usup 150373538 . Penata Muda/Illa Kab. Lotim, Th, 1964 1-01-2005 UNRAM Bhs.-Indonesia |1. Bhs. Indonesia
36 Baiq Karmiia Sulastri, S.Pd 150362672 - Penata Muda/Illa  |Mataram, 20-8-1979 1-01-2005 UNRAM Matematika 1. Matematika
37 Hariantini, SPd 150362237 - Penata Muda/llla  |Lepak, 1980 1-01-2005 | IKIP Mataram Kimia 1, Kimia
38 Abbas, Spd 150362243 - Penata Muda/llla  [Sanggari Donggo, 1976 | 1-01-2005| AP Makasar Ekoriomi 1. Ekonomi
39 Haris Hermana, SPd 150362246 . Penata Muda/llla  |Pegaden, 15-11-1971 1-01-2005 IKIP Jogja Pend. Seni 1. Pend.Seni
40 | SriFatmawati, SPd 150362247 - Penata Muda/Illa 'fLoteng, 6-11-1976 1-01-2005 Unram PPKN 1. PPKN/Sosiologi
41 M. Nurul Wathoni 150362248 - Penatz Muda/Illa Batu Ngoek, 7-7-1976 1-01-2005 IKIP Pancor Sejarah 1. Sej.Nas/Sej.Budaya
42 | Abdul Gani, S.Ag 150362687 . Penata Muda/Illa  |Pejeruk, 14-1-1975 1-01-2005 STAIN sk 1. Agidah Akhlak/SKI
43 Wahdian Apriliani, SPd 150255885 . Penata Mudaflila Mataram, 14-4-1981 1-01-2005 Unram Fieika 1. Fisika
44 Muh, Helmy Basyuni, 5.5 150375262 - Penata Muda/Ifla  |Ampenan, 31-5-1981 1-01-2005 UIN Jakarta Figih 1. Bhs. Arab

ve 2. Figih

4S Mulyadi, S.Pd 150287466 H.01718S Penata/Illc Loteng, 1-10-1971 1-10-2001 1. Keterampilan
a6 L. Budiarta, S.Pd 150288032 H.017157 Penata/IlIc Batu Tulis, 18-12-1972 1-10-2004 IKIP 1. Keterampilan
47 Winardi, S.Pd . 150295123 J.053122 | Penats Muda Tk. [ III/b |Sleman, 5-7-1971 1-10-2003
43 Warsun Munawir, S.Pd 150235126 J.C6363E | Penata tduda TX. 1 111/51Kr. Hanas,15-2-4353 1-042003
49 Zulfida Imam Hanah, 5.Pt 150295126 3.053121 | Penata Muda TX. I ITI/b |Punickerts, 22-7-1972 1-04-2002 UNMU Malang
S0 Wiwik Trimarmei, 5.Pt 150295124 ).053123 | Penata Muda Tk. I I1{/b [Lobar, 22-5-1972 1-10-2003
S1 Utman Rilgi, S.Pp 150295125 | C.C15991 |Penata Muda Tk. I Hi/b ISitubendo, 5-10-1974 1-04-2005
52 { Bq.Zuhriatun, S.Si 150317945 7 Pancor, 17-06-1977 1-10-2005

Penata Muda Tk 1 I11/b

MADRASANALNGE
NEGERT 2




DAFTAR NAMA PEGAWAI TETAP MAN 2 MATARAM TAHUN PELAJARAN 2006/2007

Pangkat/ TEMPAT, TANGGAL SK Latar Belakang Tdak Hadir
NO NAMA NIP NO. KARPEG Gol. Ruang LAHIR PERTAMA Pendidikan Jurusan Keterang
. TMT | Ijagah Terakhir Sakit | Isin { Alpa
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13
1 | H.Muh. Ishak, S.Ip 150217577 D.001664 Penata IIl/c Kembang Kerang, 1958 | 01-10-2006 | S1 Fak. limu Adm. | Adm. Negara
2 | Muhamad, SH 150224094 E.090882 Penata‘Muda 11l/a Bima, 31-12-1963 01-02-1988 |  S1 Fak. Hukum Hukum Perdata
3 | Suparmono Arif 150247772 E.958118 Pengatur Tk.I I1/d Ampenan, 26-4-1967 01-03-1991 SMA
4 | Ahmad Toha 150264194 G.205699 Pengatur 1I/¢ Kr.Genteng, 17-8-1961 | 01-03-1993 SMA
5 | Dedi 150374878 - Pengatur Muda I1/a Ampenan, 07-11-1969 | 01-01-2005 SMEA
6 Lalu Saparudin 150229798 E.294167 Pengatur Muda 11/a Lotim, 1957 01-03-1987 sD




DAFTAR NAMA GURU TIDAK TETAP MAN 2 MATARAM TAHUN PELAJARAN 2006/2007

Pangkat/ TEMPAT, TANGGAL | 8K ] :Iedliakh"g Mata Pelajaran Tidak Hadir Keterangan
NO NAMA NIP [NO.KARPEG Gol. Ruang LAHIR PE:LA;_" . ::;;, Ter:l:hir Jurusan Yang diajarkan Tzin | Alp
T 2 3 3 5 5 7 8 5 10 11 | 12 | 13 14
d v
1 | Muaz Zamroni, §.pd - - Tenaga Honorer  [Kab. Lobar, 10-2-1969 IKp Pend. Orkes |} penjaskes
2 Reny Faricha, S.Pd - . Tenaga Henore: Ampenan, 6-4-1977 UNRAM ‘ Bhs, Inggrs |4 ghe. Inggris
3 Laily Istiarini, S.Pd - - Tenaga Honorer  |Mataram, 2-9-1979 UNRAM Kimia 1. Kimia
4 | 'Yulianl, S.pd - - Tenaga Horiorer  [Gegurun, 31-12-1978 1. ceo;,raﬂ
s | Nur Cahaya, S.Psi . - Tenaga Honorer  |Sumbawa, 25-2-1972 Psikologl |1, Bp
6 | DaniHartadi . . Tenaga Honorer  |Kr, Baru, 10-2-1976 1. Komputer
7 Imron Hidayat - B Tenaga Honorer Kr, Bary, 5-7-1976 STMIK 1. Komputer
8 Ahmad Ramli, SH - - Tenaga Honorer Puyung, 1969 Hukum 1. Sej. Nasional
9 Sri Sundari Wiwik, SE - - Tenaga Honorer  |Surabaya, 11-08-1973 Ekonomi 1. Ekonomi
10 Feronisa Humaira . - Tenaga Honorer Batuyang, 22-11-1982 1. Komputer
- 5 Desember 2005
/,./ - aram
I ADRASAE AT AR
. 1*\* NEGERI 2_~

56561495
3




DAFTAR NAMA PEGAWAI TIDAK TETAP MAN 2 MATARAM TAHUN PELAJARAN 2006/2007
TEMPAT, TANGGAL Latar Belakang
‘ Tidak Hadir
NO NAMA NIP TMT Pendidikan Jurusan Keterangan
' LAHIR
ljazah Terakhi: Sakit | Izin Alpa
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
't | Rismansofyandi "~ - Mantang, 25-7-1977 1-07-2003 SMA 1S )
2 | DaniKumiawan  V - Pancor, 10-10-1980 18-07-2004 SMA 1PS . . .
3 | AhmadRiadi Y] . Kedir, 31-12-1962 7-11-2002 MA 7S i i
4 { Ainul Puad N - Sekarbela, 7-10-1980 12:08-2000 MA 105 3 . .
5 | AliSadikin 9 - Kediri, 22-7-1979 4-01-2003 MA 1PS . .
§ | Muh, Khaerul Anam . Ampenan, 13 April 1979 30-09-2005 SMA 1°S ] .
7 Mukarram V- - Pesinggahan 01-08-2005 MA 1PA . .
8 | sabri, SPd M . " Langko, 3 Juni 1981 18-07-200 - $1 Pend, Biologi Biologi .
9 Indrawati A - Lotim, 10-01-1986 18-07-2005 SMA IpS . .
10 | Ssusitawati, SE q - " Dasan Agung, 28-01-1972 18-07-2005 s1 1Ps . .
11 | Martini N . Ranggagata, 3-5-1978 7-11-2002 SMA 1Ps R
12 | Kasman. V] . Solo, 1940 12-12-1995 ») . .
i3 Lalu Suparman N . rarang Sukun, 1978 15-07-1998 s .
14 | Muhsin i . Ds.Agung, 1957 10-07-2000 so ]
15 | Suwandi Yusuf . Ds.Agung, 25-10-1981 7-02-2003 SMA 1ps )
18 { M. Nursal :’ - Krng. Baru, 31-12-1975 7-07-2006 SMA s 7
17 | . Jamitah = - Kr. Mas-Mas, 1955 17-07-2000 Sb . . ;
18 | Rabitan R - Kr. Mas-Mas, 1959 17-07-2003 S0 .
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DAFTAR NAMA GURU DAN KODE B!DANG STUDI

KODE)}

BIDANG STUD!

NO URUT
— NAMA GURU

1 DRS. H.M. BAHARUDDIN A_| QURANHADIS

2 DRA. SRI LATHIFAH B_| FlQH

3 DRS. RUSLAN C_| AQIDAH AKHLAQ

4___| DRS.ZAENURI D | SEJ. KEBUDAYAAN ISLAM
5 DRS. KASPUNNURI E_| PPKn

6 DRA. NURATUL AWWALIYYAH F_| SEJ. NAS DAN UMUM

7 DRS. LALU KUSAYYIN G_| GEOGRAFI

8 DRA. MUHIBBATULLAH H_| PENDIDIKAN SENI

9 DRA. BAIK NURSUKYALAILI I_| BAHASA ARAB

10 SUMANTIAR, S.Pd J | BAHASA DAN SASTRA INDONESIA
11 SITI FARIDAH, S.Pd K_|__BAHASA INGGRIS
12 DRS. INDRAJAYA L_| BAHASAASING/SASTRA ARAB
13 S'Ti ARIFATUL KHIKMAH, S.Pd. M_| MATEMATIKA

14 HIDAYATULLAH, S.Pd N_| FISIKA
15 DRE. KAMALUDDIN,MA. 0_| BIOLOGI
16 LALU KHAIDIR, S.Ag P_| KIMIA
17 VANIK IKA WIDIASTUT!, S.§i Q | EKONOMI
18 ‘NAHYU SUPRAPTO, S.Pd R_| SOSIOLOGI
19 DRS. MOH. MOHAN S_| ANTROPOLOGI
20 DRA_NURHASANAH T | TATANEGARA
21 DRA. LENI SUNDANI U_| SEJARAH BUDAYA
2 DRS. LALU HASBULLAH V| AKUNTANSI
23 DRS. PRANOWO RAHARJO W_| KEWARGANEGARAAN
24 JUPRI, SE X_|_TEKNOLOGI INFORMASI & KOMUNIKAST
25 DRA.HIDAYATUL ISTIQOMAH Y | OLAHRAGA

26 DRA_HAJAH MADRAH

77 HAJAH MIFTAHUL AINI S.Ag.

2 MUCHAMAD SOLAHUDDIN

2 SUNDU HARTATIK S.Ag.

30 SAIQ MAEMUNAI S.Pd.

] NURLAILI PEBRIANA S.Pd

32 BAIQ RAHMI LAELA S Pdi.

3 MUAWANAH S.Pd.

A BISRIAH, §.§i

35 HERY RAHMAWATI,S.Pd.

36 BAI'ATUL HUDAIBIYAH, 5.Pd.

37 SIGIT TEGUH PRASETYANTOQ,SE..

38 H. ZAINURI, LC

39 MASJUDIN YUS S.Pd.

LALU ABDUL HAY! S.Pd.
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DAFTAR NAMA GURU DAN KODE BIDANG STUDI

NO URUT
—Fone NAMA GURU KODE BIDANG-STUD!
i DRS. H.M. BAHARUDDIN A | QURAN HADIS
2- | DRA SRILATHIFAH B | FlQH
g DRE RUSLAN . . C | AQIDAHAKHLAQ .
4 DRS. ZAENURI D | SEJ. KEBUDAYAAN ISLAM
5 DRS. KASPUNNURI TE | TAFSIRILMUTAFSIR
3 DRA. NURATUL AWWALIYYAH “F- | ILMU HADITS
7 DRS. LALU KUSAYYIN G| USHUL FIQH
8 DRA. MUHIBBATULLAH H | TASAWUF
9 DRA. BAIK NURSUKYALAILI 1| ILMU KALAM
: 10 SUMANTIAR, S.Pd 7 | KEWARGANEGARAAN
17 SITI FARIDAH, S.Pd K | SEJARAH
12 DRS. INDRAJAYA L_|. GEOGRAFI
13 SITI ARIFATUL KHIKMAH, S Pd. M | PENDIDIKAN SENI
14 HIDAYATULLAH, S.Pd N | B.ARAB
15 DRS. KAMALUDDIN O | BHS DAN SASTRA INDONESIA
16 TALU KHAIDIR, S.Ag P | BAHASA INGGRIS
17 YANIK IKA WIDIASTUTI, S.81 Q_|_BAHASA ASING.{GUBXARAB)
18 WAHYU SUPRAPTO, S.Pd R | MATEMATIKA
19 DRS. MOH. MOHAN S | FISIKA
20 DRA. NURHASANAH T | BIOLOGI
21 DRA. LENI SUNDANI U | KMA
2 DRS. LALU HASBULLAH V| EKONOMI —
2 DRS. PRANOWO RAHARJO W | SOSIOLOGI
24 JUPRI, SE X | ANTROPOLOGI
3 DRAHIDAYATUL ISTIQOMAH Y | TATANEGARA
26 DRA. HAJAH MADRAH Z | AKUNTANSI
27 HAJAH MIFTAHUL AINI S.Ag. AB | TIK
28 SUNDU HARTATIK S Ag. AC | SASTRAINDONESIA
2 BAIQ MAEMUNAH S.Pd. AD | OLAH RAGA
30 BAIQ RAHMI LAELA.S Pdi.
31 . | MUAWANAH S.Pd.
2 BISRIAH, S.51
33| HERY RAHMAWATIS Pd.
3 BATATUL HUDAIBIYAH, S.Pd.
35 SIGIT TEGUH PRASETYANTO,SE..
36 H. ZAINURI, LC
37 HUSNA TUHURA S.Pd.
38 MASJUDIN YUS S.Pd.
3 LALU ABDUL HAYI
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JADWAL PELAJARAN SEMESTER GENAP TP. 2005/2006
Mulai berlaku : 23 Januari
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Jin. Pendidikan No. 25 Telp/Fax. (0370) 633077

DAFTAR NAMA GURU DAN KODE MATA PELAJARAN T.P. 2005/200¢

NO NAMA NO NAMA
1 Drs.H.Abd.Rahim ’ 34 | L. Mufti Sadri, S.Pdl

2 Drs.Rusdin,S.S5i.,M.Pd 35 | Mustihun, S.Pd

3 Drs.L.Syauki MS. M.Pd 36 | Muh. Helmy Basyumi,S.S
4 Subhan, S.Pd.,M.Pd 37 | RahmanP. S.Pd

5 Dra.Esti Setya R. M.Pd 38 | Dra. Hj. Bq. Tasmiati
6 Rusnan, S.Ag.,M.Ag 39 | Wahdian Apriliani, SPd
7 Daning Susilanto,S.Pd.,MPd 40 | Harmain, S.Pd

8 M. Syamsurrijal,S.Ag,M.H! 41 L. A. Fahruddin, S. Ag
9 Drs. Abdillah 42 | Chaerul Anam,S.S

10 Drs. H.M. Amin 43 | Drs. Usup

11 Drs. H. Akhmad Wahidin 44 | Bq. Karmila Sulastri, S.Pd
12 Drs. Salmin 45 | HarlantIni S. Pd

13 L. Irsyad Kabul. S.Pd 46 | Abbas, S. Pd

14 Bq. Fatmawati, BA ) 47 | Haris Hermana, S.Pd
15 Bq. Faizah Haniyati, S.Pd 48 | Sri Fatmawati, S.Pd
16 Dra. Endah Marwani 49 | M. Nurul Wathoni -
17 Dra. Rusniah 50 | Abdut Gani, S. Ag

18 Dra. Hj. Jukranah 51 | Drs. Ahmad Ibrani

19 Drs. M. Zaenudin 52 | Ir. M. Ridwan. S.Pd
20 | Dra. Emi Syamsiati 53 | siti Zakiah, S.Pdl

21 Drs. Azis 54 | Reny Faricha, S.Pd

22 L. Purnamawirawan, SPd 55 | Ahmad Ramll, SH

23 L. Alwan Haryadi, S.Pd 56 [ Dra. Hj. Thoyyibah

24 Drs. M. Shofian 57 | Nurcahaya, S.Psi

25 ZaenulluLfi, S. Ag 58 | Laily Istiarini, S.Pd

26 Kasman, S.Pd 59 | Muaz Zamroni, S.Pd
27 | Sumber Hadi, S. Ag 60 | Dani Hartadi

28 Fajar, S.Pd 61 {mron Hidayat

29 Meci Karimah K, S.Pd 62 M. Natsir, SE

30 Mahfuzan indra K, S.Pd 63 Sri Sundari Wiwl, SE
31 Dra. Nurhidayah 64 | Yullana. S.Pd

32 Dra. Kartini

33 Zuhratul tnian, S.Pd

KODE MATA PELAJARAN

A QUR'AN HADITS p BIOLOG!

B AQIDAH AKHLAK Q FISIKA

C FIQIH R KIMIA

D USHUL FIQIH S EKONOMI

E ILMU TAFSIR T GEOGRAF!

F Mt HADITS U SOSIOLOGI

G SKi v ANTROPOLOGI

H PPKn w SASTRA INDONESIA

{ SEJARAH NASIONAL X SASTRA INGGRIS

J PENDIDIKAN SEN! Y TATA NEGARA

K BHS. INDONESIA Z SEJARAH BUDAYA

L BHS. ARAB OR | PENJASKES

M BAHASA INGGRIS BK BIMBINGAN KONSELING

N BAHASA JERMAN St SISTEM INFORMASI & KOMUNIKASI
0
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J1. Pendidikan 25 Mataram Telp./Fax (0370) 633077

JADWAL PELAJARAN SEMESTER GANJIL TP. 2006/2007

Mulai berlaku : 17 Juli 2006
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELA)ARAN

Mata Pelajaran
Kelas / Semester
Pertemuan ke
Alokasi Waktu

Standar Kompeten_si :

Kompetensi Dasar

Indikator

I. Tujuan Pembelajaran

FIQIH

XI/ Genap

1,2dan 3

8X 40 Menit ( 4 X Pertemuan )

Menmiliki pemahaman yang mendalam terhadap ajaran Islam tentang
“Mawaris” serta mampu mengamalkannya dalam kehidupan sehari -
hari.

o oW »

Menjelaskan tentang hukum Islam

Menjelaskan sebab-sebab halangan waris-mewarisi
Menjelaskan permasalahan ahli waris

Menjelaskan permasalahan dalam pembagian warisan .

Menjelaskan pengertian dan hukum, tujuan dan kedudukan ilmu
mawaris, ayat-ayat mawaris.
Menjelaskan sebab-sebab mawaris

Menjelaskan aul furudhul muqaddara.h, hijab, asobah, zawil furudh dan
bagian masing-masing aul.

Mempraktekkan cara pembagian / hitungan faraid baik dengan biasa
rad, aul, musyawarah dan garawain.

1. Mengetahui arti, hukum, tu_|uan dan kedudukan ilmu mawaris serta ayvat-avat yang menjadi dasar

hukum mawaris.

2. Menyebutkan rukun, syarat dan sebab-sebab bisa mewarisi dan yang menghalangi untuk mewarisi
3. Mengetahui siapa saja yang disebut furudul muqadarah, asoba.h, zawil furudh dan mahjub
4. Menyelesaikan hitungan faraid biasa, rad, aul dan garawain.

II. Materi Ajar
- Mawaris

IT1. Metode Pengajaran

- Ceramah, tanya jawab dan penugasan

IV.Langkah Pembelajaran :
A. Kegiatan awal :
- Appersepsi

B. Kegiatan Inti

- Menjelaskan materi hukum, tujuan dan kedudukan ilmu mawaris serta sebab-sebab
mewarisi dan yang menghalangi
- Tanya jawab tentang saja yang discbut furudul muqgadarah, asobah, zawil furudh dan

mahjub

- Menghitung faraid biasa, rad, aul dan garawain.

C. Kegiatan Akhir :

- Menjawab pertanyaan dengan tepat

- Menyimpulkan

- Menghitung dengan tepat

V. Sumber Belajar

- Buku paket Figih MA oleh Depag
- Buku paket yang relevan

- Kitab faraid



- Jenis tagihan . - Tugas kelompok
- Bentuk instrumen . - jawaban singkat, laporan

Instrumen :

Jelaskan pengertian hukum dan kedudukan ilmu mawaris!

Jelaskan sebab-sebab mewarisi dan yang menghalangi!

Apa yang dimaksud dengan furudul muqadarah, asobah, zawil furudh dan mahjub!
Sebutkan bagian-bagian dari ahli waris tersebut diatas !

Hitunglah dengan tepat dan benar cara biasa, rad, aul dan garawain!

Jelaskan hikmah talaq, ruju’ khulu’ dan fasahk !

S Sl e

Mataram, 18 Juli 2005
Guru Bidang Studi,

SUNDU HARTATI S.Ag
NIP. 150 308 600
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elajaran

/ Jurusan

ter

51 Waktu

ar Kompetensi

FIQIH

X1/ Semua Jurusan
1 (ganjil)

6 X 40 Menit

SILABUS

Memiliki pemahaman dan penghayatan yang mendalam terhadap ajaran Islam tentang Hudud serta mampu mengamalkannya dalam
kehidupan sehari —hari. i ~-

Sumber / Bahan / Alat

ompetensi Dasar | Materi Pelajaran Indikator Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi Waktu
1 2 3 4 5 6 7
Vviengidentifikasi o Zina dan Qadsaf |© Menjelaskan tentang |2 Secara individu membaca |2 Jenis tagihan :
entang Zina dan pengertian dan hukum materi Zina dan qadsaf - tugas individu
dadzaf Zina, qadsaf © Mengemukakan pendapat | © Bentuk tagihan
© Menjelaskan dasar | individu tentang hikmah zina - Mencari ayat
hukumn dilarang Zina dan dan qadsaf 2 Jenis tagihan :
qadsaf - tugas individu
o Menjelaskan ~ macam- 2 Bentuk tagiban
macammacam hukuman ' 10.laporan
bagi zina qadsaf
4 X 40 Menit | Sumber :
Menganalisis minum |2 Minuman keras [ Menjelaskan dasar | Mencari dalil  Al-Qur'an |© Tugas individu : - AI'Qur’an dan terjemahan
in yang memabukkan { Miras ) hukum minuman keras tentang dilarangnya miras © Mencari ayat - Buku paket Figih MA Depag
o Menunjukkan  bahaya |® Mengidentifikasi bahaya - Buku paket vang relevan
miras miras dan sejenis miras )
> Menjelaskan  hikmah
dilarangnya miras Alat Peraga :
Membedakan 9 Tugas Individu - Uang / Emas ( dlm menghitung
perbuatan  mencuri, |2 Mencuri, 2 Menjelaskan dasar [ © Membacakan dalil lamngan |2 Performance nisab mencuri)
menyamun dan me Menyamun  dan | hukum mencuri merapok mencuri,merampok,merompak | © Tugas Individu - Barang-barang berharga
rampok mcrampok dan merompak o Secara berkelompok {© Laporan - Powcr point
2 Hikmah dilarang |  mendiskusikan tentang
mencuri, merampok mencusi.merampok dan
> Menycbutkan  batasan merompak
nisab barang vang dicuri. [2 Mengemukakan hikmah

dilarang mencuri. ncrampok
dan merompak

Yoc~ \SGT\Mansa\RPP2007\sundu h



' .

SILABUS

 Pelajaran FIQIH
s / Jurusan X1/ Semua Jurusan
ster 1 ( ganjil )
as1 Waktu 4 X 40 Menit
iar Kompetensi Memiliki pemahaman dan penghayatan yang mendalam terhadap ajaran Islam tentang Munakahat serta mampu mengamalkannya dalam kehidupan
sehari —hari. :
Kompetensi Dasar | Materi Pelajaran Indikator Kegiatan ¥embelajaran Penilaian Alokasi Waktu Sumber / Bahan / Alat
1 2 3 4 5 6 7
Merumuskan masalah | Nikah Menjelaskan tentang | Secara  individu = membaca | Jenis tagihan Sumber :
vang  berhubungan pengertian dan hukum pengertian dan hukum | Tugas individu - AI'Qur’an dan terjemahan
dengan pernikahan pemikahan. khitbah pernikahan, khitbah dan melihat 2 X 40 Menit | - Buku paket Figih MA Depag
perempuan yang akan dinikahi - Buku paket yang relevan
Menjelaskan masalah | Pernikahan Menjelaskan tentang | Secara  individu = mencari | Bentuk tagihan
wali, saksi, ijab gabul mahram nikah, macam- | dalil/ayat al-Qur'an tentang | Kuis (uraian Alat Peraga :
dan walimah macam nikah terlarang | mahram nikah. | singkat) - Usng  perhiasan  (scbagai
dan hikmah, mahar) P
. . o - Power point
Menjelaskan hak dan | Hak dan kewajiban | Menyebutkan syarat- | Secara individu menycbutkan | Individu
kewajiban suami istri | suami - istri syarat nikah. macam- | macam-macam pernikahan | Membaca dengan
macam wali dan saksi. ijab | terlarang dan hikinahnya. jelas
qabul dan mahar serta Tugas individu
walimah Uraian singkat
Menjelaskan  tentang | Proses  pernikahan | Menjelaskan  hak  dan | Secara kelompok mendemons- | Tugas Kelompok
kompilasi hukum | dalam hukum Islam | kewajiban  suami istri | trasikan syarat nikah. wali dan | Bentuk tagihan
Islam tentang dalam rumah tangga dan | saksi dan macam-macam wali | Performance
pernikahan kompilasi hukum pernikah | dalain pernikahan, Kclompok
an dalam Islam. Menyebutkan syarat ijab Qabul. | Jawaban singkat
Menjelaskan tentang | hukum  dan  macam-macam | Kelompok
batasan umur pcrnikaban. | mahar. | Uraian
kedudukan pencatatan | Menguraikan hikmah walimah | Singkat
pemikahan, dan hukum } dalam pernikahan

talaq didcpan Pngadilan
Agama (PA)

 Doc~ \SGT\Mansa\RPP2007\sundu h




Kompetensi Dasar Materi Pelajaran Indikator Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi Waktu Sumber / Bahan / Alat
1 2 3 4 5 6 7
1. Membedakan thalaq, | Perceraian Menjelaskan tentang | Secara individu membaca materi | Jenis tagihan 2X 40 Menit | Sumber:
khulu® dan farakh pengertian an  hukum | tentang talaq, ruju’ dan hadanah | Tugas Kelompok = AI'Qur’an dan terjemahan
perceraianftalaq dan ruju’ | Secara individu Menyebutkan | Bentuk tagihan - Buku paket Figih MA Depag
erta hadanah. rukun dan syarat-syarat talaq .| Kuis L - Buku paket yang relevan
Secara individu Menjelaskan | Uraian singkat
fasakh dan macam-macam iddah | Kelompok
Laporan Alat :
" - Power point
2. Menjelaskan tentang | Ruju’ Menjelaskan rukun  dan | Menjelaskan hikmah perceraian | Jenis tagihan - lembar pengamatan
masalah ruju’ syarat talag gﬂmju' talag, rujuk, khulu’ dan fasakh. | Tugas Individu
Menjelaskan khulu’fasakh | Menyebutkan kewajiban suami | Bentuk tagihan
dan inacam-macam iddah. | pada masa iddah Uraian singkat
Menjelaskan rukun dan syarat | Tugas individu
ruju’ dan tata cara ruju’ | Kuis ,
Menjelaskan hikmah ruju’ Uraian singkat

y Doc~\SGT\Mansa\RPPZ007\sundu h




SILABUS

 Pelajaran FIQIH
s / Jurusan X1/ Semua Jurusan
ster 1 ( ganjil )
asi Waktu 6 X 40 Menit
lar Kompetensi Memiliki pemahaman dan penghayatan yang mendalam terhadap ajaran Islam tentang Waris dan Wasiat serta mampu mengamalkannya dalam kehidupan sehari -
Kompetensi Dasar | Materi Pelajaran Indikator Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi Waktu Sumher / Bahan / Alat
1 2 3 4 5 6 7
. Menjelaskan tentang | Waris Menjelaskan  pengertian | Secara individu membaca materi | Jenis tagihan 2 X 40 Menit | Sumber :
hukum warisan dan hukum, tujuan dan | tentang mawais Tugas individu : - AI’Qur’an dan terjemahan
kedudukan ilmu mawaris, | Membacakan  ayat-ayat  al- | Bentuk tagihan - Buku paket Figih MA Depag
. Menjclaskan  scbab- ayat-ayat mawaris. Quran dan hadits tentang | Uraian singkat - Buku paket yang relevan
sebab halangan waris Menjelaskan hukum dan | mawaris. Tugas individu
mewarisi ayat- avat mawaris Secara individu Mengidentifi | Membaca ayat
Menjelaskan kasikan sebab mewarisi dan | Tugas individu Alat :
permasalahan ahli Menjelaskan  sebab-sebab | halangan mewarisi, . | Laporan - Power point
waris mawaris dasr  hukum | Secara individu Menyebutkan - Kalkulator
. Menjelaskan halangan mewarisi aul yang tidak bisa gugur haknya | Tugas individu
permasalahan  dalam Secara individu Menyebutkan | Jawaban singkat
pelaksanaan Menjelaskan  ahli  waris | furudnl muqaddarah. Tugas individu
pembagian warisan yang tidak bisa gugur | Secara  individu  membaca | Jawaban singkat
‘ haknya. tentang hijab asabah zawil furud | Tugas Individu
Secara individu menghitung cara | Uraian singkat
Menyebutkan aul furudhul | pembagian warisan Tugas individu
mugaddarah, hijab, | Secara Kelompok menghitung | Performance
asobah. zawil furudh cara rad dan aul dan garawain Jawaban tepat
Secara individu Menyelesaikan | Tugas Kelompok
Menyebutkan aul secara | soal pembagian asobah dan ahli | Jawaban tepat
lengkap  dan  bagian | waris yang masih  dalam | Tugas Individu
masing-masing aul. kandungan dan yang hilang, Jawaban tepat
Secara Kelompok mengemuka
Mempraktekkan cara | kan hikmah pembagian harta
pembagian warisan warisan.

Menjelaskan tentang cara
aul rad dan masalah

_garawain.

Doc~ \SGT\Mansa\RPP2007 \sundu h
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Kompetensi Dasar | Materi Pelajaran Indikator Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi Waktu Sumber / Bahan / Alat
1 2 3 4 5 6 7
Menjelaskan cara | Secara Kelompok membacakan | Jenis tagihan 2X 40 Menit | Sumber :
pembagian asabah ( sisa | materi wasiat, | Tugas individu : - AI’Qur’an dan terjemahan
harta ) bagian anak dalam Bentuk tagiban - Buku paket Figih MA Depag
kandungan dan omng | Secara Kelompok mengidentifi | Uraian singkat - Buku paket yang relevan
hilang. kasi wasiat bagi orang yang | Tugas individu
tidak mempunyai ahii waris Membaca ayat
Menjelaskan tentang | Secara Kelompok menyebutkan | Tugas individu Alat :
pembagian harta bersama | hikmah dari wasiat Laporan - Power point
dan hikmah pembagian - lembar pengamatan
warisan Tugas individu
Jawaban singkat
7. Menceritakan temang | Wasiat Menjelaskan  pengertian Tugas individu
permasalahan wasiat dan hukum wasiat. Jawaban singkat
Menyebutkan syarat dan Tugas Individu
rukun wasiat. Uraian singkat
Menjelaskan wasiat bagi Tugas individu
yang tidak mempunyai ahli Performance
waris. Jawaban tepat
Menjelaskan hikmah Tugas Kelompok
wasiat, Jawaban tepat
Tugas Individu
Jawaban tepat

Mataram, 18 Juli 206"
Guru Bidang Studi,

SUNDU HARTATI, S.Ag
NIP. 150 308 600

N
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PROGRAM TAHUNAN

Mata Pelajaran : Figh
Satuan Pelajaran : MAN 2 Mataram
Kelas/Program I
Tahun Pelajaran : 2006/2007
Semester Pokok Bahasan Alokasi Waktu Keterangan
I 1. Pembunuhan ¢ Jam Pelajaran
2. Qishash » Jam Pelajaran
3. Diat dan Kafarat ~ Jam Pelajaran
4. Zina dan Qadzaf .+ Jam Pelajaran
5. Hukum bagi Pezina z Jam Pelajaran
6. Minuman Keras " Jam Pelajaran
7. Mencuri - Jam Pelajaran
8. Bughah -+ Jam Pelajaran
-9. Nikah » Jam Pelajaran
10. Pelaksanaan Nikah ~ Jam Pelajaran
11. Hak dan Kewajiban Suami istri " Jam Pelajaran
12. Proses pernikahan di Indonesia . Jam Pelajaran
13. Perceraian /  Jam Pelajaran
14. Ruyju’ ¢+ Jam Pelajaran
Jumlah /.. Jam Pelajaran
II 15. Ilmu Waris 4 Jam Pelajaran
16. Ahli Waris . Jam Pelajaran
17. Pembagian Warisan # Jam Pelajaran
18. Wasiat _ Jam Pelajaran
Jumlah 24 Jam Pelajaran
Mataram, - Mei, 2006
Guru Mata Pelajaran
o

A

Dra. Hj. Jukranah
NIP. 150 277 567
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4
PROGRAM SEMESTER i
elajaran : Figih
y pendidikan ; MAN 2 Mataram
Program : Xin
Pelajaran ;200 /200
. . - Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Ket

Kompetensi Dasar Alokasi Waktu 1321314 1213134 513134 3 3 TaTE T3 T3 s 13131313 -
limy Waris N v Vil Vi
Ahli Waris « A viviv
Pembagian Warisan ) v
Wasiat il viv v g

Mataram, ; . Mei 2006
Guru Mata Pelgjaran

Dra. Hj. Jukranah
NIP. 150 277 567




ANALISIS PROGRAM SEMESTER

Mata Pelajaran : Figih
Satuan Pendidikan - MAN 2 Mataram
Kelas/Semester : X1

Tahun Pembelajaran : 2006/2007

A. Perhitungan Alokasi Waktu
1. Banyaknya minggu dalam satu semester

No Nama bulan Banyaknya minggu
1 Januari
2 Februari
3 Maret
4 | April -
5 Mei ly
6 |Juni L
7 | juli y
Jumlah 2 Yy

2. Banyaknya minggu yang tidak efektif

No Nama Kegiatanbulan Banyaknya minggu
1 Ujian akhir semester
2 Ulangan semester genap "
3 Penerimaan eaport
4 Libur semester J
5 cadangan '
Jumlah Y

3. Banyak minggu efektif
» 2<Minggu - » Minggu : 2;Minggu

4. Banyak jam belajar aktif
» Minggux Jampelajaran: Jam pelajaran

Mataram, ~ Mei, 2006
Guru Mata Pelajaran

U\
TN B>
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Dra. Hj. Jukranah
NIP. 150 277 567



St oL

il . .

RENCANA PEMBELAJARAN

NO. 1/5-RP
Nama Sekolah : Madrasah Aliyah
Mata Pelajaran : Figh
Kelas/Semester : XV
Bahan Kajian : [lmu Waris
Alokasi Waktu : 2 jam Pelajaran

Pertemuan ke A

. Standar Kompetensi :

Memiliki Pemahaman dan penghayatan yang lebih mendalam terhadap ajaran
Islam tentang waris dan wasiat, serta mampu mengamalkannya dalam kehidupan
sehari-hari.

. Kompetensi Dasar

Memahami dan menghayati hukum waris dalam islam serta hikmahnya.

. Indikator Pencapaian Hasil Belajar

Menjelaskan pengertian dan hukum ilmu mawaris
Menjelaskan tujuan dan kedudukan ilmu mawaris
Menjelaskan hukum dan ayat-ayat tentang ilmu mawaris
Menjelaskan hikmah mawaris

Menjelaskan sebab-sebab mewarisi

Menjelaskan halangan waris mewarisi

Menjelaskan dasar hukum yang menghalangi waris mewarisi
Menjelaskan ahli waris yang tidak bisa gugur haknya

FRme oo op

4. Sub Materi Pokok

Pengertian dan hukum ilmu mawaris

Tujuan dan kedudukan ilmu mawaris

Hukum dan ayat-ayat tentang ilmu mawaris
Hikmah mawaris

Sebab-sebab mewarisi

Halangan waris mewarisi

g. Dasar hukum yang menghalangi waris mewarisi
h. Ahli waris yang tidak bisa gugur haknya

Mo ao o

5. Proses Pembelajaran

a. Pertemuan tatap muka dikelas maupun di luar kelas

b. Bertukar fikiran, tanya jawab, diskusi dan seminar

c. Pengalian informasi di tempat-tempat sumber belajar seperti di
perpustakaan, laboratorium komputer/internet, dan tempat-tempat lain
yang memungkinkan diperolehnya informasi beljar.

d. Penugasan baik secara perseorangan maupun kelompok



e. Sistem pembelajaran dengan menggunakan buku paket. LKS dan literatur
lain yang terkait.

f. Praktek (di lapangan, masjid) mendemonstrasikan, memerankan dan
menerapkan dalam kehidupan nyata.

6. Alat dan Sumber Belajar
1. Bahan
1. Buku ajar fiqgih kelas XI
2. Buku-buku yang relevan
3. Buku suplemen belajar
2. Alat Peraga
White board dan spidol

4. Model Pembelajaran
Pembelajaran konstektual
Tanya jawab

Diskusi

Ceramah

Simulasi

Penugasan

Demonstrasi

© o anop

5. Pengalaman Belajar
Kegiatan 1.
Mencari informasi tentang pengertian dan hukum ilmu mawaris, tujuan dan
kedudukannya, hukum dan ayat-ayat tentang ilmu mawaris serta hikmah mawaris,
mencari informasi tentang sebab—sebab mewarisi, halangan waris mewarisi, dasar
hukum yang menghalangi waris mewarisi, ahli waris yang tidak bisa gugur hanya
Kegiatan I1.
Mengkaji, mendiskusikan dan menyimpulkan tentang pengertian dan hukum ilmu
mawaris, tujuan dan kedudukannya, hukum dan ayat-ayat tentang ilmu mawaris
serta hikmah mawaris. Dan mencari informasi tentang sebab—sebab mewarisi,
halangan waris mewarisi, dasar hukum yang menghalangi waris mewarisi, ahli
waris yang tidak bisa gugur hanya

6. Penilaian
a. Penilaian Proses _
Penilaian proses dilakukan terhadap partisipasi siswa dalam kelompok belajar
selama proses pembelajaran berlangsung

Nama Kemampuan | Kemampuan Aktivitas Kerja sama
bertanya mengemukakan | diskusi
pendapat

B [C K |{B |[C |K |B [C (K (B |C |K

S



b. Kinerja
Portofolio : Laporan hasil kerja kelompok, PR

i.

ii. Tertulis
Jenis tagihan Bentuk instrumen | Contoh instrumen
Tugas individu praktekPilihan 1. Hafalkan ayat-ayat yang
ganda berhubunhan dengan hukum

mawaris

Kuis

Uraian singkat

W

Jelaskan sebab-sebab mewarisi
Jelaskan halangan waris mewarisi
Jelaskan dasar hukum yang
menghalangi waris mewarisi
Jelaskan ahl waris yang tidak bisa
gugur haknya

Mengetahui

Mataram, . Mei 2006
Guru Mata Pelajaran

R B

mnm\_:;>

Dra. Hj. Jukranah
NIP. 150277 567
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. DIREKTORAT JENDERAL _ .
PEMBINAAN KELEMBAGAAN AGAMA ISLAM
. JIn. Lapangan Banteng Barat No. 3 - 4 :
Telpon : 3811642, 3811654, 3812216, 3812679, 3811214
JAKARTA '

L

SURAT KEPUTUSAN '
DIREKTUR JENDERAL PEMBINAAN KELEMBAGAAN AGAMA ISLAM ,
| NOMOR : E.IV/PP.00.6/KEP/1 L

TENTANG :
MADRASAH ALIYAH MODEL

DIREKTUR JENDERAL PEMBINAAN KELEMBAGAAN AGAMA ISLAN; -~

Menimbang : 1. bahwa usaha peningkatan mutu Madrasah Aliyah yang telah
dilakukan melalui peningkatan dalam bidang kurikulum,
' sarana/prasarana, ketenagaan dan pengawasan, periu dilanjutkan

* ' dengan peningkatan dalam bidang kelembagaan: '

' 2.._bahwa yang dimaksud dengan peningkatan dalam bidang
: kelembagaan adalah menjadikan beberapa Madrasah Aliyah™
‘Negeri sebagai percontohan bagi pembinaan madrasah - di
sekitamya; ' : ,
3., bahwa Madrasah Aliyah Negeri yang dijadikan percontohan bagi
pembinaan madrasah di sekitamya.itl, -diwujudkan dalam bentuk
‘Madrasah Aliyah Model'. - a B :

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan’
Nasional; '

2. Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahuh 1990 tentang Pendidikan

* 'Menengah:; .

3. Keputusan Presiden R| Nomor 44 Tahun 1974 tentang Pokok-
pokok Organisasi Departemen; - '

o 4. Keputusan Presiden Rl Nomor 15 Tahun 1984 tentang Susunan
~ Organisasi Departemen dengan segala perubahannya, terakhir
- dengan Keputusan Nomor 2 Tahun 1996; '

5. Képutusan Menteri Agama Nomor 18 Tahun 1975 tentang
Susunan Organisasi. dan Tata Kerja Departemen Agama yang
télah diubah dan disempurnakan, terakhir dengan Keputusan
Menteri Agama Nomor 75 Tahun 1984; - _ '

6. Keput”i:san Menteri Agama Nomor 370 Tahun 1993 tentang
Madrasah Aliyah; : o .

7. Nota Kesepakatan Bantuan Pinjaman antara Direktorat Jenderal
Pembinaan Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama RI
dengan ‘Bank Pembangunan Asia yang tertuang di dalam'Loan
Agreement tanggal 6 Mei 1997. S '

MEMUTUSKAN |
Menetapkan:  KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL PEMBINAAN KELEMBAGAAN
AGAMA ISLAM TENTANG MADRASAH ALIYAH NEGERI MODEL.



Pertama : .. Menetapkan Madrasah Aliyah Model tersebut pada lampiran |
sebagai Madrasah Aliyah Negeri Model,

- Kedua : Pedoman Dasar Pelaksanaan Madrasah Aliyah Model sebagaimana.
- tersebut pada Lampiran II; : A :

Ketiga Fungsi Madrasah Aliyah adalah sebagai :
1

- 1. Percontohan, sehingga madrasah yang bersangkutan harus
meningkatkan mutu pengelolaan kelembagaan, proses dan output
pembelajaran secara optimal, agar dapat menjadi madarasah:
uriggul dan dapat melakukan pembinaan terhadap Madrasah
Aliyah lain yang berada di sekitamya -

2. Pusat Sumber Belajar yang memberikan kesempatan bagi
Madrasah lain untuk memanfaatkan fasilitas pembinaan yang .
tersedia di dalamnya bagi peningkatan mutu madrasah di

+ . lingkungannya. - '

3..Pusat Pemberdayaan yang menumbuhkembangkan sikap mandiri
Madrasah dan Masyarakat di lingkungannya, sehingga memiliki -
sumber daya, dana, sarana, dan prasarana yang setara dengan

" Madrasah dan lingkungan Masyarakat lainnya. -

Keempat :  Menugaskan Kepala Kantor Wilayah Departemen Agama Propinsi
~ uwp Kepala Bidang Binrua/ Binbaga/ Bimas dan Binbaga Islam untuk .
menetapkan " Kepala Madrasah, Guru-guru dan- Karyawan yang
kualifikasinya memenuhi syarat bagi pengelolaan Madrasah Model
sesuaj,.dengarr Pedoffian’ Dasar Pelaksanaan Madrasah Aliyah -
Model; serta melaporkan kesiapan pelaksanaan di wilayahnya
masing-masing secara tertulis kepada' Direktur Jenderal Pembinaan .
Kelembagaan Agama Islam selambat-lambatnya 30 hari sebelum
memasuki tahun ajaran 1998/1999.

Kelima :  Keputusan ini berlaku sejak tanggals'ditetapka'n, dengan ketentgan '
, apabila, dikemudian hari terdapat kekeliruan ‘dalam keputusan"ini
. akan dirubah dan ditetapkan kembali sebagaimana mestinya. .

Ditetapkan di : Jakarta .
Pada Tanggal : 20 Februari 1998

i

e 3 SN A
")‘ -‘:t'\‘{ . ’
e awn f\sDirektur Jenderal ,
50 Y Birel i
e ' Lirektur Pembinaan Perguruan

! .
-~ ZAgamg Islam -

D iamc ‘-/g_

:,’: .' . Husni -Rahim
T NIP. A 15.030369 "

TEMBUSAN disampaikan kepada Yth:

. Irjen Departemen Agama di Jakarta; .

" Kepala Biro Perencanaan Departemen Agama di Jakarta;
Kepala Biro Keuangan Departemen Agama di Jakarta; '
Badan Pemeriksa Keuangan di Jakarta; 3 )
Badan Pengawas Keuangah dan Pembangunan di Jakarta;
Kepala Kanwil Dep. Agama se Indonesia;

~ Madrasah Aliyah Negeri yang bersangkutan.

NSnhawN =



Lampiran 1 Keputusan Direktur Jenderal

Pembinaan Kelembagaan Agama Islam

‘Nomo . :
TGL
DAFTAR NAMA DAN ALAMAT MAN MODEL
SELURUH INDONESIA
NO. PROPINSI JML MADRASAH ALAMAT TELPON
1 |DI. ACEH 1 ‘MAN 1 Banda Aceh J1. Pocut Baren N6.116, Ds. Keuramat (0651) 23426
' Kec. Kuta Alam, Kod. Banda Aceh .
’ l2 SUMATERA UTARA 2 MAN 2 Medan 1. Willem Iskandar N0.7A (061) 524713
: L~ - e am Ds. Sidorejo, Kodya Medan :
n ‘| MAN 2 Padangsidempuan |J1. St. Soripada Mulia No.29 (0634) 21330 .
: l?qdang Sidempuan, Tapanuli Selata
Kode Pos 22715 '
3 |SUMATERA BARAT 1 . | MAN Bukit Tinggi J1. Kusuma Bhakti, Gugu Panjang {0752) 22307
Bukillinggi Sumatera Barat T
4 |RIAU ! : 1 | MAN 2 Pekanbaru “In. Diboncgoro Nt;.SS (0761) 23242
: Ds. Cinta Raja, Kod. Pekanbaru . :
5 |iaMBI 1 | MAN Jambi J1. Adityawarman Sukorejo (0741) 41213 -
' Kel. Thehok, Kodya Jambi i :
. 6 [SUMATERA SELATAN 1 MAN 3 Palembang J1. .lnsp. Marzuki Km.4,5 Pakjo (0’11_15 411712
’ Kodya Palembang :
7 B_ENGKULU 1 MAN Bengkulu 1. Cimanuk Km. 6,5, Bengkulu . (0736) 21854
"8 |LAMPUNG 1 | MAN 1 Bandar Lampung [I1. Letkol, H. Endro Suratmin, Sukara | (0721) 706448
. . lgodya Bandar Lqmpung; Kp. 35131 C .
9 {DKI. JAKARTA 1 MAN 4 Jakarta' ) J1.;Ciputat Raya, Pondok Pinang - (021) 7690283
. ‘ Kebayoran Lama, Kodya Jakarta Selatan .
‘10 |[JAWA BARAT | 4 | MAN Babakan Ciwaringin|JI, Babakan Ciwaringin, Kab. Circbon | (0231) 342i87
| MAN 1 Bandung J1. H. Alpi Cijerah Desa' Cibuntu (022) 6013857
S - |Kodya Bandung, KP. 40212
MAN 2 Serang’ JL. K.H. Abd. Hadi No.3 | {0254y 200392 |
. |Ds. Cipare, Kab. Serang, Kp. 42117 | =~
. .| MAN Cipasung J1. Cipasung Singaparna, Tasikmalaya | '(0265) 545135
‘11 [JAWA TENGAH -2 MAN Kendal "Jl.'Ra_ya Barat Kdmp. Islamic {0294) 81266
' : ' Kab. Kendal -
MAN Magelang J1. Sunan Bonang 17 Karet (0293) 62928
Jurang Ombo, Kodya Magclang _ ' o
12 DI YOGYAKARTA 1 MAN 3 Yogyakarta 1. Magelang Km.4, Yogyakaria (0274) 513613 :
13 [JAWA TIMUR 5 | MAN 1 Bojonegoro 11 Monginsidi No. 160 , (0353) 81320
Kec. Bojonegoro, Kab. Bojonegoro N
MAN 3 Malang .(0341) 551357

J1. Bandung No.7, Malang




“NO. PROPINSI JML MADRASAIL ALAMAT _ TELPON _
e 1 MAN [Jember "1J1. Imam Bonjol 54, Kec. Kaliwates (0331) 85109
! Kodya Jember. Kp. 68101 '
MAN Bangkalan J1. Soekamo Hatta No.5, Kab. Bangkal] (031) 3095596
MAN 2 Madiun J1. Sumber Karya No.5, Kab. Madiun | "(0351) 62869
14 JKALIMANTAN BARAT 1 MAN 2 Pontianak J1. Jenderal A. Yani No. 9, Pontianak (0561) 32795
15 |KALIMANTAN TENGAH 1 MAN Palangkaraya - Ji. Cilik Riwut Km. 4,5 (0536) 22998
-|Kodya Palangkaraya -
16 kALIMANTAN SELATAN 1 MAN 2 Banjarmasin- J1. Pramuka RT.20 No. 28, (0511) 258164
‘ ' Kec. Banjar Timur, Kab. Banjarmasin -
17 |[KALIMANTAN TIMUR 1 | MAN 2 Samarinda )1. Harmonika No. 98, Samarinda (0541) 41970
18 ISULAWESI UTARA 1~ | MAN 1 Manado Jl. Hasnnuddm 14, ch Molas (0431) 864492
Kab. Manado o ‘
19 [SULAWESI TENGAH 1 |MAN 2Pa $1. Moh. Husni Thamrin No.41 Palu | (0451) 21455 |
o E Kec. Palu Timur, Kab. Donggala :
R [ ' S [ . )
20 JSULAWESI SELATAN 1 MAN 2 Ujung Pandang  {J1." St. Alauddin 105, Ujungpandang |. (0411) 872735
' . | ’ .
21 [SULAWESI TENGGARA 1 | MAN 1 Kendari J1. Pasaeno No. 3, Kodya Kendari " (0401). i3943
"22 |BALI 1 MAN Negara , . J1. Ngurah Rai 103, Kec. ~Neghra 1 (0365) 41308
Kab. Jembrana ) .
[ 23 |NUSA TENGGARA BARAT 1 MAN' 2 Mataram - , Jl Pendidikan No. 25, Mataram | '(0370) 33077
- : ‘Kab.l..ombok‘ Barat - T c .
24 NUSA TENGCARA TIMUR _"' 1 | MAN Kupang . Lapangan Tcmbak No. lS, |- (0380)-23846
, - ; Kupang )
© 25 |MALUKU t MAN 2 Ambon J1. Raya Tulehu Km. 23, Ambon -
- 26 IRIAN JAYA 1 MAN Sorong J1. Basuki Rahmat No.40, Kab. Sorong] - (0951) 21278
JUMLAH 35 MAN MODEL

‘ Jakarta,

_==.a.n. Direktur Jenderal

,..-....-.
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' Lampiran II Edaran Dirjen Binbaga Islam

Nomor : E.IV/PP.00.6/KEP/17.A/98
Tanggal : 20 Februari 1998
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PEDOMAN DASAR
PEt.AKSANAAN MADRASAH ALIYAH MODEI.

DEPARTEMEN AGAMA RI

DIREKTORAT JENDERAL PEMBINAAN KELEMBAGAAN AGAMA ISLAM
DIREKTORAT PEMBINAAN PERGURUAN AGAMA ISLAM
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‘Lampiran II.

PEDOMAN DASAR PELAKSANAAN
. MADRASAH ALIYAH MODEL

I. PENGERTIAN

1. Filosofi ¥V

Madrasah Aliyah Model didasari filosofi yang berkenaan
dengan hakikat manusia, hakikat pembangunan nasional,
‘tujuan pendidikan dan usaha untuk mencapai tujuan pendidi-
kan tersebut.

Pertama, manusia sebagai makhluk Tuhan Yang Maha . Esa
telah dilengkapi dengan berbagai potensi dan kemampuan.
Potensi itu pada dasarnya merupakan anugerah kepada manusia
yang semestinya dimanfaatkan dan dikembangkan, dan jangan
disia-siakan. Disamping memiliki . persamaan dalam sifat dan
karekteristiknya, potensi tersebut memiliki tingkat ‘dan
jenis yang berbeda-beda. Pendidikan "dan lingkungan umumnya
berfungsi untuk mengembangkan potensi tersebut agar menjadi
aktual dalam kehidupan, sehingga berguna bagi orang yang
bersangkutan, masyarakat dan bangsanya, serta menjadi bekal
untuk menghambakan diri kepada Tuhan. Dengan demikian,
usaha untuk mewujudkan anugerah potensi tersebut secara

penuh merupakan konsekuensi dari amanah Tuban Yang Maha
Esa. _ 1

_ Kedua, dalam pembangunan nasional, manusia merupakan
sentral, yaitu sebagai subyek pembangunan. Untuk dapat
memainkan perannya sebagai subyek,  maka manusia Indonesia
dikembangkan untuk menjadi manusia fang utuh, yang berkem-
bang segenap dimensi potensinya set¢ara‘wajar. Pendidikan
nasional mengemban tugas dalam mengembangkan manusia Indo-
nesia sehingga menjadi manusia yang utuh dan sekaligus
merupakan sumberdaya pembangunan.

Ketlga, pendidikan nasional berusaha menciptakan keseim-
bangan antara pemerataan kesempatan dan keadilan. Pemera-
taan kesempatan berarti membuka kesempatan seluas- -luasnya
kepada semua peserta didik dari semua lapisan masyarakat
untuk méndapatkan pendidikan tanpa dibambat oleh perbedaan

" jenis kelamin, suku bangsa dan agama. Akan tetapi, memberi-
"kan kesempatan yang sama (equal opportunity) pada akhirnya
akan dibatasi oleh kondisi obyektif peserta didik, yaitu
kapasitasnya untuk dikembangkan. Untuk mencapai keunggulan
l.!‘ - - — a
1




"dalam pendidikan, maka diperlukan intensi bukan hanya
memberikan kesempatan yang sama, melainkan menberikan
perlakuan yang sesuai dengan kondisi obyektif peserta
didik. Perlakuan pendidikan yang adil pada akhirnya adalah
perlakuan yang didasarkan pada minat, bakat dan kemampuan
peserta didik. Di pihak 1lain, memperlakukan secara sama
setiap peserta didik yang berbeda bakat, minat dan kemam-
puannya merupakan ketidakadilan.

Keempat, dalam upaya mengembangkan kemampuan peserta
didik, pendidikan berpegang kepada asas keseimbangan dan
keselarasan, yaitu : keseimbangan antara kreatifitas dan
disipilin, keseimbangan antara persaingan dan kerjasama
keseimbangan antara pengembangan kemampuan berpikir, holis-
tik dengan kemampuan berpikir atomostik, dan keseimbangan
antara tuntutan dan prakarsa.

Pengertian L,r

Madrasah Aliyah Model adalah Madrasah yang dikembangkan -
untuk mencapai. keunggulan dalam keluaran /output pendidi-
kannya.

Untuk mencapai keunggulan tersebut maka masukan/ :I.nputnya
serta proses pendidikannya diarahkat( untuk menunjang terca-
painya tujuan tersebut.

Dengan demikian pengembangan’ Madraaah Aliyah Model tidak
hanya dimaksudkan untuk memberi perlakuan khusus bagi
mereka ,yang berbakat dan cerdas tetapi juga bagi mereka
yang termasuk berkemampuan biasa agar dapat mencapai pres-
tasi maksimal. " < ‘

. Visi dan Misi 1/

Madrasah Aliyah Model didasari visi bahwa upaya mencer-
daskan kehidupan bangsa dan mewujudkan tujuan pendidikan
nasional yang bermuara kepada tujuan pembangunan nasional
memerlukan usaha-usaha_ yang sistematis, terarah dan inten-
sional dalam menggali dan mengembangkan potensi manusia
Indonesia secara maksimal sehingga dapat menjadi bangsa
vyang maju, sejahtera damai dengan berdasarkan Pancasila,
serta dihormati dan diperhitungkan oleh bangsa-bangsa lain -
dalam percaturan global. _ ‘-

- Berdasarkan visi tersebut, maka misi Madrasah :_Aliyah
Model adalah' meningkatkan dan mengembangkan potensi .sumber
daya manusia sebagai subjek dan wahana untuk:r mencapai
tujuan pembangunan nasional.




Il. TUJUAN ' 7

A

1. Tujuan Umum

Acuan dasar dari tujuan umum +Madrasah Aliyah Model
adalah tujuan pendidikan nasional’ sebagaimana tercantum
dalam GBHN dan UUSPN, yaitu menghasilakan manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi
luhur, berkepribadian, mandiri, tangguh, cerdas, kreatif,
trampil berdisiplin, beretos kerja, profesional, bertang-
gung jawab, produktif, sehat jasmani dan rohani, memiliki
semangat kebangsaan, cinta tanah air, kesetiakawanan so-
sial, kesadaran akan sejarah bangsa dan sikap menghargai
pahlawan, serta berorientasi masa depan.

2. Tujuan Khusus

Secara khusus Madrasah Aliyah Model bertujuan untuk
menghasilkap- keluaran penﬁidikan yang memiliki keunggulan
dalam hal-hal berikut ini:

v ; .

Keimanan dan ketagwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa
sebagal sekolah yang berciri khas Islam;
Nagsionalisme dan patriotisme yang tinggi;
. Wawasan Iptek yang mendalam dan luas; ‘
.  Motivasi dan komitmmen yang tinggi untuk mencapai

.prestasi dan keunggulan;
. Kepekaan sosial dan kepemimpinan; C
Disiplin yang tinggi yang ditunjuang oleh kondisi
. fisik yang prima.

ot P

o

' IIL. SASARAN. [/

Pada penge.mbangan Madrasah Aliyah Model sasaran yang
ingin dicapai oleh madrasah ini adalah menyiapkan para
lulusan untuk memasuki jenjang pendidikan tinggi yang
bermutu: didalam negeri maupun diluar negeri. Disamping itu,

. dengan bekal kemampuan yang diperolehnya, mereka juga
diproyeksikan untuk siap memasuki jalur karir yang ,(lain
maupun bekerja mandiri apabila tidak melanjutkan kejenjang
pendidikan yang lebih tinggi



IV. KURIKULUM

Bertolak dari pertimbangan-pertimbangan yang menjadi
tujuan pengembangan konsep Madrasah Aliyah Model dan kai-
dah-kaidah dasar penyelenggaraan PBM Madrasah Aliyah Model,

- maka kurikulum yang diperlukan adalah kurikulum yang tidak
‘hanya memmperhatikan integrasi antara pengembangan logika,
etika dan 'estetika; integrasi antara pengembangan pengeta-
huan, ketrampilan dan sikap, integrasi antara pengembangan
kemampuan berpikir holistik, kreatif, sistemik, dan kemam-
puan berpikir sistimatis, linear dan konvergen; integrasi
antara kepentingan kebutulan masa kini dan tuntutan kebutu-
han masa depan; melainkan juga keﬁutuhan dan kondisi spesi-
fik daerah.

Oleh sebab itu, kurikulum Madrasah Aliyah Model tersebut
seharusnya memiliki tingkat fleksibilitas yang tinggi dan
cukup ‘representatif, esensial,' multi valensi dan menarik
sebagaimana dicerminkan dengan topik-topik bahasan dengan
kriteria berikut :

a. Seberapa jauh suatu topik/ yang ada dalam 'ku:ikulum
"itu diperlukan sebagai bekal oleh peserta didik untuk
memperoleh pengetahuan dan ketrampilan untuk terjun .
ke masyarakat maupun untuk kepentingan melanjutkan-
pelajaran -‘kejenjang pendidikan yang leb:l.h tinggi..

b. Seberapa jauh suatu topik yang ada dalam kurihulum
itu berperan sebagal prasarat dan/dtau tumpuan bagi‘ :
topik-topik lain tidak hanya dalam rangka pembentukan
dan pemilikan pengetahuan 'dan ketrampilan yang ber-
fungsi  untuk memperoleh pekerjaan dan terjun kema-
syarakat, melainkan juga topik tersebut diperlukan
qebagai dasar untuk belajar kejenjang pendidikan yang
lebih tinggi, sebab meskipun tidak merupakan priori-
‘tas untuk kepentingan belajar lanjut ini, kemungkinan
suatu topik diperlukan untuk memberikan nilai tambah
bagi topik-topik lain

c. Seberapa jauh suatu top:l.k yang ada dalam kur:lkulum o

. itu, memiliki tingkat . keterpakaian (aplicability)
yang .amat luas sehingga memberi kemungkinan- penggu-
naan yang -lebih besar un!:uk menyesuaikan dirxi ‘terha-
dap situasi yang selalu berubah/berkembang apa.b:l.la
terjun ketengah-tengah masyarakat, dan -

d. Seberapa .jauh suatu topik yang ada dalam kurikulum

- tersebut, dapat menumbuhkan minat dan daya tarik yang -
besar untuk mempelajarinya, sehubungan dengan pengem-:
bangan pengetahuan dasarnya, ataupun kegunaannya yang_
bersifat praktis dalam kehidupan sehari-hari.

i



Dengan diberlakukannya kurikulum 1994, kaidah-kaidah
yang dikemukakan itu, seyogyanya dijadikan acuan dalam
pengembangan kurikulum oleh guru tidak hanya dalam menunai-
kan ‘tugas PBM di- kelas, melainkan juga pada kegiatan-
kegiatan extra kurikuler. ’ '

V. KESISWAAN

S:l.swa baru Madrasah Al:l.yah Model berasal dari tamatan
SLTP yang lulus seleksi penerimaan siswa baru.

Perlunya seleksi wuntuk siswa Madrasah Aliyah Model
didasari alasan sebagai berikut - .

Pertama,‘ salah satu kriteria Madrasah Aliyah Model -
.adalah calon siswa atau masukannya yang memiliki prestasi
akademik yang potensial untuk mencapai prestasi unggul
'Yang henddk dicapai dengan proses belajar mengajar K di
Madrasah Aliyah Model ini adalahi- memaksimalkan potensi
akademik yang dimiliki oleh siswa. @ v

Kedua, dengan keunggulan calon, maka efisiensi penye-
lenggaraan pendidikan akan dapat dicapai. Artinya, dengan
calon yang memiliki prestasi akademik yang tinggi, motiva-
si, komitmen dan kepemimpinan yang tinggi, maka penggunaan
sumber daya pendidikan akan lebih optimal.

Ketiga, seleksi diperlukan untuk memilih siswa yang
. memenuhi kriteria yang dapat disepakati bersama, sesuai
) dengan predikat madrasah model. : '

Keempat, untuk mendapatkan calon siswa yang potensial
tersebut, diperlukan sistem dan prosedur seleksi yang baik,
yang mampu menjaring.calqn, yang mempunyai prestasi akademik
diatas ratdlrata. Artinya, sistem itu standar dan alat yang
digunakan memiliki wvaliditas dan reliabilitas yang tinggi.
Indikator dari validitas itu adalah bahwa aspek- aspek yang
menjadl kriteria seleksi dapat mempridiksikan prestasi
siswa dimasa depan dalam mengikuti proses belajar di Madra—
'sah Aliyah Model. 4

VL. TENAGA KEPENDIDIKAN

Tenaga kependidikan pada MAdrasah Aliyah Model haruslah
tenaga-tenaga yang profesional sesuai dengan bidang itugas-
nya masing-masing, bukan hanya sekedar mencukupi jumlahnya -
saja, tapi mutu juga sangat diutamakan. Oleh karena itu
Kepala Kanwil Departemen Agama Propinsi hendaknya mengang--



kat tenaga kependidikan pada Madrasah Aliyah Model yang
betul-betul profesional dalam bidangnya, memiliki dedikasi
vang tinggi, memiliki sikap yang inovatif dan dinamis dalam
dunia pendidikan.

NAan ks wN R
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Tenaga kependidikan yang dimaksud dalam pengelolaan MAM

‘meliputi

Kepala Madrasah

. Guru

Tenaga BP

Pengembang Kurikulum
Laboran

Pustakawan

Peneliti dan Pengembang

Kepala Madrasah

Kepala Madrasah menduduki peran yang amat penting .
dalam mengembangkan dan mengelola seluruh sumber daya
yang dapat mendukung keunggulan sistem sebuah MAM.
Karena itu Kepala MAM selain memiliki kemampuan manage-
rial, ia juga dituntut untuk memiliki kepemimpinan yang
kreatif, inovatif dan dinamis.

1"
Guru .

Guru menempati peranan kunci dalam mengelola kegia-
tan PBM. Peranan kunci itu dapat diemban apabila ia
memiliki tingkat kemampuannya, profesionmal yang tinggi.
Untuk jenjang Aliyah, kemampuan profesional guru itu
tidak hahya ditatar dari ‘kemampuan, intelektyalnya,
melainkan juga keunggulan aspek moral, keimanan, ketaqe
waan, disiplin, tanggung jawab, dan keluasan wawasan
kependidikannya dalam mengelola kegiatan PBM. Keluasan
wawasan ini ditandai dengan adanya semangat keterbukaan,
profesional, keluasan dan diversifikasi layanan.'dalam
penunaian tugas profesionalnya..

Tenaga Bimbingan Dan Konseliﬁg

Tenaga Bimbingan dan Konseling berperan tidak hanya
untuk membantu mengembangkan prilaku-prilaku yang men-
garah kepada pembentukan pribadi yang utuh ‘dalam arti
pribadi yang berkwalitas baik, fisik Jasmanlahnya maupun,
mental rohaniahnya, baik -raga dan jiwanya maupun akal
dan‘§emangatnya, melainkan juga memberi- layanan untuk

*3.1. memahami potensi, karakteristik dan masalah

~ perkembangan sisiwa; .
3.2. membantu siswa memahami diri, mengembangkan
rencana masa depan studi dan rencana karier. -

'




4. Pengembangan Kurikulum '

Madrasah Aliyah Model pada hakikatnya adalah sekolah
yang dapat membekali proses belajar mengajar yang bermu-
tu kepada siswa denga kurikulum yang bermutu pula. Oleh
karena itu penyelenggaraan Madrasah Model plus perlu
dilengkapi tenaga yang secara terus menerus memantau dan
mengkaji efektivitas penerapan kurikulum diukur dari
kemampuan guru menyampaikan isi kurikulum dan tlngkat
daya serap siswa terhadap kurlkulum tersebut.

5. Laboran o .

. " Madrasah Aliyah Model harus mempunyai Laboran yang
profesional untuk mengelola laboratorium, baik labora-
torium IPA maupun Laboratorium Bahasa, sehingga dapat
dimanfaatkan secara maksimal dalam proses belajar menga -
jar. ; :

6. Pustakawan

Sebagaimana laboratorium, perpustakaan 3juga harus
dikelola oleh seorang pustakawan profesional ' dalam
melayani kebutuhan siswa pengguna perpustakaan, sehingga
perpustakaan tidak hanya dijadlkan sebagai gudang buku
vang tidak dimanfaatkan oleh siswa. -

7. Penelifi Dan Pengembang

Sebagai sekolah model yang diharapkan dapat secara
inovatif berkembang sesuai dengan misinya, perlu didu-
kung dengan upaya penelitian dan pengembangan. Dengan
adanya wadah penelitian dan penegembangan ini, sekolah
model ‘tersebut akan dapat mengembangkan pusat-pusat
keunggulan baik yang ditopang oleh potensi siswa, poten-
si lingkungan, maupun potensi tenaga kependidikan yang
ada. Dengan demikian penyelenggaraan sekolah model ini
diharapkan menyatu dengan kehidupan masyarakat sehingga .
kehadirahnya mempunyai kontribusi nyata dalam pengemban-
gan masyarakat disekitarnya.

1
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VII. FASILITAS )

Salah satu faktor yang amat mendukung tercapainya tujuan
penyelenggaraan Madrasah Aliyah Model adalah ketersediaan
dan kecukupan fasilitas. Fasilitas tersebut seyogyanya
memperhatikan aspek efesiensi yakni bahwa fasilitas terse-
but dapat memberikan kemudahan proses belajar-mengajar dan
dapat mengembangkan‘potensi siswa. Disamping itu, fasilitas




tersebut seyogyanya sesuai dengan kondisi lingkungan,
kebutuhan setempat, karakteristik program dan taraf perkem-
bangan psikologis siswa. Fasilitas-fasilitas yang dimaksud
adalah : ' . ’

- Laboratorium

- Pengembangan bakat kemampuan intelektual
- Mushalla

- Perpustakaan

- Pusat sumber belajar

- ‘Olahraga dan seni

- Layanan masyarakat

- Asrama

- Penelitian dan pengembangan

- Pusat-pusat pengembangan keunggulan.
- Pengembangan IPTEK

VIII. EVALUAST

. Evaluagi kegiatan dan kemajuan belajar siswa pada haki-
katnya adalah upaya untuk mengumpulkan informasi tentang
kemajuan siswa. Evaluasi di Madrasah Aliyah Model tidak
hanya beértujuan untuk mengetahui kemajuan belajar siswa
untuk keperluan perbaikan dan peningkatan belajar siswa,
melainkan untuk memperoleh umpan balik atau masukan bagi
perbalkan pelaksanaan kegiatan proses belajar-mengajar. .

Kedudukan evaluasi sebagai baglaﬂ ‘dari strategi pengua-
tan perlu diterapkan pada berbagai tingkat pelaksanaan
kurikulum, baik dalam kelas untuk kepentingan penilaian
harian, maupun satuan jenjang, ' baik pada proses evaluasi
akhir satuan pelajaran, satuan mingguan, bulanan, maupun
satuan ilainnya, bahkan satuan pelajaran yang sedang dalam
proses. Dengan demikian evaluasi harus memiliki tingkat
objektivitas,  komprehensif dan validitas yang tinggi.
Demikian pula bentuk tes atau penilaian yang kurang memacu
pengembangan kemampuan berfikir siswa seyogyanya dihindari.

IX. FUNGSI MADRASAH ALIYAH MODEL 1/

Fungsi Madrasah Aliyah Model bergantung kepada struktur
pengelolaannya.

Struktqu}pengelolaan. Madrasah .Allyah Model tergantung
pada bentuk pengembangan yang dipilih. Terdapat tiga pola
yang dapat dikembangkan dalam Madziasah Model. _ ,

Pertama, Madrasah Aliyah Model bérperan sebagai pusat
pembinaan bagi MA yang lain baik negeri maupun swasta.
Dengan demikian, Madrasah Allyah Model nerupakan pusat
sumber belajar bagi madrasah-madrasah disekitarnya. Segala
fasilitas yang ada di madrasah ini dapat pula dlmanfaatkan




oleh sekolah-sekolah lain. Misalnya, Lab'IPA yang ada dapat
pula dimanfaatkan secara bergilir (time sharing) bagi
madrasah-madrasah yang lain. SRS '

Kedua, Madrasah Aliyah Model berperan sebagai pusat pembi-
naan akademik bagi madrasah-madrasah lain di sekitarnya.
Ini berarti guru-guru yang bertugas di Madrasah Aliyah
Model ini:.bertanggung jawab sebagai nara sumber bagi tenaga
kependidikan lain dari madrasah-madrasah yang ada diseki-
tarnya. Melalui forum KKM (Kelompok Kerja Madrasah) para
guru Madrasah ' Aliyah Model dapat meningkatkan kemampuan -
- profesional guru-guru lain dari semua madrasah yang terma-
.suk- dalam lingkup KKM. :

KEtlga, Madrsah Aliyah Model berperan sebagai pusat
untuk menggerakkan atau memberdayakan+ madrasah- madrasah
vyang lain agar secara bertahap sekolah-sekolah yang ada
dlsekitarnya dapat pula sebagai model yang memiliki sumber
sarana dan prasarana Yyang setara dengan Madrsah Aliyah
Model Yang ada. :

Aspek pengelolaan dalam madrasah model ini bersangkut
paut dengan strategi dan implementasi seluruh sumber daya
vyang ada dalam sistem madrasah itu untuk mencapai tujuan
yvyang telah ditetapkan. Tujuan inilah kelak yang menggam-
barkan warna keunggulan madrasah tersebut. Oleh sebab itu
bentuk peéengelolaan pada madrasah model ini memiliki tingkat
fleksibilatas yang tinggi, realistis dan beroreantasi jauh
kedepan. Dengan demikian pengelolaan madrasah model ini
didasari oleh komitmen, . ketekunan, pemahaman yang sama,
kebersamaali antara semua plhak yang terlibat dalam kegiatan
itu.

Oleh sebab itu keunggulan pengelolaan ini terletak pada
pendayagunaan seluruh potensi dan sumber daya yang ada agar
semua pihak dapat memainkan fungsi’ keunggulannya ma31ng-
masing dalam berperan secara sungguh sungguh untuk mencapa1
keunggulan tertentu yang telah ditetapkan.

X. PEMBIAYAAN

: . _ ;

Pada hakikatnya terdapat dua jenis pembiayaan yang perlu
dipersiapkan dalam pengembangan dan pengelolaan madrasah
model ini. ' ' " ’

Pertama,, dana pembangunan dan pengembangan Madrasah
Aliyah Model yang dialokasikan melalui dana APBN dan :dana -
pinjaman luar negeri. Dana in1 telah diprogram sedemikian
rupa sesuai dengan kepentingan yang menjadi prioritas-
Departemen Agama dalam kerangka pengembangan madrasah

, modgl. . . ) R
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Kedua, dana pembangunan dan pengembangan Madrasah Aliyah
Model yang bersumber dari masyarakat. Dana dapat diperoleh
melalui peran BP3. Dana dapat dimanfaatkan untuk pembinaan
karier dan kesejahteraan tenaga kependidikan di Madrasah
Aliyah Model. Selain itu, dana tersebut dapat dimanfaatkan
untuk berbagai kegiatan kesiswaan, OSIS, -Pramuka dan kepen-
tingan-kepentingan pembinaan yang relevan. '

XLPENUTUP = . ... .-

Bertolak dari pokok-pokok plﬂlran pengembangan Madrasah
Aliyah Model sebagaimana telah dikemukakan secara 1lebih
operasional, Pedoman Pelaksanaan Madrasah Aliyah Model ini

- dilengkapi dengan buku petunjuk.sebagai berlkut :

Pengembangan ciri-ciri MAM sebaga1 madrasah model
Pedoman pengembangan kurikulum dan proses. belajar-
mengajar madrasah model

. Pedoman kwalifikasi dan strate91 pengadaan dan pembl-
naan ketenagaan

Pedoman penyelenggaraan evalua51 : i
Pedoman pengelolaan : : o
Kebutuhan ruang

. Kiat kerja pada madrasah model dengan memperhatlkan
n11a1 nilai Islaml.

1.
2.
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' PEDOMAN WAWANCARA
DENGAN GURU BIDANG STUDI PAI MAN MATARAM
Untuk Penelitian:

KREATIVITAS DALAM PENDIDIKAN ISLAM

Pokok-pokok persoalan yang dipandang perlu ditanyakan:

Nama Lengkap dan Mata Pelajaran yang diajarkan

Pembuatan Program dan Persiapan Pembelajaran

Kesesuaian Program dan Persiapan Pembelajaran dengan Kurikulum
Pandangan terhadap Kurikulum yang ada sekarang (KBK)
Kebiasaan kreatif dalam pengembangan bahan ajar

A o o

Bagaimana memulai Pembelajaran? Pemilihan metode yang digunakan?
Apakah penentuan metode atas pertimbangan materi Pembelajaran?
Apakah atas pertimbangan Ranah potensi Murid?

7. Seberapa banyak penggunaan metode secara bervariasi?
8. Metode yang paling banyak digunakan dalam PBM?
9. Tentang penggunaan media dalam PBM dan yang banyak digunakan?

10. Bagaimana memotivasi Peserta didik untuk tetap mengikuti Perhbelajaran
dengan perhatian yang memadai?

11. Adakah pemberian ruang kepada Peserta didik untuk berekspresi secara
kreatif? Bagaimana misalnya? Seperti apa contohnya memberi ruang utuk
Peserta didik berkreasi/berkreativitas?

12.Apakah setiap PBM, ada ruang/waktu tanya jawab/diskusi seperti
dialognya Ibrahim As dengan putranya Ismail As?

13.Dalam diskusi apakah ada dan seberapa banyak pertanyaan dan
jawabannya yang menuntut kereativitas Peserta didik? Kalau ya, misalnya
seperti apa?

14. Apakah ada pernah/sering mengalami kesulitan profesional dalam PBM?
Kalau ya, bagaimana mengatasinya?

15.Rencana pengembangan PBM kedepan
Peneliti,

H. M. Taufik




PEDOMAN WAWANCARA DENGAN
KEPALA DAN WAKIL KEPALA BIDANG KURIKULUM
MAN MATARAM
Untuk Penelitian:

KREATIVITAS DALAM PENDIDIKAN ISLAM

Pokok-pokok persoalan yang dipandang perlu ditanyakan:

Tentang pengalaman jabatan

Tentang Visi-misi sebagai pimpinan untuk kepentingan peningkatan MAN
Kebijakan strategis yang dicanangkan sejak menduduki jabatan ini?

Kalau megenai sumber daya manusia (SDM) Guru dan pegawai?

Sejauh mana hasil yang terlihat sejalan dengan kebijakan itu?

Apa saja yang mendukung dan ataupun menghambat?

Secara khusus dibidang kurikulum, bagaimana kebijakan pengembangan
kurikulum yang ditempuh hingga saat ini, dibandingkan dengan yang lalu
atau dengan kurikulum yang dari Depag?

8. Secara umum semua lulusan/alumni MAN harus ada peningkatan
keimanan dan ketaqwaan kepada Allah Swt. Bagaimana kebijakan
Bapak/Ibu dalam kaitannya dengan kurikulum, misalnya sehubungan
dengan pelajaran Agama dan Umum?

9. Faktor yang mendukung/menghambat pengembangan kurikulum?

10.Bagaimana hasil riilnya sehubungan dengan peningkatan capaian
kompetensi lulusan misalnya?

11. Sehubungan dengan itu, bisa digambarkan misalnya capaian angka lulusan
UN, NEM tertinggi/rata-rata, sebaran alumni ke PT-PT yang unggul?

12. Apakah ada kebijakan standard/standard kebijakan model PBM yang
harus dijalankan oleh para guru? Misalnya tentang pendayagunaan media
dan sumber relajar, atau penggunaan metode pembebelajaran?

N9 v AW -

13. Mengenai Evaluasi? (Jenisnya, variasinya, frekuensinya?)

14.Dalam kebijakan dibidang sarana, sumber dan media pembelajaran,
ketersediaannya? Bagaimana upaya-upaya memenuhi kebutuhan tsb.

15. Rencana pengembangan kedepan?
Peneliti,

H. M. Taufik
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Catatan Penelitian
KREATIVITAS DALAM PENDIDIKAN ISLAM
Kasus: MAN Mataram

e

WAWANCARA DENGAN PIMPINAN DAN GURU PAI
MAN 1 MATARAM

1. Informan : Drs. H. M. Baharuddin
Pekerjaan/Jabatan : Guru MAN 1 Mataram/Kepala Madrasah
Peneliti/Pewawancara : H. M. Taufik
Pekerjaan/Jabatan : Dosen IAIN Mataram/Lektor Kepala
Hari/Tanggal : Senin, 06 Februari 2006
Tempat : MAN 1 Mataram
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Jawaban

Pertanyaan
Jawaban

Pertanyaan

Jawaban

Pertanyaan
Jawaban

: Bagaimana kebijakan Bapak sebagai Kepala dalam membina MAN 1
Maaram ini? _

: Sejak saya ditugaskan sebagai Kepala di Madrasah ini saya
menekankan perlunya penegakan dsiplin disemua bidang dan semua
unsur yang ada didalam Madrasah ini. Karena saya percaya bahwa
dengan disiplin pada semua itu insya Alllah secara bertahap kita bisa
meningkatkan semuanya.

: Misalnya?

: Kami mulai dengan disiplin kehadiran setiap harinya, kita usahakan
tepat waktu. Dan pagi harinya saya biasanya paling dulu datang
sebelum yang lainnya. Saya perhatikan semuanya. Yang terlambat saya
panggil, kenapa terlambat ada masalah apa dst. Jika ada masalah
diusahakan dibantu untuk mengatasinya. Bagitu Guru demkian juga
dengan Pegawai. Alhamdulillah sekarang sudah kelihatan hasilnya
bahwa rata-rata Pegawai dan Guru sudah biasa datang tepat waktunya
atau sesuai dengan ketentuan yang ada yang sudah baku.

: Setelah semuanya biasa datang tepat waktu, bagaimana Bapak
mengisi atau melakukan pembinaan selanjutnya dari disiplin itu?

: Dengan dana seadanya yang dari Komite Madrasah, Kami berupaya
memeratakan kesejahteraan bagi semua pihak. Sehingga sekarang ini
dalam rapat-rapat sudah tidak ada lagi yang nyebut-nyebut
kesejahteraan, karena selain merata juga Kami atur secara transparan.
Mereka lihat semua bukti dan arah dari penggunaan Dana Komite itu,
baik untuk kesejahteraan maupun untuk fasilitas-fasilitas yang
diperlukan yang terdapat di dalam Madrasah ini. Ya tentu saja sebatas
kemampuan yang ada.

: Soal kesejahteraan itu misalnya?
: Seperti dalam mengajar. Jam mengajar wajib kami bayar Rp. 3.500,-
sedangkan Kelebihan Jam Mengajar (KJM) kami bayar Rp.12.500,- itu
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kami lakukan secara merata dan transparan itu tadi. Disamping itu,
disini juga kami mengupayakan pakaian seragam bagi Guru, Pegawai
sampai Satpam dan Pesuruh, paling tidak setiap semester satu stel,
bahkan tahun 2006 ini bisa tiga stel.Disamping itu juga urusan
kebersihan, mereka lihat semuanya terurus sebagaimana mestinya
termasuk taman dan kamar mandi.

: Ya, itu mungkin masuk dalam teknik Bapak memotivasi mereka para
Guru dan Pegawai dalam rangka peningkatan kinerja dan seterusnya
semacam itu. Sekarang upaya secara langsng dalam pembinaan secara
akademik, bagaimana Bapak melihat mereka para Guru dalam
melaksanaa tugas dan tangung jawabnya di kelas, apa sudah ada upaya
secara periodek kontinyu Bapak melihat mereka mengajar, dengan
mengnakan alat apa dan seterusnya, misalnya?

: Disini memang belum seperti yang juga kami inginkan. Kami baru
mulai pada tingkat disiplin waktu itu tadi. Jika sudah masuk waktunya
belajar masih ada siswa di luar, maka kami langsung mencari Guru
yang bersangkutan, kalau tidak masuk kami langsung masuk kelas, dan
pada hari berikutnya kami panggil Guru yang bersnagutan. Sekarang
ini begitu bel masuk siswa sudah tidak ada lagi yang berkeliaran di luar
kelas. Kami baru minta kepada temen-temen, hususnya Wakamad
Bdang Kurikulum untuk membuatkan saya jadwal secara rutin untuk
memantau teman-teman Guru yang mengajar. dengan disiplin
kehadiran setiap harinya, kita usahakan tepat waktu. Dan pagi harinya
saya biasanya paling dulu datang sebelum yang lainnya. Saya
perhatikan semuanya. Yang terlambat saya panggil, kenapa terlambat
ada masalah apa dst. Jika ada masalah diusahakan dibantu untuk
mengatasinya.

: Dalam hal pembelajaran di kelas oleh para Guru, apakah ada
kebijakan dari Bapak scbagai pimpinan tentang kurikulum,
umpamanya harus mengikuti apa yang dari pusat ataukah para Guru
boleh mengembangkannya sendiri?

: Kan kita beberapa tahun terakhir ini menggunakan kurikulum berbasis
kompetensi itu yang disebut KBK. Semuanya sudah disiapkan dari
Pusat, mulai dari Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, Matri Pokok
hinga Indikator sudah ditetapkan dari Pusat, kita tinggal
melaksanakannya. Bahkan pekaksanaannyapun masih belum maksimal
karena berbagai keterbatasan yang ada, termasuk keterbatasan SDM
kita. Jadi masaalah pengembangan saya kira tidak terjangau oleh para
Guru kita. Tetapi tahun ini kan ada lagi kurikulum model baru yang
disebut Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), yang
ditentukan dari Pusat hanya Standar Kompetensi dan Kompetensi
Dasar saja selanjutnya dibuat sendiri oleh Guru, jadi sangat
membtuhkan ketrampilan dan kreativitas dari Guru sesunguhnya.
Setelah kita rapatkan dengan pimpinan dan para Guru maka untuk kita
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di MAN 1 baru kita laksanakan insya Allah mulai tahun pelajaran baru
tahun depan ini.

: Masih dalam hal pembelajaran di kelas oleh para Guru apakah ada
kebijakan dari pimpinan tentang penggunaan metode, media dan
sebagainya. Apakan ada standar umpamanya paling tidak Guru harus
menggunakan dua atau lebih metode atau media secara bervariasi
dalam suatu pembelajaran atau kebijakan lainnya tentang itu?

: Tidak, tidak ada kebijakan sampai sedetail itu. Sepenuhnya kita
serahkan kepada para Guru langsung.

: Masih dalam hal kebijakan pembinaan. Bagaimana kebijakan Bapak
dalam membina sikap mental para siswa di MAN 1 ini?

: Ya, kita memang menckankan pembinaan sikap mental itu. Ada
beberapa hal yang sudah biasa dan sering kita lakukan:

Pertama: Pada setiap hari Jum’at selama 50 menit dari jam 07.00-07.50
kita adakan /mtaq. Kegiatannya secara bersama dihalaman dengan jenis
materinya bervariasi. Baca al-Qur’an Syrat-surat pendek atau baca
surat Yasin, kemudian dakwah pembinaan dsb;

Kedua: Secara berkala mengadakan lomba Syarhil Qur’an antar kelas,
dan ini hasilnya mulai terasa;

Ketiga: Setiap hari selamia 15 menit dari jam 07.15-07-30 kita secdra
keselutuhan adakan Yasinan, kecuali Senin karena ada upacata dan
Jum’at ada Imtaq. Pada masing-masing kelas dipimpin oleh Guru mata
pelajaran pertama, dan bagi Pegawai dan Satpam Saya senditi pimpin
langsung. Jadi ketahuan siapa yang sudah bagus dan lancar ngajinya
siapa yang belum. Sekatang ini teman-teman ini sudah hampir hafal
surat Yasin itu.

: Bagaimana Bapak memikirkan dan mengupayakan perigembangan
Kreativitas dalam berfikir dan bersikap bagi para Guru, Pegawai dan
Siswa pada MAN 1 ini?

: Kearah pengembangan kreativitas itu kita memang belum sempat
sampai sekarang ini untuk memikirkannya. Kita baru pada tarap
bagaimana meningkatkan disiplin dari segi waktu kedatangan dan tertib
pelaksanaan tugas dari para Guru dan pegawai kita yang ada disini ini.
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2. Nama Informan : Drs. Moh. Mohan
Pekerjaan/Jabatan : Guru MAN 1 Mataram/Wakil Kepala
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Pekerjaan/Jabatan : Dosen IAIN Mataram/Lektor Kepala
Hari/Tanggal : Rabu, 8 Pebruari 2006
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: Rumah Ybs di Pagutan Permai

Saya ingin mendengar dari Pak Mohan sebagai Wakil Kepala
Madrasah tentang bagaimana kebijakan mengenai pembinaan
akademik siswa pada MAN 1 Mataram. Secara lebih khusus mengenai
Kurikulum, apa ada kebijakan disamping kurikulum KBK itu?

: Ya. Mengenai Kurikulum saya kira sama dengan Madrasah Aliyah
Negeri yang lainnya. Kita menggunakan Kurkulum yang dikenal
dengan KBK itu. Selama ini kita tidak menggunakan yang lain. Hanya
saja mulai tahun 2006 ini ada lagi kurikulum baru yang disebut KTSP
(Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) yang memberikan kebebasan
bagi para Guru untuk mengembangkan sendiri materi ajarnya. Yang
ditetapkan dari pusat hanya Standar Kompetensi dan Kompetensi
Dasar, selanjutnya diserahkan kepada Guru untuk membuat atau
menentukan Materi dan indikator dan seterusnya. Tetapi kita di MAN 1
Mataram sesuai kesepakatan dalam rapat dengan dewan Guru bahwa
kurikulum KTSP itu akan kita berlakukan mulai tahun ajaran baru
tahun depan. Sekarang ini kita baru mulai mensosialisasikannya...

: Tentang kurikulum, kan ada juga muatan lokal, bagamana di MAN 1?
: Untuk kurikulum muatan lokal itu kita sepakati Bahasa, khususnya
Bahasa Arab. Jadi Bahasa Arab di ajarkan pada semua kelas dan
jurusan, tanpa kecuali.

: Masih dalam kaitan kurikulum dengan pembinaan kualitas akadmeik
siswa itu. Apa ada kebijakan Madrasah atau program khusus bagi
siswa yang memiliki keunggulan, semacam program akselerasi, atau
bagi siswa yang agak lemah semacam program remediasi?

: Tidak ada, kita serahkan ke Guru masing-masing. Pernah diadakan les
oleh guru tetapi kesadaran anak-anak dan mungkin juga orang tuanya
tidak terlalu bagus. Kalau ada les dimana anak-anak disuruh kembali
setelah jam pulang sekolah, biasanya lebih banyak tidak datangnya.
Mungkin juga orang tua tidak mendorong anaknya untuk itu. Jadi tidak
lagi diadakan les. Untuk mengatasi itu, khususnya untuk meperkuat
dan memperkaya anak-anak terutama dalam Mata Pelajaraan yang di
UN kan kita adakan kegiatan yang kita namakan Full Day.

: Apa ada yang tertulis? Bagaimana model program Full Day itu?

: Ada yang tertulis dan terjadwal. Ada juga pada Program yang bisa
dilihat di TU Madrasah. Pembinaan seharian yang kita namakan Full
Day itu kita adakan hanya pada semester ganjil, memang kegiatannya
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seharian penuh dari pagi sampai sore, anak-anak tidak pulang. begitu
pula Gurunya. Kita buatkan jadwal terintegrasi dengan jadwal pelajaran
reguler, dengan sanksi yang juga sama dengan yang reguler. Untuk
yang Full Day ini sekali seminggu dengan Program:

Klas X IPA, IPS dan Bahasa adalah Bahasa Arab dan Bahasa Ingris;
Klas XI IPS adalah Ekonomi dan Bahasa Inggris

IPA adalah Matematika dan Bahasa Inggris

Bhs adalah Bahasa Arab dan Bahasa Inggris

Klas XII IPS adalah Ekonomi, Bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia
IPA adalah Matematika dan Bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia

Bhs adalah Bahasa Arab dan Bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia
Sanksinya berupa point yakni 5 point/satu ketidak hadiran. Kalau
mencapai 75 orangtua dipanggil dan jika mencapai 400 point yang
bersangkutan dikeluarkan.

: Bagaimana dengan kedisiplinan dengan aturan seperti itu, apakah
Gurunya juga disiplin?

: Alhamdulillah ternyata bisa, jauh lebih efektif dari pada kegiatan
semacam les.

: Apakah ada kebijakan dalam hal memotivasi Guru sehingga bisa
disiplin, atau mungkin ada sistem hororarium yang lebih?

: Ndak juga. Hanya saya memang sangat salut kepada Bapak Kepala
yang sekarang ini, Pak Drs. H. M. Baharuddin. Beliau disiplin, beliau
tegas dan sekaligus juga transparan. Penggunaan dana termasuk dana
dari Komite Madrasah seluruhnya transparan, sehingga dalam
pertemuan-pertemuan tidak ada lagi yang ngangkat/mempertanyakan
soal keuangan. Sebab semuanya jelas dan terlihat buktinya.
Kebersihan, taman, perlengkapan madrasah, sampai pakaian seragam
semua transparan dan merata sampai pesuruh. Termasuk tentang
honorarium mengajar, baik jam wajib maupun kelebihan jam mengajar
(kjm) itu semua dibayar secara disiplin dan ransparan. Itu juga memang
mungkin sebabnya Guru-guru menjadi rajin sekarang ini dalam semua
kegiatan, termasuk kegiatan Full Day itu, karena diperhitungkan sama
dengan belajar reguler.

: Sekarang tentang Pembelajaran, apakah ada kebijakan Madrasah
tentang keharusan pembuatan SP/RP yang perlu ditanda tangani Kepala
baru boleh masuk kelas dan semacamnya?

: Oh ya kalao itu harus. Pak Kepala sangat tegas mengenai hal itu. Guru
yang belum menyetor perogramnya, kita tagih dan alhamdulillah sudah
baguslah dari segi itu.

: Dalam hal pembelajaran itu, kalau SP/Rpnya sudah tertib, adakah
kebijakan Madrasah tentang bagaimana sebaiknya Guru mengajar?
Seperti tentang penggunaan media dan metode dan semacamnya?
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: Kalau tentang metode dan penggunaan media, itu kita serahkan
sepenuhnya kepada para Guru. Kita menyiapkan Laboratorium,
Perpustakaan, OHP untuk perlengkapan pembelajaran itu. Bagi para
Guru yang perlu mengunakannya, ya dgunakan.

: Menurut penglihatan Bapak sebagai Wakamad bidang Kurikulum,
apakah Guru-guru sudah rata-rata menggunakan metode lebih dari satu
metode dalam mengajar dan selalu menggunakan media pembelajaran?
: Kita belum memperhatikan sampai ketingkat itu. Yang penting
pembelajaran sudah berjalan lancar dan tertib. Hal ini menjadi masukan
bagi kami, mungkin nanti semester berikutnya kami akan mencoba
melihat bagaimana sesunguhnya Guru dalam mengajar.

: Sekarang tentang kontrol dan penilaian atau Evaluasi terhadap kinerja
bagaimana Guru mengajar, apakah sudah ada kebijakan atau semacam
instrumen dari Madrasah?

: Tentang itu belum ada. Baru Absen Guru dan Murid, untuk melihat
kedisiplinan itu saja. Bapak Kepala sudah memerintahkan kami untuk
membuat jadwal kunjungan ke kelas-kelas untuk semester depan ini.
Saya kira ini masukan juga bagi kami, nanti kita jadwalkan dan kita
buatkan instrumen untuk mengukur kinerja para Guru dalam
pelaksanaan pembelajaran di kelas. Terima kasih banyak Pak Taufik
atas pertanyaan dan gagasan ini...
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: MAN 1 Mataram

: Bagaimana mengenai kehadiran Guru di kelas?

: Selalu hadir melaksanakan tugas mengajar sehari-hari tepat waktu.
Masuk kelas memulai mengajar dan mengakhiri pelajaran sesuai
dengan jadwal yang telah ditetapkan Madrasah. Tidak mengurangi atau
melebihkan waktu, sebab akan dapat mengganggu dan dapat
mengurangi jatah waktu mengajar teman Guru yang lain. Tidak pernah
absen mengajar kecuali ada penyebab yang tidak bisa dihindari dan
masuk akal.

Bagaimana mengenai kedatangan para Guru dari SMA Negeri 5
Mataram yang diundang pimpinan untuk berbagi pengalaman dalam
penyusunan program dan persiapan pembelakjaran berbasis KBK apa
benar dan bagaimana manfaatnya?

: Hal ftersebut memang benar Guru-guru SMA Negeri 5 prmah
didatangkan dan berbagi pengalaman dalam hal tersebut dan memang
ada banyak manfaatnya.

: Katanya disamping mendatangkan Guru-Guru dari SMA Negeri 5,
para Guru disini juga dikirim keberbagai pelatihan?
: Ya juga memang demikian, hanya saya belum pernah dikirim.

: Mengenai ketepatan waktu dalam mengajar?

: Selalu hadir melaksanakan tugas mengajar sehari-hari tepat waktu.
Masuk kelas memulai mengajar dan mengakhiri pelajaran sesuai
dengan jadwal yang telah ditetapkan Madrasah. Tidak mengurangi atau
melebihkan waktu, sebab akan dapat mengganggu dan dapat
mengurangi jatah waktu mengajar teman Guru yang lain. Tidak pernah
absen mengajar kecuali ada penyebab yang tidak bisa dihindari dan
masuk akal.

Tentang pembuatan persiapan/program pembelajaran, mengenai
metode dan fleksibilitas, keterbukaan terhadap persoalan yang dihadapi
murid, melakukan kontektualisasi bahan pembelajaran dengan
persoalan-persoalan aktual, dan kesulitan yang sering dialami dalam
proses pembelajaran di kelas?

: Benar, harus membuat program sesuai ketentuan yang ada dan
dlsetujux Kepala Madrasah terlebih dahulu baru boleh masuk kelas.
Kami mencantumkan penggunaan metode secara bervariasi sesuai
dengan kebutuhan di kelas, sesuai tema atau pokok bahasan yang




Pertanyaan

Jawaban

sedang diajarkan. Diantaranya metode tanya jawab, diskusi, dialog
secara terbuka, fleksibel dengan peserta didik di kelas. Dalam hal
kontektualisasi bahan ajar tergantung dari pokok persoalan yang kita
bahas, jika memang perlu dikontekstualkan kami melakukannya.
Kesulitan yang kami rasakan dalam membuat program pembelajaran
dengan pendekatan kompetensi adalah kelas yang gemuk, warganya
hingga 50 orang. Semakin kecil kelas, proses pembelajaran menjadi
semakin efektif.

:Mengenai metode dan fleksibilitas, keterbukaan terhadap persoalan
yang dihadapi murid, melakukan kontektualisasi dengan persoalan-
persoalan aktual, dan kesulitan yang sering dialami dalam proses
pembelajaran di kelas itu bagaimana?

: Kami biasa menggunakan metode secara bervariasi sesuai dengan
kebutuhan di kelas, sesuai tema atau pokok bahasan yang sedang
diajarkan. Biasa juga kami jalani tanya jawab, diskusi, dialog secara
terbuka, fleksibel dengan peserta didik di kelas. Dalam hal
kontektualisasi bahan ajar tergantung dari pokok persoalan yang
dibahas, jika memang perlu dikontekstualkan maka kami
melakukannya. Kesulitan yang kami rasakan dalam pembelajaran
dengan pendekatan kompetensi adalah kelas yang gemuk, hingga 50
orang. Idealnya kan tidak terlalu gemuk begitu kelasnya. Semakin kecil
kelas/jumlah peserta didik per-kelas, maka proses pembelajaran bisa
menjadi semakin efektif.

k kk kkkkkk



4. Nama Informan : Hj. Miftahul Aini, S.Ag.
Pekerjaan/Jabatan : Guru MAN 1 Mataram/Guru Aqidah dan

Akhlak

Peneliti/Pewawancara : H. M. Taufik
Pekerjaan/Jabatan : Dosen JAIN Mataram/Lektor Kepala

Hari/Tanggal : Jum'at, 17 Pebruari 2006

Tempat

Pertanyaan
Jawaban

Pertanyaan
Jawaban

Pertanyaan

Jawaban

: MAN 1 Mataram

: Bagaimana mengenai kehadiran Guru di kelas?

: Selalu hadir melaksanakan tugas mengajar sehari-hari tepat waktu.
Masuk kelas memulai mengajar dan mengakhiri pelajaran sesuai
dengan jadwal yang telah ditetapkan Madrasah. Tidak mengurangi atau
melebihkan waktu, sebab akan dapat mengganggu dan dapat
mengurangi jatah waktu mengajar teman Guru yang lain. Tidak pernah
absen mengajar kecuali ada penyebab yang tidak bisa dihindari dan
masuk akal.

: Mengenai ketepatan waktu dalam mengajar?

: Tentang waktu pelaksanaan tugas mengajar Guru di kelas, sudah
ditetapkan oleh pihak Madrasah. Guru tidak dapat seenaknya sendiri
mengubah jam tugas mengajarnya. Hari, waktu jam pelajaran dan
ruang kelas pembelajaran harus ditaati sesuai jadwal. Tidak
mengurangi atau melebihkan jam mengajar apalagi untuk tidak masuk
mengajar tanpa alas an yang jelas.

: Ditanya mengenai soal pembuatan persiapan/program pembelajaran,
mengenai metode dan fleksibilitas, keterbukaan terhadap persoalan
yang dihadapi murid, melakukan kontektualisasi bahan pembelajaran
dengan persoalan-persoalan aktual, dan kesulitan yang sering dialami
dalam proses pembelajaran di kelas,

: Sesungguhnya disiplin pada MAN 1 Mataram ini sudah mulai tegak
dengan baik. Termasuk soal persiapan/program pembelajaran itu
adalah harus dibuat dan disetujui oleh Kepala Madrasah sebelum
diajarkan di kelas. Soal metode pembelajaran, tergantung materi yang
kita ajarkan. Kalau memang perlu diskusi, ya diskusi. Kalau perlu
penjelasan dari Guru, ya ceramah. Biasa juga kami memberikan
kebebasan kepada para peserta didik untuk mengekspressikan
pendapatnya dalam diskusi. Kami tidak alergi jika peserta didik beda
pendapat dengan kami. Sesekali kalau memang perlu kontektualisasi ya
kita kontekskan. Soal semangat, mungkin karena kami perempuan, mau
bilang tidak semangat ya semangat, biasa-biasa saja. Dari segi
kesulitan, biasa juga. Hanya saja kalau memang bisa, mungkin bagus
kalau ada pelatihan secara khusus tentang bagaimana mempersiapkan
program pembelajaran dengan pendekatan kompetensi itu.



Pertanyaan : Bagaimana dengan pelaksanaan program dengan metode yang telah

Jawaban

diprogramkan, bisa terlaksana dengan baik atau ada kesulitan-
kesulitan?

: Sesungguhnya penegakan disiplin pada MAN 1 Mataram ini sudah
mulai berjalan dengan baik, termasuk soal pelaksanaan pembelajaran di
kelas. Mengenai metode pembelajaran, tergantung materi yang sedang
kita ajarkan. Kalau memang perlu diskusi, ya diskusi. Kalau perlu
penjelasan dari Guru, ya ceramah. Biasa juga kami memberikan
kebebasan kepada para peserta didik untuk mengekspressikan
pendapatnya dalam diskusi. Kami tidak alergi jika peserta didik beda
pendapat dengan kami. Sesekali kalau memang perlu kontektualisasi ya
kita kontekskan. Soal semangat, ya mungkin karena kami perempuan,
mau bilang tidak semangat ya semangat, biasa-biasa saja. Dari segi
kesulitan, ya biasa-biasa saja. Hanya saja kalau memang bisa, mungkin
bagus kalau ada pelatihan secara khusus tentang pembelajaran dengan
pendekatan kompetensi itu, sehingga kita dalam mengajar bisa lebih
efektif.
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5. Nama Informan : Lalu Khaedir, S.Ag.
Pekerjaan/Jabatan : Guru MAN 1 Mataram/Guru MP Figh
Peneliti/Pewawancara : H. M. Taufik
Pekerjaan/Jabatan : Dosen IAIN Mataram/Lektor Kepala
Hari/Tanggal : Sabtu, 18 Pebruari 2006

Tempat

Pertanyaan
Jawaban

Pertanyaan :

Jawaban

Pertanyaan
Jawaban

: MAN 1 Mataram

: Bagaimana mengenai kehadiran Guru di kelas?

: Selalu hadir melaksanakan tugas mengajar sehari-hari tepat waktu.
Masuk kelas memulai mengajar dan mengakhiri pelajaran sesuai
dengan jadwal yang telah ditetapkan Madrasah. Tidak mengurangi atau
melebihkan waktu, sebab akan dapat mengganggu dan dapat
mengurangi jatah waktu mengajar teman Guru yang lain. Tidak pernah
absen mengajar kecuali ada penyebab yang tidak bisa dihindari dan
masuk akal.

Tentang kebijakan mengenai pembuatan program/persiapan
pembelajaran, apakah memang harus dibuat dan Bapak sendiri selalu
membuat atau bagaimana, dan mengenai metode serta kesulitan yang
Bapak hadapi dalam berinteraksi dengan peserta didik?

: Soal persiapan/program pembelajaran itu adalah harus dibuat dan
disetujui terlebih dahulu oleh Kepala Madrasah sebelum diajarkan di
kelas. Soal metode pembelajaran, tergantung materi yang kita ajarkan.
Kalau memang perlu diskusi, ya diskusi. Kalau perlu penjelasan dari
Guru, ya ceramah. Biasa juga kami memberikan kebebasan kepada
para peserta didik untuk mengekspressikan pendapatnya dalam diskusi.
Kami tidak alergi jika peserta didik beda pendapat dengan kami.
Sesekali kalau memang perlu kontektualisasi ya kita kontekskan. Soal
semangat, mau bilang tidak semangat ya semangat, biasa-biasa saja.
Dari segi kesulitan, biasa-biasa juga.

: Bagaimana dengan ketepatan waktu mengajar di kelas?

: Tentang waktu pelaksanaan tugas mengajar Guru di kelas, sudah
ditetapkan oleh pihak Madrasah. Guru tidak dapat seenaknya sendiri
mengubah jam tugas mengajarnya. Hari, waktu jam pelajaran dan
ruang kelas pembelajaran harus ditaati sesuai jadwal. Tidak
mengurangi atau melebihkan jam mengajar apalagi untuk tidak masuk
mengajar tanpa alasan yang jelas.

Pertanyaan: Sekarang saya ingin dengar Bapak cerita tentang Metode

Jawaban

Pembelajaran. Apa ada kebijakan atau kesepakatan di MAN 1 ini
tentang metode itu. Sepertti tentang metode apa yang dominan harus
dipakai, keharusan penggunaan metode secara bervariasi dan
penggunaan media dan sebagainya itu?

: Tidak ada. Sepenuhnya terserah kepada masing-masing Guru.




Pertanyaan

Jawaban

: Dalam proses pembelajaran Bapak lebih senang menggunakan
metode apa?

: Saya senang menggunakan metode diskusi dan pembelajaran
kelompok dan secara bervariasi...

Karena buku paket yang khusus dalam mata pelajaran Figh untuk
dijadikan pedoman belum ada, maka kami mengambil materi dari
buku-buku yang ada bahasannya tentang materi yang kami ajarkan,
itupun tidak hanya dari satu buah buku, tetapi beberapa buku yang
kami jadikan sumber pengambilan materi. Jadi dalam
mengembangkan materi pembelajaran kami lakukan sendiri, tetapi
kadang-kadang juga kami diskusikan dengan rekan Guru dalam mata
pelajaran yang sama. Kami mencari sumber pembelajaran di toko
buku, perpustakaan daerah, majalah, bulletin...

*k kkkk k& *




Demikian catatan Wawancara ini dibuat dengan sebenarnya untuk dapat

dipergunakan sebagaimana mestinya.

Mataram, 17 April 2006

Peneliti,

aufik




Catatan Penelitian
KREATIVITAS DALAM PENDIDIKAN ISLAM
Kasus: MAN Mataram

WAWANCARA DENGAN PIMPINAN DAN GURU PAI
MAN 2 MATARAM

1. Nama Informan : Drs. H. M. Abd. Rahim
Pekerjaan/Jabatan : Guru MAN 2 Mataram/Kepala Madrasah
Peneliti : H. M. Taufik
Pekerjaan/Jabatan : Dosen IAIN Mataram/Lektor Kepala
Hari/Tanggal : Senin, 6 Maret 2006
Tempat : MAN 2 Mataram

Pertanyaan : Bapak menjadi Kepala Madrasah MAN 2 Mataram sudah berapa
lama?

Jawaban  : Saya menjadi Kepala Madrasah MAN 2 sejak tahun 2003. Sedangkan
MAN 2 Mataram ini ditunjuk sebagai MAN Model di NTB ini adalah
sejak tahun 1998 dengan SK Dirjen Kelembagaan Agama Islam No:
E/IV/Kep/17A/1998 tanggal 20 Pebruari 1998 tentang Penunjukan
MAN 2 sebagai MAN Model di Nusa Tenggara Barat.

Pertanyaan : Bagaimana kebijakan dasar Bapak dalam mengembangkan MAN
Model ini, baik dari segi Manajemen maupun Akademiknya?

Jawaban : MAN Model ini sesunguhnya namanya juga model, harusnya
menjadi model bagi semua Madrasah Aliyah. Tetapi namanya saja
Model, mengenai SDM nya saja kita ndak pernah diperhatikan secara
proporsional terutama oleh Kanwil Depag NTB yang punya
kewenangan di bidang itu.

Pertanyaan : Kalau mengenai manajemen SDM Guru itu sendiri?

Jawaban  : Dalam hal SDM Guruy, kita sudah berkali-kali mengajukan permintaan
sesuai dengan kualifikasi yang kita butuhkan sebagai model, selalu ada
alasan untuk tidak dapat terpenuhi sesuai harapan kita. Bahkan kita
menangkap ada semacam kepentingan yang bermain disitu. Sering kali
kita dikasi SDM yang tidak sesuai dengan kebutuhan kita akan
keahlian atau disiplin dan mata pelajaran tertentu...

Pertanyaan : Ketika ditanya bagaimana mengatasi kesenjangan atau kekurangan
SDM Guru dibanding kebutuhan itu?

Jawaban  : Bagaimanapun kondisinya Madrasah ini harus tetap jalan. Ada dua

langkah strategis sekaligus taktis yang ditempuh dalam mengatasi
keadaan kekurangan SDM seperti itu, sekaligus guna memelihara citra
keunggulan yang seharusnya ditanggung oleh MAN Model yakni (1)
Mendayagunakan tenaga yang sudah tersedia secara optimal, seefisien
dan seefektif mungkin (2) Mengupayakan dan mencari dari “luar”




Pertanyaan
Jawaban

Pertanyaan

Jawaban

Pertanyaan
Jawaban

Pertanyaan

Jawaban

Pertanyaan :

tenaga yang sesuai dengan kualifikasi disiplin keilmuan atau mata
pelajaran yang diperlukan kemudian mengangkatnya sebagai Guru
tidak tetap.

: Bagaimana dengan sarana dan perlengkapan?

:Kalau dari segi sarana dan perlengkapan, secara relatif MAN 2
Mataram sudah lumayan lengkap. Ada PSB, Laboratorium,
Perpustakaan sampai dengan Multimedia. Semuanya mamang dari
Pusat, kita menerima dalam bentuk paket.

: Bagaimana tentang Kurikulum, khususnya Kurikulum Berbasis
Kompetensi (KBK) itu?

: Bahwa memang pada MAN 2 sudah dilaksanakan dan sekarang ini
sudah tahun ketiga, jadi angkatan pertama dari pelaksanaan KBK itu
adalah yang sekarang Kelas XII/Klas Il sehingga sampai sekarang ini
belum ada lulusan yang sudah tamat dalam KBK itu. Sehingga sampai
sekarang belum bisa dievalusasi secara konprehensnsif. Hampir
keseluruhan Guru bidang studi sesungguhnya sudah melaksanakan
KBK, hanya saja dalam takaran yang masih minim, disebabkan
penguasaan para Guru tentang berbagai hal konseptual dan teknis
mengenai KBK itu juga masih minim. Itupun setelah melalui proses
kerjasama dengan SMA Negeri 1 Mataram

: Dalam roses pelaksanaan dari KBK tu sendiri ada masalah?

: Dalam pelaksanaan kurikulum, MAN 2 Mataram bekerjasama dengan
SMA Negeri 1 Mataram, karena mereka telah dua tahun lebih dahulu
melaksanakan KBK. Kami mengundang Guru-guru SMA 1 Mataram
untuk melatih Guru-guru MAN 2 Mataram dalam membuat dan
mempersiapkan pelaksanaan pembelajaran dalam kerangka dan dengan
pendekatan KBK itu.

: Secara substansial, masih dalam hal kebijakan mengenai kurikulum
itu, bagaimana perbedaannya dengan Kurikulum pada MAN yang
bulkan model?

: Bahwa kurikulum MAN 2 Mataram sama dengan MAN lainnya,
sepenuhnya mengikuti ketentuan kurikulum yang diberlakukan secara
Nasional dari Pusat. Untuk peningkatan mutu di MAN 2 ini, kita
adakan penambahan muatan lokal diantaranya dengan memperkuat
bahasa yakni menambah jam mata pelajaran Bahasa Arab dan
mengadakan mata pelajaran Bahasa Jeman. Khususnya dalam hal
pembelajaranm kita sudah menjalin kerjasama dengan SMA 1
Mataram, disamping kerena keunggulannya juga karena berdekatan
lokasi, dipisahkan oleh kompleks gedung Kantor PT.Telekomunikasi
Tbk Divisi Regional VII Kandatel Nusra.

Dilihat dari segi pedoman pelaksanaan MAN Model itu,
sesungguhnya diharapkan MAN Model bisa memberi manfaat dan




Jawaban

kontribusi yang signifikan dalam peningkatan mutu disamping bagi
dirinya sendiri kedalam juga untuk Madrasah di sekitarnya. Bagaimana
kenyataan yang ada selma ini .menurut Bapak sebagai Kepala
Mandarsah?

: Idealnya adalah seperti itu. Namun dalam kaitannya dengan yang
sudah kami kemukakan itu, bahwa untuk peningkatan mutu atau
kualitas, tidak hanya tergantung pada sarana dan kelengkapan daya
dukung pembelajaran, melainkan yang lebih strategis adalah
bagaimana daya dukung SDM kita. Dalam kondisi SDM kita seperti
sekarang ini, untuk peningkatan mutu kedalam saja kita sudah
kerepotan.
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2. Nama Informan : Drs. Rusdin, S.Si., MPd.
Pekerjaan/Jabatan : Guru MAN 2 Mataram/Wakil Kepala Madrasah

Peneliti

Bidang Kurikulum
: H. M. Taufik

Pekerjaan/Jabatan : Dosen IAIN Mataram/Lektor Kepala
Hari/Tanggal : Selasa, 11 Maret 2006

Tempat

Pertanyaan

Jawaban

Pertanyaan

Jawaban

Pertanyaan

Jawaban

Pertanyaan

Jawaban

: MAN 2 Mataram

: Sejak kapan Bapak menjadi Wakil Kepala Madrasah Bidang
Kurikulum di MAN 2 ?

: Sesungguhnya sudah lama, sudah 7 atau 8 tahunan. Sudah tahun
kedua Saya Wakamad begini baru MAN 2 ini dijadikan sebagai
MAN Model di daerah ini. Setelah itu saya pergi pendidikan 2 tahun
sekembalinya saya disini lagi. MAN 2 Mataram ini ditunjuk sebagai
MAN Model dengan SK Dirjen Kelembagaan Agama Islam No:
ENV/Kep/17A/1998 tanggal 20 Pebruari 1998 tentang Penunjukan
MAN 2 sevagai MAN Model di Nusa Tenggara Barat.

: Sebagai Wakamad, pasti Bapak faham banyak tentang MAN 2
sebagai MAN Model dengan segala kekhususan-kekhususannya?
Begini, bahwa Model itu bukan karena kekhususan2, tetapi
memang ditunjuk untuk sebagai contoh yang akan menjadi contoh
bagi semua Madrasah yang ada disekitar sini. Karena itu sejak awal
memang dilengkapi dengan berbagai kelengkapan sarana yang tidak
dimiliki oleh madrasah yang lain seperti: Pusat Sumber Belajar
Bersama (PSBB), Laboratorium (Biologi, IPA, Fisika-Kimia),
Perpustakaan, hingga Multimedia. Hanya saja kelengkapannya masih
jauh jika dibanding dengan MAN Model ditempat lain. Hal ini kita
ketahui ketika ada pertemuan-pertemuan ditingkat Nasional
kemudian kita saling bertanya tentang kondisi masing-masing...

: Sebagai Model, tentu banyak hal yang direncanakan untuk pengem-
bangan lembaga ini dalam jangka tertentu. Ada atau tidak rencana,
program atau kegiatan yang tertulis yang bisa saya copy?

Rencana jangka panjang atau rencana lima tahun maksudnya?
Kalau .itu yang dimaksud, begini, hal-hal seperti itu sesungguhnya
adalah urusan manajemen, urusan fop leader khususnya.

Maaf Saya potong saja, Bapak kan Wakil Kepala Madrasah
dibidang kurikulum lagi, yang tentunya pantes-pantes saja
mengajukan berbagai usul sehubungan dengan hal-hal itu tadi?

: Kita, wakil-wakil ini seberapapun jumlah kita (Bapak tahu? Wakil
Kepala disini empat kalau tidak salah), tetapi tidak akan pernah bisa
berbuat banyak, jikalan top leader itu tidak memiliki sikap yang
semestinya dimiliki seorang manajer. Kita ambil misal, diantara
fungsi pimpinan itu kan plenning, organizing, controling, dst.




Pertanyaan

Jawaban

Pertanyaan

Jawaban

Pertanyaan

Jawaban

Controling misalnya, ini tidak pernah jalan sebagaimana mestinya.
Beliau memimpin lebih dominan dengan perasaan. Ketika kita bicara
tentang SP/RP atau laporan Hasil Evaluasi Belajar, dimana terdapat
Guru yang tidak membuat atau tidak tepat waktu nyetornya,
Beliaunya ndak enak menegur, takut dibilang menggurui dsb. Kan
jadi susah kalau begitu terus, kita sebagai wakil ini kan sama-sama
derajat kita dengan Guru-Guru yang lain mana digubris, kalau Kepala
Madrasah saja memang terkesan seperti itu...

: Ok. Kita masuk sekarang ke wilayah Bapak secara lebih khusus.
Ada ndak, upaya (yang sudah tertulis) pengembangan kurikulum baik
ditingkat Madrasah atau kebijakan bagi para Guru untuk berbuat
dalam pengembangan itu, untuk kepentingan peningkatan kualitas
lulusan, yang sekaligus membuat kekhususan MAN 2 ini sebagai
MAN Model?

: Sungguhnya seperti yang saya katakan diawal tadi, tidak ada yang
membuat MAN ini menjadi khusus-khusus itu. Tentang kurikulum
itu, kalau kemarin-kemarin adalah KBK maka sekarang ini, mulai
2006 ini adalah KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan).
Disini insya Allah kita akan mulai berlakukan semester depan ini.
Dalam KTSP ini dituntut keaktifan, kreativitas dan inovasi-inisiatif
lebih banyak dari Guru untuk merancangnya. Kalau dalam KBK
semuanya (Kompetensi Dasar, Standar Kompetensi, sampai dengan
indikator dan rambu-rambunya) disiapkan dari Pusat sana, sedangkan
dalam KTSP ini hanya Kompetensi Dasar dan Standar Kompetensi
yang disiapkan, selanjutnya diurus oleh Guru sendiri. Disini dituntut
keaktifan, kreativitas dan inovasi-inisiatif lebih banyak dari Guru itu.

: KTSP kan belum berlaku, kita lihat sekarang bagaimana dengan
KBK yang sudah berjalan selama beberapa tahun terakhir ini.
Bagaimana pelaksanaannya sampai ditingkat realisasi proses PBM...?
: Begini, bahwa KBK sudah berjalan itu ya. Tapi masih banyak
kendala, khususnya dibidang SDM. Dalam penerapan KBK itu rumit,
menuntut kesungguhan yang sangat kuat dari Guru dalam semua
sisinya. Ambil saja misalnya tentang evaluasi. Kan paling tidak ada 3
ranah yang harus dilihat, kognisi, afeksi dan psikomotor. Masing-
masing ranah itu memiliki rambu-rambu/elemen-elemen yang begitu
banyak untuk diperhatikan oleh Guru. Sehingga Guru banyak yang
berkomentar bahwa habis waktu kita hanya untuk evaluasi itu saja...
dst... Sehingga pelaksanaan KBK itu walaupun sudah berjalan tapi
tidak optimal karena kendala SDM itu tadi...

: Bagaimana dengan daya dukung media/alat peraga dan semacamnya
dalam pelaksanaan PBM dengan KBK itu?

: Kalau menyangkut daya dukung media atau alat peraga dsb, itu
sudah hampir tidak ada masalah. Kan kita sudah ada PSBB,
Perpustakaan, Laboratorium sampai dengan Multimedia, walaupun




Pertanyaan

Jawaban

memang belum lengkap benar. Tetapi sudah lumayan bisa
mendukung. Hanya saja lagi-lagi tingkat kemampuan SDM Guru kita
itu...

: Kalau penggunaan Metode dalam Pembelajaran? Apa sudah terjadi
variasi-vatiasi pilihan penggunaan Metode oleh para Guru kita?

: Itu dia, meskipun di MAN 2 ini dari 52 orang Guru Tetap sudah 7
orang yang Magister (S2), dan hanya tinggal 3 yang belum
nyambung (miss-match) belum bisa menularkan secara memadai
kemampuan-kemampuan pelaksanaan pembelajarn yang memadai di
kelas....

* %k k k ok ok %



3. Nama Informan : Dra. Hj. Jukranah
Pekerjaan/Jabatan : Guru MAN 2 Mataram/Guru MP Figh

Peneliti

: H. M. Taufik

Pekerjaan/Jabatan : Dosen IAIN Mataram/Lektor Kepala
Hari/Tanggal : Jum'at, 17 Maret 2006

Tempat

Pertanyaan
Jawaban

Pertanyaan
Jawaban

Pertanyaan
Jawaban
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: Rumah Ybs di Getap Mataram

: Sejak kapan Ibu menjadi Guru di MAN 27?
: Sudah lama juga, sejak tahun 1996. Sebelumnya sudah mengabdi di
Nurul Hakim menjadi Mudabbirah di Asrama Putri selama 4 tahunan.

: Selama menjadi Guru di MAN 2 pernah mengajar apa saja?

: Sudah lumayan banyak juga bidang studi/mata pelajatan yang
pernah saya pegang selama di MAN 2 sejak 1996 itu. Diantaranya
Qur’an Hadits, SKI, Sejarah Nasional Umum, Aqidah Akhlaq dan
Figh ini.

: Mata pelajaran Figh ini, sudah berapa lama Ibu mengajarkannya?

: Sudah lama juga. Saya tidak tahu mengapa setiap semester saya
selalu dikasi banyak mata pelajaran, banyak jam pelajaran. Sehingga
saya selalu dari pagi hingga siang di Madrasah. Figh ini saya pegang
sejak awal saya di MAN 2 ini, sudah 10 tahunan jadinya.

: Dalam persiapan proses Pembelajaran di kelas, apakah ada
kebijakan dari Madrasah (Kamad/Wakamad Bidang Kurikulum
misalnya?) yang mengharuskan para Guru untuk membuat program
pembelajaran tahunan bulanan atau setingkat SP/RP yang diketahui
Kamad/WaKamad sebelum masuk Kelas?

: Kalau mengenai hal itu, kan aturannya sudah begitu. Hanya sdja kita
para Guru di MAN 2 Mataram, meskipun MAN Model, belum semua
Guru menyadari pentingnya hal tersebut. Sehingga kalau tidak
ditagih dari atas atau kalau tidak ada perintah seperti karena adanya
permintaan dari pengawas atau inspektorat, umumnya para Guru
tidak membuat/tidak menyerahkan SP/RP itu. Kalaupun sesekali ada
tagihan seperti itu, paling sebagian dari teman-teman saling
mengkopi sana-sini. Hal ini sesungguhnya yang masih sangat perlu
penertiban.

: Dalam membuat program pembelajaran tahunan, bulanan maupun
setingkat SP/RP itu, apakah ada ketentuan tentang bahan/materi
pelajaran harus sesuai dengan kurikulum atau para Guru boleh
mengembangkannya?

: Dalam kurikulum yang disebut KBK itu, baik Kompetensi Dasar,
Standar Kompetensi maupun Indikatornya kan sudah lengkap
diturunkan dari atas. Dalam pengalaman kita selama ini, untuk
menghabiskan (menyelesaikan) bahan yang ada saja kita sudah
menghabiskan sekian banyak waktu. Bagaimana kita hendak
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Jawaban
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Jawaban

mengembangkannya secara memadai, kecuali hal-hal kecil dalam
menjelaskan topik/pokok bahasan tertentu. Apalagi kalau kita kaitkan
dengan sistem evaluasi dalam KBK itu, sangat rumit dan melelahkan,
karena semua hal harus dilihat diperhatikan dicatat dan kemudian
diperhitungkan dalam penilaian yang menyangkut tiga ranah itu.
(maksudnya kognitif, akfektif dan psikomotor).

: Saya akan masuk kedalam evaluasi itu, tapi nanti. Sekarang saya
ingin dengar dulu dari Ibu tentang Metode Pembelajaran. Apa ada
kebijakan atau kesepakatan di MAN 2 tentang metode itu. Sepertti
tentang metode apa yang dominan harus dipakai, keharusan
penggunaan metode secara bervariasi dan penggunaan media dan
sebagainya itu?

: Tidak ada. Tidak ada kebijakan dari atas, atau kesepakatan dengan
teman-teman Guru tentang metode itu. Sepenuhnya terserah kepada
masing-masing Guru.

: Ibu sendiri dalam proses pembelajaran lebih sering atau lebih
senang menggunakan metode apa?

: Kalau saya sering menggunakan metode diskusi dan pembelajaran
kelompok...

Karena buku paket yang khusus dalam mata pelajaran Figh untuk
dijadikan pedoman belum ada, maka kami mengambil materi dari
buku-buku yang ada bahasannya tentang materi yang kami ajarkan,
itupun tidak hanya dari satu buah buku, tetapi beberapa buku yang
kami jadikan sumber pengambilan materi. Jadi dalam
mengembangkan materi pembelajaran kami lakukan sendiri, tetapi
kadang-kadang juga kami diskusikan dengan rekan Guru dalam mata
pelajaran yang sama. Kami mencari sumber pembelajaran di toko
buku, perpustakaan daerah, majalah, bulletin, kadang-kadang juga
bertanya pada ulama atau Tuan Guru yang sudah kami kenal
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4. Nama Informan : Drs. Abdillah

Pekerjaan/Jabatan : Guru MAN 2 Mataram/Guru MP A/-Qur’an
Hadits

Peneliti : H. M. Taufik

Pekerjaan/Jabatan : Dosen IAIN Mataram/Lektor Kepala

Hari/Tanggal : Selasa, 14 Maret 2006

Tempat : MAN 2 Mataram

Pertanyaan : Bagaimana dengan waktu-waktu kehadiran mengajar di kelas apa
sudah tepat waktu atau sering terlambat?

Jawaban  : Bahwa sebagai Guru, kita kan dituntut untuk sedapatnya menjadi
teladan bagi murid, termasuk tentunya dalam hal ketepatan waktu itu.
Untuk itu sedapat mungkin kami selalu berusaha datang dan masuk
kelas tepat waktu sesuai jadwal yang telah ditetapkan. Karena sudah
terbiasa rasanya tidak nyaman kalau datang telat, kecuali jika memang
ada halangan.

Pertanyaan : Mengenai acuan dalam mempersiapkan pembelajaran apakah
memang ada acuan atau pedoman?

Jawaban  : menyatakan bahwa pada mata pelajaran Al-Qur ‘dn dan Hadits
sampai saat ini belum ada pedoman tentang KBK itu baik dari
Departemen Agama Pusat maupun dari Kanwil Departemen Agama
Propinsi NTB. Kami berinisiatif sendiri mencari tahu dan mencari
bentuk tentang penerapan KBK, dan kami di MAN 2 Mataram banyak
meniru guru-guru dari SMA Negeri 1 Mataram, yang nota-benenya
adalah Guru yang mengajarkan mata pelajaran umum.

Pertanyaan : Bagaimana kongkritnya secara teknis dalam empersiapkan
pembelajaran itu?

Jawaban  : Sekalipun tidak ada pedoman, tetapi dari hasil pelatihan Guru-Guru
MAN 2 oleh Guru-Guru SMA 1 Mataram, sekolah membuat semacam
rambu-rambu yang bisa kami pedomani. Itulah yang kami jadikan
acuan dalam pembuatan persiapan dan silabus pembelajaran AI-Qur dn
dan Hadits. Sedangkan buku yang kami jadikan pegangan, kami cari
sendiri dari beberapa kumpulan hadits dan tafsir, karena belum ada
buku dari pemerintah.

Pertanyaan : Dalam proses pembelajaran bagaimana pelaksanaannya di kelas?

Jawaban  : Seperti yang kami kemukakan tadi, sekalipun tidak ada pedoman,
tetapi dari hasil pelatihan Guru-Guru MAN 2 oleh SMA Negeri 1
Mataram, Madrasah membuat semacam rambu-rambu yang bisa kami
pedomani. Itulah yang kami jadikan acuan dalam pembuatan persiapan
dan silabus sekaligus dalam proses pembelajaran Al-Qur’dn dan
Hadits. Sedangkan buku yang kami jadikan pegangan, kami cari sendiri
dari beberapa kumpulan hadits dan tafsir, karena belum ada buku
droping dari pemerintah.



Pertanyaan : Dalam pembelajaran dengan pendekatan kompetsni, apa mungkin

Jawaban

melaksanakan pembelajaran yang lebih bernuansa kreatif,

: Untuk mengembangkan materi pembelajaran kami sudah mulai
disamping menggunakan buku paket juga dengan memanfaatkan
majalah-majalah agama, buku-buku agama yang dijual di toko, bulletin
jum’at, bahkan untuk materi-materi tertentu kami juga bertanya kepada
Tuan Guru yang kami kenal lebih menguasai dalam masalah agama
yang berhubungan dengahn materi yang kami ajarkan.
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5. Nama Informan : Abdul Gani, S.Ag.

Pekerjaan/Jabatan : Guru MAN 2 Mataram/Guru MP Aqidah dan
Akhlak

Peneliti : H. M. Taufik

Pekerjaan/Jabatan : Dosen IAIN Mataram/Lektor Kepala

Hari/Tanggal : Rabu, 15 Maret 2006

Tempat : MAN 2 Mataram

Pertanyaan : Mengenai disiplin waktu masuk-keluar kelas dalam proses
pembelajara, bagaimana Bapak menyikapi kebijakan Madrasah?

Jawaban : Kami ini sudah sekian tahun mengajarkan Aqidah dan Aklak,
bagaimana jadinya di mata peserta didik kalau kami sering terlambat.
Disamping itu Kepala Madrasah yang sekarang ini tegas dalam
mengawasi kehadiran para Guru. Jadi kami selalu berupaya menepati
jadwal yang sudah ditetapkan itu. Ada dua ketidak enakan kalau kami
tidak menepati waktu, disamping terhadap Allah tentu saja, yaitu tidak
enak kepada peserta didik itu tadi dan kepada Kepala Madrasah yang
tegas itu.

Pertanyaan : Bagaimana dengan pdoman atau acuan dalam penerapan KBK?

Jawaban  : Dalam penerapan KBK pada bidang studi Pendidikan Agama Islam
sampai saat ini belum ada pedoman dari Departemen Agama. Jadi
dalam menerapkan KBK pada bidang studi Aqidah dan Akhlak kami
ikut-ikutan pada Guru-Guru yang mengajar mata pelajaran umum.
Kami meniru cara-cara yang dipakai Guru-Guru bidang studi umum.

Pertanyaan : Bagaimana penerapan KBK dalam proses pembelajaran,?

Jawaban  : Dalam penerapan KBK pada bidang studi Pendidikan Agama Islam
sampai saat ini belum ada pedoman dari Departemen Agama. Jadi
dalam menerapkan KBK pada bidang studi Agidah dan Akhlak
khususnya dalam pelaksanaan proses pembelajaran di kelas, kami ikut-
ikutan meniru pola dan model pembelajaran yang biasa digunakan oleh
teman-teman Guru yang mengajar mata pelajaran umum.

Pertanyaan : Kongkritnya, bagaimana penerapan metode misalnya, dalam proses
pembelajaran itu?

Jawaban  : Dalam mengajar kami menggunakan metode secara bervariasi.
Sebagai contoh, topik materi tentang berbuat baik kepada tetangga
kami menggunakan metode ceramah, tanya jawab dan diskusi.
Sedangkan untuk mengajarkan materi topik yang lain kami juga selalu
menggunakan metode mengajar yang bervariasi dalam setiap kali
pertemuan.
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Demikian catatan Wawancara ini dibuat dengan sebenarnya untuk dapat

dipergunakan sebagaimana mestinya.

Mataram, 17 April 2006

Peneliti,

-




DAFTAR NARASUMBER DAN INFORMAN

NO NAMA JABATAN KET.
1 Drs. H. Baharuddin Guru dan Kepala Madrasah
MAN 1 Mataram
2 Drs, Moh. Mohan Guru dan Wakil Kepala Madrasah
MAN 1 Mataram
3 Drs. Ruslan Guru mata pelajaran
Al-Qur an Hadis MAN 1 Mataram
4 Hj. Miftahul Aini, S.Ag. Guru mata pelajaran
Agqidah Akhlak MAN 1 Mataram
5 Lalu Khaedir S.Ag. Guru mata pelajaran
Figh MAN 1 Mataram
6 Drs. H. Abd. Rahim Guru dan Kepala Madrasah
MAN 2 Mataram
7 Drs. Rusdin, S.Si, M.Pd.| Guru dan Wakil Kepala Madrasah
MAN 2 Mataram
8 Dra. Hj. Jukranah Guru mata pelajaran
Figh MAN 2 Mataram
9 Drs. Abdillah Guru mata pelajaran
Al-Quran Hadis MAN 2 Mataram
10 Abdul Gani, S.Ag. Guru mata pelajaran

Agidah Akhlak MAN 2 Mataram




